
 
 

 ULAMA SU>’  PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Universitas PTIQ Jakarta 

Sebagai Pelaksanaan Syaratan  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

Oleh: 

Abdul Somad  

NIM : 181410671 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Program Studi: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  

FAKULTAS USHULUDDIN 

 UNIVERSITAS PTIQ  JAKARTA  

2023 

  



i 
 

ULAMA SU>’  PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Universitas PTIQ Jakarta 

Sebagai Pelaksanaan Syaratan  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

 

Oleh: 

Abdul Somad  

NIM : 181410671 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  

FAKULTAS USHULUDDIN 

 UNIVERSITAS PTIQ  JAKARTA  

2023  
 

  









v 
 

TRANSLITERASI 

 
Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal 

dari bahasa yang menggunakan aksara non latin, ke dalam aksara latin, dalam 

konteks program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, transliterasi dilakukan saat 

menyalin ungkapan dalam bahasa Arab.  

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan. 

Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis 

skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah 

pedoman transliterasi yang digunakan di program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Universitas PTIQ Jakarta: 

b    =   ب 
 

  t    =     ت   

 

th    =     ث

 

j    =     ج

 

h}    =     ح

 

kh    =     خ 

 

d    =     د

 

dh    =     ذ

 

r    =    ر

 

z    =    ز

 

s    =     س

 

sh    =     ش

 

s}    =     ص

 

d}    =    ض

 

t} =   ط   

 

z}    =     ظ
 

‘    =      ع

 

gh    =     غ

f    =     ف

 

q    =     ق

 

k    =     ك 

 

l    =     ل

 
m    =      م

 

n    =     ن

 

h    =       ه

 

w  =     و 

 

y    =     ي 

 

 Untuk huruf yang dibaca panjang ( mad ) maka penulisannya dengan 

memberikan garis di atas huruf, seperti a>, i>, u<. sedangkan huruf yang bertasydid 

hurufnya ditulis dua kali. 

Contohya 

 

  nazzal نَ زَّلرَ  tafsi>r تَ فْسِيْر

 

يَّاكَرنَ عْبُدرُإرِ  bismilla>h بِسْمِراللَّه   iyya>k na’bud 
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ABSTRAK 

Ulama adalah pewaris para Nabi, yang mewarisi ilmu dan perilakunya 

menjadi panutan bagi orang awam, lalu bagaimana halnya jika perilaku ulama 

bertentangan dengan apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad yaitu Al-Qur’an, 

apakah mereka patut ditiru dan diikuti, maka tulisan ini menggambarkan siapakah 

itu ulama itu dan siapakah ulama yang patut diikuti dan ulama yang buruk yang 

tidak layak diikuti perilakunya. Dalam tulisan ini penulis fokus membahas 

pengertian ulama, pengertian su>’ danpengertian ulama su>’, dan berusaha 

menejelaskan ciri-ciria ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an. Penulis berusaha 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang ulama dan kata su>’  
dan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki makna serupa dengan makna ulama dan 

su>’, kemudian penulis menampilkan pendapat para mufassir mengenai ayat 

tersebut. Dari penelitian yang telah dibuat, penulis menyimpulkan bahwa ulama 

adalah orang yang memiliki pengetahuan agama islam yang mendalam beserata 

cabang-cabang ilmu lainnya, mengenal Allah dan syariat-Nya dan memiliki rara 

takut kepada-Nya, sedangkan ulama su>’  adalah orang yang memiliki pengetahuan 

agama islam yang mendalam beserata cabang-cabang ilmu lainnya, tetapi tidak ada 

rasa takut pada Allah dalam dirinya, perilakunya buruk dan bertentangan dengan 

nilai-nilai agama. Allah menyebutkan ciri-ciri mereka dalam Al-Qur’an diantarnya 

adalah : menyembunyikan ilmu dan kebenaran, menjual agama dengan dunia, 

mengikuti hawa nafsu, perbuatannya bertentangan dengan perkataan, memakan 

harta orang lain dengan cara yang batil, saling hasad dan benci, berfatwa dengan 

pendapat sendiri, tidak melarang dari kemunkaran dan melakukan dosa kemudian 

berangan-angan mendapatkan ampunan Allah. 
Kata kunci: Ulama, Su>’, Ulama Su>’ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an al-Karim adalah kitab penutup semua kitab yang Allah turunkan 

kepada Penutup para Nabi dengan membawa agama yang sempurna yang menutup 

suluruh agama. Al-Qur’an adalah undang-undang Sang Pencipta untuk 

memperbaiki yang diciptakan ( makhluk ), merupakan peraturan dari langit untuk 

memperbaiki bumi. Al-Qur’an merupakan hujjah bagi para Rasul dan mukjizat yang 

besar, sebagai saksi atas risalah mereka, dan menunjukan kebenaran dan amanah 

mereka.1 

Al-Qur’an al-Karim adalah sumber ilmu pengetahuan, di dalamnya Allah 

subh}a>nahu wata’a>la> meletakkan ilmu segala hal, menjelaskan setiap petunjuk dan 

kesesatan. Kita bisa melihat setiap cabang ilmu pengetahuan akan mengambil dari 

Al-Qur’an dan bersandar padanya, maka seorang ahli fikih akan mengambil hukum 

darinya dan mengeluarkan hukum halal dan haram, ahli nahwu akan membangun 

kaidah i’rab dan mengetahui perkataan yang salah dan benar dari Al-Qur’an. Di 

dalamnya terdapat kisah-kisah yang dapat mengingatkan bagi orang yang memiliki 

pandangan.2 

Berbahagialah kaum muslimin dengan Kitab yang mulia ini ( Al-Qur’an ), 

Allah menjadikan petunjuk dan cahaya di dalamnya, darinya ada pengobatan dan 

penyembuh apa yang ada dalam dada, mereka menyakininya sebab Allah 

membenarkannya dalam Al-Qur’an “ Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi 
petunjuk ke ( jalan ) yang lurus”3 dan Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam pun 

membenarkannya ketika menyebutkan tentang al-Quran, Beliau bersabda: “Di 
dalamnya ( Al-Qur’an ) terdapat berita sebelum kamu dan kabar setelah kamu, 
hukum di antara kamu, barangsiapa yang mencari petunjuk dari selainnya akan 
disesatkan Allah, dia adalah tali yang kuat dan jalan yang lurus, dengannya tidak 
akan sesat semua keinginan dan tidak akan menjadi lidah menjadi rancu, ulama 
tidak akan merasa kenyang darinya, siapa yang berbicara dengannya maka dia 
benar, siapa yang mengamalkannya maka diberi balasan, siapa yang berhukum 
dengannya maka adillah dia, siapa yang menyeru kepadanya maka akan ditunjjukan 
jalan yang lurus.4 

Al-Qur’an diturunkan kepada bangsa Arab, mereka adalah orang arab asli yang 

dapat memahami Al-Qur’an sesuai dengan maknanya, ketika ada makna yang rumit 

maka mereka akan bertanya kepada Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, 

                                                           
1 Muhammad Abd al-’Azhim al-Zurqani, Manahil al-’Irfan fi Ulum Al-Qur’an 

(Mathba’ah Isa al-Babi al-Halabi, 1431), jilid 1, hal. 10. 
2 Abd al-Rahman Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan Fi ’Ulum al-Qur'an 

(Kairo: al-Haiah al-Mishriyyah al-’Amah li al-Kitab, 1984), jilid 1, hal. 16. 
3 QS. Al-Isra ayat 9 
4 Muhammad al-Sayyid Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: 

Maktabah Wahbah, 1431), jilid 1, hal. 6. 
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sebagaimana yang Allah jelaskan “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) 
bukti-bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan a-dhikr (Al-
Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan”5. Kaum muslimin ketika 

itu dapat memahami Al-Qur’an sesuai hakikat dan sifat-sifatnya, mereka 

mengmalkan Al-Qur’an berdasarkan penjelasan dan petunjuk Nabi Muhammad 

s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, oleh sebab itulah mereka menjadi kuat dan 

mulia.sehingga banyak negara-negara yang tunduk pada mereka.6 

Kemudian datanglah setelah mereka penerus yang membuat kelompok-

kelompok dalam agama, dan membuat bid'ah-bid'ah di dalamnya, dan fitnah itu 

seperti potongan malam yang gelap, yang tidak ada keselamatan darinya kecuali 

dengan kembali kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, dan tidak ada jalan 

keluar dari kejahatannya kecuali dengan berpegang pada Al-Qur’an.7 

Di antara kaum muslimin ada orang-orang yang mengabaikan petunjuk Al-

Qur’an, dan mengarahkan kepala mereka pada jalan kesesatan. Mereka  tidak 

mengikuti jalan yang jelas dan lurus yang diikuti oleh para pendahulunya yang 

saleh dalam memahami Al-Qur’an. Mereka menafsirkan Al-Qur’an bukan pada 

penafsiran yang semestinya, dan menjelaskan teks-teksnya dengan cara yang 

berbelok-belok, di mana ada kesewenang-wenangan dan pemaksaan tafsir yang 

tidak dapat diterima. Adapun perkara yang membawa mereka ke jalan bengkok 

yang menjauhkannya dari petunjuk Al-Qur’an ini adalah dominasi aqidah atas 

pikiran, hati, pendengaran, dan penglihatan mereka. Maka mereka mencoba 

mengambil dari Al-Qur’an sebagai penguat untuk membenarkan bid'ah mereka, dan 

merubah teks-teks eksplisitnya agar menjadi penopang untuk menegakkan asas 

keyakinan mereka. Mereka memutarbalikkan Al-Qur’an dari tempatnya, dan 

menafsirkan lafaz-lafaz Al-Qur’an bukan pada makna yang ditunjukkan oleh Al-

Qur’an, dan di balik itu terdapat fitnah  dan kerusakan besar di muka bumi!! 8 

Ulama adalah pewaris para Nabi, pelita dalm kegelapan, persaksiannya 

disejajarkan dengan persaksian Allah dan para malaikat, yang paling mengerti 

tentang halal dan haram, Allah mewajibkan atas ummat ini agar taat pada mereka 

dan menjadikan ijma’ mereka sebagai hujjah bagi ummat ini. Mereka adalah ulama 

akhirat, sedangkan ada sekelompok lain, mereka adalah ulama dunia, ulama suu, 

perbuatan mereka bertentangan dengan perkataan mereka, zahir mereka 

bertentangan dengan batin mereka, mereka mengajak manusia kepada islam dengan 

perkataan mereka dan membuat manusia meninggalkan islam dengan perbuatan 

mereka, mereka memerintahkan berbuat kebaikan tapi tidak melaksanakannya, 

mereka melarang dari kemunkaran tapi mereka malah orang yang pertama yang 

mengerjakan kemungkaran tersebut, melihat mereka membuat mata kotor dan 

berteman dengan mereka membuat hati menjadi keras.9 

                                                           
5 QS. Al-Nahl ayat 44  
6 al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, hal. 6. 
7 al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun , jilid 1, hal. 6. 
8 al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, hal. 8. 
9 al-Amin al-Hajj Muhammad, Ulama al-Su’ Ulama al-Dunya, Shifatuhum wa 

Khatharuhum ’ala al-Din wa al-Dunya, t.t., hal. 2. 
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Di zaman ini, penulis melihat banyak sekali orang yang berbicara tentang 

urusan agama, berfatwa dan bahkan menyalahkan amalan orang lain,  dan ada juga 

yang sengaja membuat kekacauan di kalangan kaum muslimin dengan 

mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang dapat memecah-belah kerukunan umat 

beragama di Indonesia. Mereka berani berfatwa dengan hanya bermodal Al-Qur’an 

terjemahan dan memahami Al-Qur’an hanya dari  zahirnya saja tanpa membaca 

penjelasan para ulam tafsir. Mereka yang pintar berbicara dan banyak memposting 

tulisan-tulisan tentang agama di media sosial dengan mudah dianggap sebagai 

ustadz dan ulama walaupun tidak jelas latar belakang keilmuan mereka. Di sisi lain, 

orang yang bergelar ulama banyak yang mengeluarkan penyatan-pernyataan yang 

aneh, plin-plan dan cenderung memihak pada kezaliman.  

Ibnu Rajab al-Hambali menyindir bahwa orang sekarang sudah terkena fitnah, 

mereka menyangka bahwa orang yang banyak bicara dan debatnya dalam masalah 

agama itu berhak dikatakan sebagai ulama, ini adalah kebodohan yang jelas, ilmu 

itu bukan dilihat dari banyaknya riwayat dan ucapan akan tetapi ilmu adalah 

cahaya yang Allah masukkan ke dalam hati seorang, dengannya seorang hamba bisa 

memahami kebenaran dan dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.10 

Oleh karena itu, penting bagi setiap muslim membedakan antara orang alim dan 

orang awam dan antara ulama haq dan ulama su>’ agar dapat menepuh jalan orang-

orang yang mendapat petunjuk dan menjauhi jalan orang-orang yang berdosa, 

perkara ini sangat mudah dibedakan pada masa awal islam, yaitu ketika umat ini 

menghiasi diri dengan ilmu yang bermanfaaat dan amal shalih. Ali bin Abi Thalib 

rad}iyalla>hu ‘anhu berkata: “Kenalilah kebenaran niscaya kamu akan mengenal 

ahlinya”. Akan tetapi di zaman kita sekarang banyak orang-orang bodoh setelah 

umat ini meninggalkan ilmu syar’i dan mencari ilmu dunia dan berlomba-lomba 

mencarinya, sehingga orang-orang tidak dapat membedakan antara ahlul haq dan 

ahlul bathil.11 

Dalam tulisan ini, penulis berusaha memaparkan siapakah ulama itu, siapakah 

ulama yang benar dan siapakah ulama suu? Agar kita lebih mengenal hakikat ulama 

yang sebenarnya dan ulama yang mencari keuntungan duania dari ilmunya.  

Al-Ghazali menyebutkan dalam Ihya Ulumiddin bahwa termasuk perkara yang 

sangat penting adalah mengetahui tanda yang dapat membedakan antara ulama 

akhirat dan ulama dunia ( ulama su>’ ) yang mana tujuan mereka dari ilmu agama 

adalah mendapatkan kesenangan dunia dan mendapatkan kedudukan yang mulia di 

sisi ahli dunia, Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam bersabda:  

هرِمرِلرْعرِبرِراللرُرهرُعرْفرَن رْي رَرلرَْرالِمرعرَرةرِامرَيرَقرِالرْرمرَورْابارًي رَذرَعرَراسرِالنَّرردَّرشرَأرَرنَّرإرِ  
“Sesungguhnya manusia yang paling berat azabnya pada hari kiamat adalah 

seorang alim yang mana Allah tidak memberikan manfaat dengan ilmunya” 
Dalam riwayat lain 

                                                           
10 Zain al-Din Abu al-Faraj Abd al-Rahman bin Ahmad bin rajab al-Hambali, Fadl 

Ilmi al-Salaf ’Ala Ilmi al-Khalaf (al-Faruq al-Haditsah, 2004), jilid 3, hal. 21. 
11 “Ulama al-Su wa Du’at al-Dular wa al-Dinar,” Tibyan, 18 Mei 2017, 

https://tipyan.com/bad-scholars-and-advocates-of-the-dollar-and-the-dinar. 



4 
 

 
 

لرًامرِعرَرهرَمرِلرْعرِبرِرنرَورْكرُريرَتَّّرمارًحرَالرِعرَرءرُررْمرَالرْرنرُورْكرُلََريرَ  
“Seseorang belum menjadi alim sehingga dia mengamalkan ilmunya”12 
Umar rad}iyalla>hu ‘anhu berkata: “Yang paling aku takutkan atas umat ini 

adalah orang munafik yang alim”, para sahabat bertanya: “Bagaimana bisa orang 

munafik jadi orang alim?” Umar menjawab: “Lidahnya alim tapi hati dan amalnya 

jahil”.  Al-Hasan berkata: “Hukuman bagi para ulama adalah mati hati, dan mati 

hati adalah mencari dunia dengan amal akhirat” 13. 

Mengingat masih banyak masyarakat yang belum dapat membedakan antara 

ulama dan bukan ulama dan antara ulama akhirat dan ulama dunia ( ulama su>’ ) 

maka penulis berusaha menjelaskan hal tersebut dalam tulisan yang berjudul 

“Ulama Su>’  Perspektif al-Quran”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pembahasan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi 

masalah yang ada terkait permasalahan tersebut, yakni diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Apa pengertian ulama? 

2. Apa saja kriteria ulama? 

3. Apakah ciri-ciri ulama secara umum? 

4. Apakah pengertian ulama dunia ( su>’ )? 

5. Apakah pengertian ulama akhirat? 

6. Apakah ciri-ciri ulama suu dalam Al-Qur’an? 

 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Agara pemabahasan tidak terlalu melebar ke mana-mana, dalam 

pembahasan penulis hanya membahas ayat-ayat yang berkaitan dengan ulama 

su>’ perspektif Al-Qur’an saja. 

Bedasarkan identifikasi masalah yang telah penulis sampaikan di atas dan 

untuk mempermudah pembahasan maka penulis merumuskan beberapa 

rumusan masalah, yaitu:  

1. Apa pengertian ulama, su>’ dan ulama su>’? 

2. Apakah ciri-ciri ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penulisan 

a. Mengetahui pengertian ulama, su>’ dan ulama su>’ 
b. Mengetahuipengertian ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an 

2. Kegunaan Penulisan 

                                                           
12 Hadits ini riwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Raudhah al-Uqala dan al-

Baihaqi dalam kitab al-Madkhal, mauquf kepada Abu Darda. 
13 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din (Beirut: 

Dar al-Ma’rifah, 1431), jilid 1, hal. 59. 
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Secara teoritis karya ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pengertian ulama suu dan ciri-cirinya dalam Al-Qur’an.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian penulis tentang ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an, 

penulis menemukan beberpa tulisan, baik dalam bentuk buku, skripsi dan jurnal, 

diantaranya:  

1. Skripsi yang berjudul “Konsep Ulama dalam Al-Qur’an ( Studi Analisis 

Penafsiran M. Quraish Shihab dalm Tafsir al-Misbah ) yang ditulis oleh 

Moh. Ali Huzen tahun 2015, skripsi ini membahas penafsiran M. Quraish 

Shihab tentang makna ulama, karakteristik ulama, kedudukan ulama, tugas 

ulama dalam Tafsir al-Misbah saja, sedangkan yang akan penulis bahas 

adalah ulama su>’ menurut perspektif al-Quran 

2. Skripsi yang berjudul “Konsep Ulama di Era Klasik dan Kontemporer 

dalam Perspektif Al-Qur’an ( Studi Komparasi Penafsiran Surat Fathir 

dalam ayat 28 dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi tafsir Al-Qur’an dan Tafsir 

Misbah ) yang ditulis oleh Rachmad Purwanto tahun 2019, skripsi ini 

membahas tentang konsep ulama dalam penafsiran surat Fathir ayat 28 

menurut ulama klasik, yang dalam tulisannya ulama klasik itu hanya 

diambil dari pendapat al-Thabari dalam Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-Qur’an 

dan ulama kontemporer, yang dalam tulisannya ulama kontemporer itu 

hanya diambil dari pendapat  M. Quraish Shihab saja yang mana masih 

banyak ulama kontemporer yang berbeda dengan pendapatnya, sementara 

penulis membahas lebih khusus ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an. 

3. Buku yang berjudul “ Siapakah yang Pantas Disebut Ulama?” yang ditulis 

oleh Ridho Abdillah pada tahun 2012, buku ini membahas pengertian 

ulama, perbedaan ulama dengan qari, pemikir dan penceramah, kedudukan 

ulama, adab terhadap ulama dan 44 kisah ulama panutan sepanjang sejarah, 

tidak ada pembahasan tentang ulama su secara khusus dalam perspektif Al-

Qur’an. 

4. Skripsi yang berjudul “Lafaz-Lafaz Yang Bermakna Keburukan Dalam 

Perspektif Al-Qur’an: Analisa Terhadap Lafaz al-Syarr, al-Fahsya dan al-
Su>’”nyang ditulis oleh Alamuddin Syah pada tahun 2017, skripsi ini hanya 

membahas makna lafaz yang bermakana keburukan tanpa membahas makna 

ulama su>’ perspektif Al-Qur’an. 

Dari semua tulisan di atas belum ada yang membahas secara khusus tentang 

ulama su>’ dalam perspektif Al-Qur’an, maka dari sinilah penulis akan berusaha 

meneliti tentang ulama su>’  perspektif al-Quran. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 

dengan penelitian kepustakaan ( Library Reaserch ), melalui penelusuran dan 

pencarian data serta informasi yang relevan dengan ruang lingkup penelitian. Oleh 

karena itu langkah yang penulis ambil adalah mengumpilkan data-data dari kitab-

kitab tafsir, buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan tema di atas. 
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Referensi yang digunakan tentunya harus benar-benar valid. Penelitian yang 

bersifat kepustakaan atau library research memerlukan referensi primer dan 

sekunder. 

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menyebutkan tentang ulama dan sifat ulama dan juga kitab-kitab tafsir seperti 

Tafsir Ibn Kathi>r, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi}r, Tafsir Qurthubi, 

Tafsir al-Ra>zi dan lain-lain. 

Adapun sumber sekunder adalah buku, jurnal dan artikel yang berhubungan 

dengan tema penelitian, seperti Ihya Ulumuddin karya Abu Hamid al-Ghazali, 

Akhla>q al-Ulama>’ karya Abu Bakar Muhammad bin Husein bin Abdullah al-Ajurri 

dan lain-lain. Dan juga kamus-kamus seperti al-Munawwir, al-Mufrodat li al-Alfaz 

al-Quran, Lisan al-Arab, Maqa>yi>s fi al-Lughah dan lainnya. 

Karena kajian ini termasuk dalam kajian tafsir, di mana perspektif Al-Qur’an 

lebih ditonjolkan dalam berbagai dimensi pembahasan, maka metode yang penulis 

gunakan di sini adalah metode tafsir maudhû’i. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pembahasan dan menghindari pembahasan yang menyebar 

terlalu luas dan mengakibatkan keluar dari apa yang akan dibahas karena tidak 

fokus pada pokok permasalahan yang telah ditentukan, maka ditetapkanlah 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : Pada bab ini, penulis membahas tentang pendahuluan yang berisi 

tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  Pada bab ini, penulis membahas tentang pengertian umum tentang 

Ulama Su>’, diawali dengan pengertian Ulama, kemudian pengertian 

Suu dan yang terakhir tentang Ulama Su>’, perngertian yang 

dijelaskan adalah pengertian secara bahasa dan istilah. 

BAB III : Pada bab ini, penulis akan membahas tetang term-term Ulama Su>’ 
dalam al-Quran, diawali dengan term Ulama, kemudian term Su>’ 
dan terakhir adalah term Ulama Su>’ dalam Al-Qur’an. 

BAB IV : Bab ini adalah bab inti pembahasan, maka penulis akan membahas 

tentang perspektif Ulama Su>’ dalam Al-Qur’an, dengan 

menyebutkan beberpa ciri Ulama Su>’ dan menukil beberapa ayat al-

Quran yang membicarakan tentang sifat-sifat tersebut, disertai 

penafsiran para ulama, baik ulama klasik maupun ulama 

kontemporer. 

BAB V : Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

pemaparan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dan juga 

saran untuk penelitian selanjutnya, bagian akhir ada daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ULAMA SU<’ 
A. Pengertian Ulama 

Ulama adalah bentuk jamak dari kata ‘a>lim14, dan berasal dari kata ‘alima – 
ya’lamu - ‘ilman  (  علما –يعلم  –علم  ) yang artinya mengetahui. Di dalam berbagai 

bentuknya, kata ini terulang 863 kali di dalam Al-Qur’an, masing-masing dalam 

bentuk fi’il madhi 69 kali; fi’il mudhari’ 338 kali; fi’il amr 27 kali dan sisanya 

dalam bentuk isim dalam berbagai bentuknya sebanyak 429 kali15, sedangkan kata 

ulama   )  علماء ( disebut hanya dua kali saja dalam Al-Qur’an16. Dalam KBBI kata 

‘a>lim berarti berilmu (terutama dalam hal agama Islam), sedangkan ulama adalah 

orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam17. 

Ibnu Manz}u>r dalam Lisa>n al-‘Arab mengutip perkataan sebagian ulama, ‘alim ( 

orang yang berilmu ) adalah orang yang mengamalkan apa yang dia ketahui. Ibnu 

Barriy mengatakan bentuk jamak dari kata ‘a>lim ( عالم ) adalah ulama ( علماء ) dan 

‘alla>m ( م م ) dan kata ‘alla>m ( علّ  مة ) dan ‘alla>mah ( علّ   adalah orang yang ( علّ 

sangat ‘alim18. 

Dalam Ensiklopedia Makna Al-Qur’an disebutkan pengertian ulama adalah 

orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah19. 

Kata ulama jika tidak dihubungkan dengan kata lain maka mengandung arti 

yang seluas-luasnya secara umum yaitu meliputi semua orang yang berilmu, apa 

saja ilmunya baik ilmu agama ataukah ilmu lainnya. Namun jika kata ulama 

dihubungkan dengan kata lain maka artinya hanya mengandung arti yang terbatas 

dengan hubungannya itu, misalnya ulama fikih artinya orang yang mengerti ilmu 

fikih, ulama kalam artinya orang yang mengerti tentang ilmu kalam, ulama hadis 

artinya orang yang mengerti tentang ilmu hadis, ulama tafsir artinya orang yang 

mengerti ilmu tafsir dan sebagainya20. 

Berikut ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang meyebutkan kata ulama: 

1. QS. Al-Shu’ara>’ [26] : 197 

                                                           
14 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: kamus Arab-Indonesia, 1997, hal. 

699. 
15 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-

Kari>m (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1945), hal. 469. 
16  Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-

Karim, hal. 475. 
17 Ebta Setiawan, “KBBI Ofline 1.5.1” (Pusat Bahasa, 2010). 
18 Muhammad bin Mukarram Abu Fadl Ibnu Manzhur, Lisan al-’Arab (Beirut: Dar 

Shadir, 1414), jilid 12, hal. 417. 
19 M. Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedoa Makna Al-Qur’an - 

Syarah Alfaazhul Qur’an (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012), hal. 457. 
20 Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1979), 

hal. 14-15. 
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ؤُاربَنِرْراِسْراَءِۤيْلرَ مُْرا يةًَرانَْري َّعْلَمرَهرُرعُلَمۤ   اوَلََْريَكُنْرلََّّ
“Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani 

Israil mengetahuinya?”( QS. Al-Shu’ara>’ [26]: 197 )21 
Al-T}abari menjelaskan bahwa yang dimaksud ulama pada ayat ini adalah 

Abdullah bin Sala>m dan orang yang semisalnya yang telah beriman kepada 

Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam dari kalangan Bani Israil di zamannya. Hal 

itu berdasarkan beberapa riwayat yang ia sebutkan dalam kitabnya, diantaranya: 

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sa’d, ia berkata: telah 

menceritakan padaku bapakku, ia berkata telah menceritakan padaku pamanku, ia 

berkata: telah menceritakan padaku bapakku dari bapaknya dari Ibnu Abba>s 

rad}iyalla>hu 'anhuma mengenai firman Allah subh}a>nahu wata’a>la  ( ayat di atas QS. 

Al-Shu’ara>’ [26]:197) “Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa 
para ulama Bani Israil mengetahuinya?” ia ( Ibnu Abba>s berkata ) mereka adalah 

Abdullah bin Sala>m dari kalangan ulama Bani Israil, dia adalah yang terbaik 

diantara mereka kemudian beriman kepada kitab Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam.”22 

Al-Qurt}ubi menukil pendapat Ibn Abba>s bahwa penduduk Mekah mengutus 

kepada Yahudi yang berada di Madinah untuk bertanya kepada mereka mengenai 

Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, maka mereka ( Ulama Yahudi ) 

mengatakan bahwa ini adalah masa di mana Muhammad akan diutus, dan kami 

mendapati sifatnya dalam kitab Taurat. Maka lafaz ‘ulama>’ kembali kepada setiap 

orang yang memiliki pengetahuan tentang kitab mereka, baik telah memeluk islam 

atau belum memeluk islam.23 

2. QS. Fa>t}ir [35]: 28 

ؤُار لِكرَراِنَّّرَاريََْشَىرالل  هرَرمِنرْرعِبَادِهرِرالْعرُلَمۤ  رالَْوَانرُهرُركَذ  روَالَْنَْ عَامِرمُُْتَلِفم وَمِنَرالنَّاسِروَالدَّوَاۤبِّ
 اِنَّررالل  هرَرعَزيِْ زمررغَفُوْرمر

“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan 
hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di 
antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, 
Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun’ ( QS. Fa>t}ir [35]: 28) 24 

Al-Qurt}ubi menukil pendapat para sahabat mengenai pengertian ulama dalam 

ayat ini, diantaranya pendapat Ibnu ‘Abba>s bahwa ulama adalah mereka yang 

mengetahui atau menyakini bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu. Rabi>’ 

bin Anas mengatakan: Siapa yang tidak takut kepada Allah maka dia bukanlah 

                                                           
21 “Qur’an Kemenag,” diakses 15 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
22 Abu Ja’far Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an (Mekah: 

Dar al-Tarbiyyah wa al-Turats, 1431), jilid 19, hal. 397. 
23 Abu Abdillah bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an 

(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), jilid 13, hal. 139. 
24 “Qur’an Kemenag.” diakses 16 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
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orang ‘a>lim. Ibnu Mas’u>d berkata: cukuplah seorang dikatakan ‘a>lim jika dia takut 

pada Allah dan cukup dikatakan bodoh jika dia tertipu.25 

‘Ali rad}iyalla>hu 'anh mengatakan bahwa seorang fakih yang sebenarnya adalah 

yang tidak membuat manusia putus asa dari rahmat Allah, tidak memudahkan 

mereka dalam bermaksiat, tidak membuat mereka merasa aman dari dari azab 

Allah, tidak membiarkan al-Qu’a>n dibenci. Sungguh tidak ada kebaikan dalam 

ibadah yang tidak disertai ilmu, tidak ada ilmu yang tidak ada fikih di dalamnya 

dan tidak ada qira’ah ( bacaan Al-Qur’an ) yang tidak ada tadabbur di dalamnya.26 

Begitu juga dengan Ibn Kathi>r, ia juga menukil banyak pendapat para sahabat 

dan tabi’i>n, diantaranya Ibn Lahi>’ah berkata dari Ibn Abi> ‘Amrah dari ‘Ikrimah dari 

Ibn ‘Abba>s ia berkata bahwa orang ‘a>lim yang mengenal al-Rah}ma>n adalah yang 

tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, menghalalkan yang dihalalkan-Nya 

dan mengharamkan yang diharamkan-Nya, menjaga wasiat-Nya, meyakini bahwa 

dia akan menemui-Nya dan Dia akan menghisab ilmunya.  Sa’i>d bin Jubair 

mengatakan bahwa al-Khashyah ( rasa takut pada Allah ) itu akan menghalangi 

dirimu dan maksiat pada Allah. H}asan Bas}ri mengatakan bahwa orang yang ‘alim 

itu orang takut pada al-Rah}ma>n ketika sendiri, mencintai apa yang Allah cintai, 

membenci apa yang Allah benci, kemudian ia menyebutkan ayat di atas. Dari Ibn 

Mas’u>d ia berkata: ilmu itu bukan dilihat dari banyaknya bicara akan tetapi ilmu 

itu dapat dilihat dari banyak rasa takutnya. Dari Ah}mad bin S}a>lih al-Mis}ri dari Ibn 

Wahb dari Malik ia berkata bahwa sesungguhnya ilmu bukan dari banyaknya 

riwayat tapi ilmu adalah cahaya yang Allah letakkan dalam hati.27 

T}a>hir Ibn ‘A<syu>r menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ulama adalah 

orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan syariat-Nya. Semakin besar kadar 

pengetahuan tentang hal itu maka semakin besar  juga kadar kekuatan khashyah ( 

rasa takut ). Adapun yang mengetahui dalam bidang yang tidak berkaitan dengan 

pengetahuan tentang Allah, serta pengetahuan tentang ganjaran dan balasan-Nya  ( 

yakni pengetahuan yang sebenarnya ) maka pengetahuan mereka itu tidaklah 

mendekatkan mereka kepada rasa takut dan kagum kepada Allah. Seorang yang 

alim yakni dalam pengetahuannya tentang syariat tidak akan samar baginya 

hakikat-hakikat keagamaan. Dia mengetahuinya dengan mantap dan 

memperhatikannya serta mengetahui dampak baik dan buruknya, dan dengan 

demikian dia akan mengerjakan atau meninggalkan satu pekerjaan berdasar apa 

yang dikehendaki Allah serta tujuan syariat. Walaupun dia pada satu saat 

melanggar syari’at akibat dorongan syahwat, atau nafsu atau kepentingan duniawi, 

namun ketika itu dia tetap yakin bahwa ia melakukan sesuatu yang berakibat 

buruk, dan ini pada gilirannya menjadikannya meninggalkan pekerjaan itu atau 

menghalanginya melanjutkan kesalahan tersebut, baik sedikit atau secara 

                                                           
25 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 14, hal. 343. 
26 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 14, hal. 344. 
27 Abu al-Fida bin Umar Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim (Dar Taybah, 

1999), jilid 6, hal. 545. 
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keseluruhan. Adapun seorang yang bukan alim, tetapi mengikuti jejak ulama maka 

usahanya mirip dengan usaha ulama dan rasa takutnya lahir dari rasa takut ulama.28 

Al-Alu>si berkata, “Yang dimaksud dengan ulama adalah orang yang 

mengetahui Allah ‘azza wajalla dan mengetahui sifat-sifat, perbuatan dan semua 

keadaan yang layak bagi Allah, bukan yang mengetahui nahwu dan sharf, sumber 

rasa takut adalah ilmu menegenai Allah, maka orang yang paling mengenal Allah 

maka dia paling takut kepada-Nya.29 Senada dengan al-Alu>si, al-Zamakhsyari 

menjelakan yang dimaksud ulama adalah orang yang mengetahui sifat-sifat Allah, 

keadilan-Nya, keesaan-Nya, apa yang boleh bagi-Nya dan apa yang tidak boleh, 

maka mereka mengagungkan-Nya dengan sebenar-benarnya dan takut kepada-Nya 

dengan sebenar-benarnya, dan barangsiapa yang bertambah pengetahuan mengenai-

Nya maka akan bertambah takut kepada-Nya.  Dalam sebuah hadis disebutkan 

bahwa “Yang paling mengetahui Allah diantara kalian adalah yang paling takut 

pada-Nya”. Dari Masruq, ia berkata, “ Cukuplah seorang itu berilmu jika dia 

memiliki rasa takut, dan cukupah seorang dikatakan bodoh jika dia bangga dengan 

ilmunya”. Seorang laki-laki berkata kepada al-Sya’bi. “Berilah kami fatwa wahai 

orang alim! Maka dia menjawab, “Orang alim adalah orang yang takut pada 

Allah”.30 

Menurut bahasa yang berlaku di Indonesia kata ulama diartikan untuk orang 

yang ahli dalam agama islam, yaitu orang yang mendalam ilmunya dan 

pengetahuannya tentang agama islam beserta cabang-cabang dalam urusan agama 

islam itu, seperti ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu fikih, ilmu kalam, bahasa arab 

termasuk alat-alatnya seperti nahwu, sharaf, balaghah dan lain-lain.31 

Dari beberapa definisi dan ayat al-Qur’a>n di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ulama adalah orang yang memiliki pengetahuan agama islam 

yang mendalam beserata cabang-cabang ilmu lainnya, mengenal Allah dan syariat-

Nya dan memiliki rasa takut kepada-Nya. 

 

B. Jenis-Jenis Ulama  
 Al-Ghazali membagi ulama menjadi dua jenis, yaitu ulama akhirat dan 

ulama su>’, kemudia ia menjelaskan tanda-tanda ulama akhirat sebagai berikut: 

Pertama, tidak mencari dunia dengan ilmunya, seorang alim yang derajatnya 

paling rendah setidak-tidaknya berpandangan bahwa dunia adalah hina, buruk, 

kotor dan cepat berakhir. Dan dia merasakan keagungan akhirat dan akhirat itu 

kekal abadi, dia juga memahami bahwa dunia dan akhirat adalah dua hal yang 

bertentangan satu sama lain, seperti dua orang wanita yang dimadu, apabila salah 

seorang ridha, maka yang satu lagi akan cemburu dan marah. Perbedaan antara 

                                                           
28 Muhammad bin Thahir Ibn ’Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: al-Dar al-

Tunisiyyah, 1984), Jlid 22, hal. ayat  304. 
29 Shihabuddin Mahmud bin Abdullah al-Husaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani (Beirut: 

Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 1415), jilid 11, hal. 363. 
30 Abu al-Qasim Mahmud bin Amr bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ’an 

Haqaiq Ghawamidh al-tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, 1407), jilid 3, hal. 610-611. 
31 Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi , hal. 15. 
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keduanya seperti perbedaan timur dan barat, apabila seorang menghampiri yang 

satu, maka dia akan jauh dari yang lain. Siapa yang tidak mengakui kehinaan dunia 

dan ketidakadaan nilainya sedang ia sendiri tidak merasakan kenikmatan dunia, 

maka dialah orang yang terikat dengan kesusahan di dunia dan akhirat serta cacat 

akalnya.32 

Pengalaman menunjukkan bahwa kenikmatan dunia akan menyebabkan 

kesusahan di dunia, di samping ada juga kesusahan di akhirat. Jadi orang yang cacat 

akalnya, bagaimana dia bisa menjadi ulama? Bahkan siapa yang tidak mengakui 

keagungan dan kekekalan akhirat, maka ia adalah kafir. Bagaimana ia dapat 

menjadi seorang alim, sedangkan ia tidak beriman? Siapa yang tidak memahami 

bahwa dunia dan akhirat adalah bertentangan, lalu ia menghimpunkan keduanya, 

sebenarnya ia telah melakukan hal yang mustahil. Orang yang demikian adalah 

menjahili cara hidup para Nabi ‘alaihimussala>m. Siapa yang mengetahui semua 

kenyataan ini, namun lebih mengutamakan kemikmatan dunia, maka ia adalah 

hamba setan yang sedang dimusnahkah oleh hawa nafsunya dan bernasib malang. 

Orang yang berada dalam keadaan seperti ini, bagaimana ia dapat dianggap sebagai 

ulama?33  

Nabi Daud ‘alaihissala>m menukilkan firman Allah subha>nahu wata'ala, “Ulama 

yang mengutamakan dunia di atas cintanya kepada-Ku, maka tindakan-Ku yang 

paling rendah kepadanya adalah dengan melepaskannya dari kenikmatan 

bermunajat kepada-Ku (ia tidak merasakan kenikmatan ketika mengingat Allah). 

Wahai Daud, janganlah bertanya pada-Ku tentang ulama yang mabuk dunia. 

Mereka akan menjauhkan kamu dari cinta kepada-Ku. Mereka itu adalah perampok. 

Wahai Daud, apabila kamu menjumpai seseorang yang mencari-Ku, maka 

hendaknya kamu menjadi pelayannya. Wahai Daud, siapa yang berlari kepada-Ku, 

maka Aku akan menuliskan namanya pada daftar para jahbaz (orang alim dan 

bijaksana). Dan siapa yang Aku tuliskan kepadanya jahbaz, maka Aku tidak akan 

memberinya adzab."34 

 Yahya bin Muaz rad}iyalla>hu 'anhu mengatakan bahwa apabila ilmu dan 

hikmah digunakan untuk mencari dunia, maka kecemerlangannya akan semakin 

lenyap. Said bin al Musayyab rah}imahulla>h berkata, “Apabila engkau melihat 

seorang ulama selalu berada di dekat orang-orang hartawan dan berpangkat, maka 

pahamilah bahwa ia adalah pencuri." Umar rad}iyalla>hu 'anhu mengatakan bahwa 

ahli ilmu apabila didapati mencintai dunia, maka sudah pasti ia akan lemah dan 

bersalah dalam urusan agamanya, sebab ia akan sibuk dan mahir dalam bidang yang 

ia minati. Seorang masyaikh ketika ditanya, “Dapatkah seseorang yang menikmati 

kenikmatan dalam dosa menjadi ahli ma'rifat?" Jawabnya, "Saya tidak meragukan 

sedikit pun bahwa siapa yang mengutamakan dunia  atas akhirat, ia tidak dapat 

menjadi ahli ma'rifat. Sedangkan melakukan dosa adalah derajat yang lebih buruk 

dibandingkan dengannya”.35 

                                                           
32 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal 60. 
33 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din , jilid 1, hal. 60. 
34 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 60. 
35 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din , jilid 1, hal 60. 
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Ciri kedua, ciri ulama akhirat adalah perbuatannya tidak bertentangan dengan 

pembicaraannya. Yaitu dia tidak termasuk mereka yang menyuruh orang lain untuk 

berbuat baik, sementara ia sendiri tidak mengamalkannya. Allah Swt. berfirman: ...  

لُوْنَرالْكِت بَراتَأَْمُرُوْنَرالنَّاسَرباِلْبِِّروَتَ نْسَوْنَرانَْ فُسَكُمْروَانَْ تُمْرت رَ افََلَرتَ عْقِلُوْنرَرت ْ  
"Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan, 

sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?." ( QS. Al-Baqarah [2]: 44 )36 

  

تَ قُوْلوُْارمَارلََرتَ فْعَلُوْنرَكَبُ رَرمَقْتًارعِنْدَرالل  هِرانَْر  
“Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang 

tidak kamu kerjakan.”  ( QS. Al-Saf [61]: 3 )37 

Hatim As}am rahimahullah mengatakan bahwa pada hari kiamat tidak seorang 

pun yang lebih menyesal daripada ulama yang menasihati orang lain, dan orang itu 

telah mengamalkannya mengikuti nasihatnya dan berhasil, sementara ia sendiri 

karena tidak mengamalkannya, ia akan menemui kegagalan. Ibnu Sammaak 

rahimahullah berkata, “Ada sebagian orang yang memberi peringatan kepada orang 

lain agar ingat kepada Allah (berdzikir), tetapi ia sendiri tidak ingat kepada Allah. 

Ada juga yang menyuruh orang lain agar takut kepada Allah, tetapi ia sendiri berani 

mendurhakai-Nya. Ia menjadikan orang lain dekat kepada Allah, tetapi ia sendiri 

semakin jauh dari Allah. Menyuruh orang lain agar menuju kepada Allah, 

sementara ia sendiri lari dari Allah." Abdur Rahman bin Ghanam rahimahullah 

berkata bahwa sepuluh orang dari kalangan sahabat rad}iyalla>hu 'anhu telah 

menerangkan kepadanya sebagai berikut, “Kami sedang mempelajari ilmu di masjid 

Quba. Ketika itu Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam datang lalu bersabda, 

“Belajarlah ilmu sebanyak apa pun, tetapi di sisi Allah tiada balasan kecuali apa 

yang diamalkan."38 

Ketiga, ciri ulama akhirat adalah dia menyibukkan diri dalam ilmu yang 

memberi manfaat di akhirat yang dapat menguatkan semangat untuk melakukan 

amalan-amalan yang baik dan menghindari ilmu-ilmu yang tidak memberikan 

manfaat. 39 

Hatim As}am rahimahullah merupakan murid dari Syaqiq Balkhi rahimahullah. 

Pada suatu ketika, Syaqiq pernah bertanya kepadanya, "Hatim, sudah berapa lama 

engkau bersamaku?" Hatim menjawab, "Tiga puluh tiga tahun." Syaqiq bertanya 

lagi, "Dalam waktu selama itu, perkara apa saja yang telah kamu pelajari dariku?" 

Ia menjawab, "Delapan perkara." Syaqiq rahimahullah berkata, " inna> lilla>hi wa 
inna> ilaihi ra>ji’u>n, dalam waktu sepanjang itu kamu hanya mempelajari delapan 

perkara saja? Aku telah membuang waktu denganmu!" la ( Hatim ) berkata, 

"Memang benar Ustadz, saya hanya mendapatkan delapan perkara saja. Saya tidak 

                                                           
36 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
37 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
38 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 63. 
39 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
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dapat berbohong." Maka Syaqiq rahimahullah berkata, "Baiklah, berita tahulah, apa 

saja delapan perkara yang kamu pelajari itu." 

Maka Hatim rahimahullah berkata, (1) "Saya melihat semua makhluk ada 

hubungan cinta dengan sesuatu yang lain (isteri, anak, harta dll.), tetapi apabila ia 

masuk kubur, maka terpisahlah ia dari yang dicintainya itu. Oleh karena itu saya 

membuat cinta dengan amalan shalih agar apabila saya masuk ke dalam kubur, 

maka yang saya cintai akan bersama saya di dalam kubur dan tidak terpisah dari 

saya." Maka Saqiq berkata, “Sungguh baik apa yang telah kamu lakukan itu."40 

 

(2) "Saya melihat firman Allah dalam Al-Qur’an: 
٠٤رالَّْوَ ىرعَنرِرالن َّفْسرَروَنَ هَىرهرِوَامََّارمَنْرخَافَرمَقَامَررَبِّر   
٠٤رفاَِنَّرالْْنََّةَرهِيَرالْمَأْو ى  

“Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 
dari (keinginan) hawa nafsunya, sesungguhnya surgalah tempat tinggal(-nya)”41 

Saya yakin bahwa firman Allah adalah benar. Jadi saya menahan diri saya dari 

mengikuti hawa nafsu sehingga menjadi tetap dalam ketaatan kepada Allah.42 

(3) "Saya melihat di dunia ini, apabila seseorang mempunyai sesuatu yang 

berharga dan disayanginya, maka dia simpan benda itu dengan sangat hati-hati di 

tempat paling aman. Setelah itu saya melihat firman Allah subha>nahu wata'ala 

فَدُروَمَارعِنْدَرالل  هِرباَق ر  مَارعِنْدكَُمْريَ ن ْ
“Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di sisi Allah adalah 

kekal.."43  
Maka apa saja yang saya peroleh dan saya anggap berharga atau saya 

menyukainya, saya terus mengirimkannya kepada Allah supaya selamat untuk 

selama-lamanya."44 

(4) "Saya melihat di dunia ini orang-orang mencari kemuliaan untuk dirinya 

sendiri, apakah dengan memiliki harta yang banyak atau keturunan bangsawan, 

pangkat yang tinggi atau hal lain yang membanggakan diri dan membesarkan diri. 

Kemudian saya melihat firman Allah, 

ىكُمرْ ....اِنَّراكَْرَمَكُمْرعِنْدَرالل  هِراتَْ ق    
“...Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa...”( QS. Al-Hujura>t [49]: 13 )45  

Jadi, saya pun memilih takwa agar mendapatkan kemuliaan di sisi Allah 

Swt.."46 

                                                           
40 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
41 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
42 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal 65. 
43 QS. Al-Nahl [16]: 96 
44 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
45 “Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/. 
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(5) "Saya melihat menusia saling menuduh, menyalahkan, menghina dan 

membuka aib orang lain. Semua itu disebabkan hasad dan dengki. Saya pun melihat 

juga firman Allah, 

نَ هُمْرمَّعِيْشرَررَحَْْتَررَبِّكرَاهَُمْريَ قْسِمُوْنَر نْ يَانََْنُرقَسَمْنَاربَ ي ْ يَ وِِرالدن ْْ را رَفَ عْنَارورَرتَ هُمْرِِ
رلِّيَتَّخِذَربَ عْضُهُمْربَ عْضًارسرُ ت  ردَرَج  ...خْريِااربَ عْضَهُمْرفَ وْقَربَ عْض   

"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain".... ( QS. Al-Zukhruf [43] 

42 )47 

 Jika sekiranya semua manusia sama derajatnya, maka manusia tidak dapat 

bekerja sama satu sama lain. Disebabkan ayat ini saya tidak merasa hasad (iri) dan 

tidak berhajat kepada makhluk, sebab saya sudah mengetahui pada hakikatnya 

rezeki itu Allah yang membagikan mengikuti kehendak-Nya. Jadi saya tidak lagi 

bermusuhan dengan orang, karena saya dapat mengetahui bahwa perbuatan 

seseorang itu tidak banyak memainkan peranan dalam hartanya, apakah banyak 

maupun sedikit semuanya dari yang Maha Malik. Kini saya tidak marah kepada 

siapa pun.”48 

(6) “Saya melihat di dunia ini hampir setiap orang membuat kegaduhan dengan 

orang lain. Setiap orang mempunyai musuh. Saya pun telah berpikir mengenai hal 

ini lalu merenungi dan melihat firman Allah Swt., 

ذُوْهُرعَدُواا رفاَتََِّّ  اِنَّرالشَّيْط نَرلَكُمْرعَدُوٌّ
"Sesungguhnya setan itu musuh bagimu. Maka, perlakukanlah ia sebagai 

musuh!49 " 
Maka saya telah memilih syetan sebagai musuh mengikuti perintah Allah itu 

dan senantiasa menjauhkan diri dari syetan. Ketika saya dapat mengetahui bahwa 

Allah Swt. memberitahu bahwa syetanlah musuh kita, maka saya tidak lagi 

bermusuhan dengan siapa pun kecuali dengan ia."50 

(7) "Saya melihat semua makhluk sibuk mencari makan. Demi itulah mereka 

rela menghinakan diri dan mengambil benda-benda yang tidak dibenarkan oleh 

syariáh. Kemudian saya melihat firman Allah, 

رعَلَىرالل  هِررزِْقُ هَا رالََْرْضِراِلََّ ...روَمَارمِنْردَابَّۤة رِِ  
“Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin 

rezekinya oleh Allah....51"  

                                                                                                                                                      
46 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
47 “Qur’an Kemenag,” quran.kemenag.go.id/. 
48 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
49 QS. Fatir [35]: 6 
50 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
51 QS. Hud [11]: 6 
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Saya berpikir bahwa saya pun termasuk dalam golongan makhluk yang 

rezekinya ditanggung oleh Allah. Jadi saya menggunakan waktu saya untuk hal-hal 

yang dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Allah dan membuang waktu saya 

dari melakukan sesuatu yang telah menjadi tang. gung jawab Allah Swt."52 

(8) "Saya melihat semua makhluk bergantung kepada sesuatu yang padahal ia 

sendiri adalah makhluk. Ada yang bergantung kepada harta, ada yang puas dengan 

perdagangan, ada yang yakin dengan kepandaiannya dalam suatu bidang dan ada 

yang mengandalkan kesehatan dan kekuatan tubuhnya. Saya telah meneliti al 

Quran dan menemukan firman Allah, 

...هرُوَمَنْري َّتَ وكََّلْرعَلَىرالل  هِرفَ هُوَرحَسْبرُ  ... 
"...Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)-nya...” 53 

Oleh karena itu saya menyerahkan diri saya bulat-bulat kepada Allah." 

Mendengar semua itu Syaqiq Balkhi berkata, “Wahai Hatim, semoga Allah 

memberimu taufik. Aku telah merenungkan di dalam ilmu Taurat, Injil, Zabur dan 

al-Quran dan menjumpai semua amalan kebaikan dalam delapan perkara ini. Jadi 

siapa yang mengamalkannya, sudah tentu dia mengamalkan atas kesimpulan empat 

kitab Allah." Ilmu seperti ini hanya dapat diperoleh dari ulama akhirat, sedangkan 

ulama dunia sibuk untuk mendapatkan harta dan kemasyhuran.54 

Keempat, Ciri ulama akhirat adalah, tidak memberi perhatian kepada makanan, 

minuman dan pakaian yang bermutu tinggi. Bahkan dalam hal-hal seperti ini ia 

selalu memilih kesederhanaan, hampir-hampir kekurangan. Makin kekurangan dari 

segi ini, maka makin dekatlah dia kepada Allah dan semakin tinggi derajatnya 

sebagai ulama akhirat.55 

Dalam hal ini hendaknya kita memperhatikan satu perkara. Yaitu bahwa 

menikmati kenikmatan dan kemudahan-kemudahan duniawi tidaklah diharamkan 

dan tidak dilarang oleh syariat. Tetapi sudah tentu bahwa kecintaan-kecintaan yang 

demikian itu akan mengambil ruang di dalam hati, sehingga menjadi sukar bagi 

seseorang untuk meninggalkannya. Dalam keadaan demikian seseorang akan terus 

menerus mencari asbab dan memikirkan bagaimana menambah penghasilannya dan 

mengumpulkan hartanya. Siapa yang terperangkap dalam urusan ini, maka terpaksa 

ia akan bergeser dari agamanya. Adakalanya untuk memenuhi keinginannya itu, ia 

terpaksa melakukan dosa. Seandainya menghindari keburukan dunia adalah hal 

yang sangat mudah, pastilah Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam tidak akan 

memberi begitu banyak peringatan untuk membenci dunia, dan beliau saw. sendiri 

tidak akan mengelak daripadanya sehingga kehidupan Nabi s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam sangat sederhana.56 

                                                           
52 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65. 
53 QS. Al-Talaq [63]: 3 
54 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 65-66. 
55 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 66. 
56 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal 67. 
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Kelima, ciri ulama akhirat adalah menjauhi raja-raja dan pejabat-pejabat 

kerajaan (pemerintahan). Tidak pergi ke istana sama sekali. Bahkan para ulama 

tidak pantas bergaul terlalu rapat dengan mereka walaupun mereka sendiri datang 

menziarahi ulama. Karena pergaulan dengan mereka dapat menyebabkan mereka 

menawan hatinya. Mereka pada umumnya berkelakuan zhalim dan tidak dibenarkan 

oleh syariáh. Sedangkan tugas ulama adalah menegur dan meluruskan perbuatan 

mereka. Ulama harus mengemukakan kezhaliman yang mereka lakukan dan 

memberikan peringatan agar mereka tidak melakukannya. Berdiam diri dalam 

keadaan demikian dapat menyebabkan ulama menjadi mudahin (tidak peduli 

terhadap agama) yang sangat keji. Jika untuk menyenangkan hati mereka, ulama 

memuji mereka, maka itu adalah pendustaan. Jika ulama memandang ke arah harta 

kekayaan mereka, lalu timbul dalam hati perasaan iri dan tamak, maka tentu saja 

perasaan itu tidak dibenarkan oleh syariáh. Pendek kata, pergaulan dengan 

golongan ini merupakan puncak berbagai fasad (kerusakan).57 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam pernah bersabda bahwa orang yang 

tinggal di hutan biasanya menjadi keras kepala, orang yang suka berburu biasanya 

menjadi orang yang lalai (dari perkara lainnya) dan orang yang bolak-balik ke 

istana biasanya terperangkap dalam fitnah. Hudzaifah r.a. berkata, "Selamatkan 

dirimu dari berdiri di tempat-tempat fitnah." Ketika ditanya mengenai tempat 

fitnah itu ia menjawab, "Pintu amir-umara (pejabat pemerintahan). Apabila pergi 

ke sana, seseorang akan terpaksa menyetujui perbuatan-perbuatan mereka yang 

salah dan untuk memuji mereka perlu menyebut sifat-sifat yang tidak ada pada diri 

mereka."Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam  bersabda, "Seburuk-buruk ulama 

adalah yang menghadiri majelis pejabat pemerintahan, dan sebaik-baiknya 

pemerintah ialah yang menghadiri majelis para ulama.58 

Keenam, ciri ulama akhirat yang keenam ialah tidak terburu-buru 

mengeluarkan fatwa. Sangat teliti ketika menjawab persoalan-persoalan agama. 

Jika tidak mampu, mereka menyerahkan kepada orang yang lebih ahli untuk 

menjawab.59 

Abu Hafs} Nisaburi rahimahulla>h berkata bahwa ulama yang sebenarnya akan 

takut apabila menjawab pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan keputusan dalam 

suatu masalah agama, karena pada hari kiamat akan dimintai pertanggungjawaban 

atas pendapatnya itu. Ada di antara para fuqaha yang mengatakan saya tidak tahu 

lebih banyak daripada mengatakan saya tahu, mereka adalah Sufyan al-Thauri, 

Malik bin Anas, Ahmad bin Hambal, Fudhail bin Iyadh dan Bishr bin Harith. 

Abdurrahman bin Abi Laila mengatakan, “saya mendapati di masjid ini 120 orang 

sahabat tidak seorang pun yang ditanya tentang satu hadis atau fatwa kecuali 

mereka ingin agar orang lain yang menjawabnya.60 

Sebagian ulama mengatakan bahwa para sahabat radiyalla>hu 'anhum merasa 

enggan terhadap empat perkara: (1) Menjadi imam, (2) Menjadi wasi (tanggung 

                                                           
57 Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah (Bandung: Pustaka 

Ramadhan, 2014), hal. 368. 
58 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din,  jilid 1, hal 69. 
59 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal 69. 
60 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1 hal. 70. 
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jawab melaksanakan wasiat seseorang), (3) Memikul amanah seseorang, dan (4) 

Mengeluarkan fatwa mengenai agama. Para sahabat radiyalla>hu 'anhum juga 

menyibukkan diri dengan lima perkara; (1) membaca al Quran, (2) memakmurkan 

masjid, (3) mengingat Allah (dhikir), (4) menasihati manusia untuk berbuat baik, 

dan (5) mencegah perkara-perkara yang mungkar. Ibnu Husain rahimahulla>h 

berkata bahwa sebagian orang terlalu cepat mengeluarkan fatwa padahal masalah 

seperti itu seandainya dikemukakan kepada Umar bin Khattab radiyalla>hu 'anhu 
maka ia akan memanggil semua ahli Badar dan bermusyarawah.61 

Anas rad}iya>llahu 'anhu merupakan sahabat Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam yang tinggi derajatnya. Ia berkhidmat kepada Rasulullah selama sepuluh 

tahun. Ketika ia ditanya mengenai masalah agama, maka ia menjawab, “Tanyakan 

kepada Maulana al Hasan.” (yaitu Hasan Basri rahimahulla>h yang merupakan ahli 

fiqih dan sufi yang terkenal dari kalangan tabiin. Anas radiyalla>hu 'anhu  
merupakan sahabat namun ia merujuk kepada tabiin ini.62 

Abdullah bin Abbas radiya>llahu 'anhuma apabila ditanya mengenai suatu 

masalah, beliau menyuruh menanyakannya kepada Jaabir bin Zaid rahimahulla>h 

(yang merupakan ahli fatwa di kalangan tabiin). Abdullah bin Umar radiya>llahu 
'anhuma sendiri adalah seorang ahli fiqih yang terkenal dari kalangan sahabat 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam, tetapi ia menyuruh orang untuk menanyakan 

masalah-masalah agama kepada Saíd bin al Musayyib rahimahulla>h (tabii).63 

Ketujuh, ciri yang ketujuh adalah kebanyakan perhatian mereka pada ilmu 

batin dan menjaga hati dan mengetahui jalan akhirat.64 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam pernah bersabda bahwa siapa yang 

mengamalkan ilmu yang dimilikinya maka Allah subha>nahu wata'a>la akan 

mengaruniakan kepadanya ilmu yang belum pernah dipelajarinya, dikeluarkan oleh 

Abu Nu’aim dalam kitab al-Hilyah dari Anas rad}iyalla>hu 'anhu dan dia menyatakan 

hadis ini lemah. Hadis lain, senantiasa hamba-Ku mendekatkan dirinya pada-Ku 

dengan amalan sunnah sehingga Aku mencintainya, jika Aku mencintainya maka 

Aku akan menjadi pendengaran dan penglihatanya, muttafaq ‘alaih. Berapa banyak 

makna-makna yang dalam dari rahasia-rahasia Al-Qur’an yang terlintas di hati 

orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam zikir dan berpikir, yang mana hal itu 

tidak ada dalam kitab-kitab tafsir dan tidak diketahui oleh ahli tafsir, ketika hal itu 

dibukakan untuk mereka yang senantiasa bermuraqabah dan ditunjukkan kepada 

para ahli tafsir meraka menganggapnya itu adalah hal yang baik dan mereka 

mengetahui itu dari hati yang bersih.65 

Ali rad}iyalla>hu 'anhu menceritakan keadaan ulama akhirat dalam sebuah hadis 

yang panjang. Ibnu Qayyim rahimahulla>h dalam kitabnya Mifta>h Da>r al-Sa'a>dah 

dan Abu Nu'aim dalam kitabnya al-Hilyah mengemukakannya sebagai berikut: 

Hati manusia ibarat periuk. Hati yang paling baik adalah yang menyimpan 

segala kebaikan lagi dan lagi. Menyimpan ilmu adalah lebih baik daripada 

                                                           
61 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 70. 
62 al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, hal. 370. 
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menyimpan harta, sebab ilmu menjaga (menyelamatkan) manusia sedangkan harta 

justru manusialah yang menjaganya. Ilmu bertambah apabila diamalkan sedangkan 

harta justru berkurang apabila dibelanjakan. Manfaat harta akan selesai setelah 

digunakan sedang manfaat ilmu adalah kekal abadi. Setelah itu Ali karramallahu 

wajhahu bernapas panjang lalu berkata, “Di dalam dada saya ada ilmu, alangkah 

baiknya apabila saya menjumpai orang yang layak untuk memikulnya. Tetapi 

sayang, saya melihat banyak manusia menggunakan asbab agama untuk mencari 

dunia. Atau saya menjumpai orang yang tenggelam dalam kenikmatan dunia 

mengikuti hawa nafsunya, atau sibuk mengumpulkan harta."66 

Kedelapan, ciri yang kedelapan adalah perhatian besar mereka pada penguatan 

iman, karena keyakinan adalah modal agama.67 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda, “Keyakinan itu adalah iman 

seluruhnya”68. Sabda Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam, "Belajarlah yakin."69 

Maksudnya, berdampinganlah dengan mereka yang memiliki keyakinan, 

dengarkanlah ilmu yakin dari mereka, ikutilah mereka agar keyakinan kamu kuat 

seperti keyakinan mereka.70 

Seorang ulama yang benar harus memiliki keyakinan yang sempurna ke pada 

qudrat Allah subh}a>nahu wata'a>la> sebagaimana ia yakin terhadap wujudnya mata 

hari dan bulan. Dia harus yakin bahwa segala yang terjadi adalah karena kehendak 

Allah, Dzat Yang Maha Esa dan Maha Suci. Dan bahwa semua asbab dunia adalah 

dalam penjagaan Allah, sebagaimana dia menganggap tongkat di tangan orang yang 

memukul atas kuasa dan keinginannya, Apabila kepahaman ini semakin kuat, maka 

mudah baginya untuk bertawakal (menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah), 

rid}a (pada kehendak Allah) dan taslim (berserah diri dan patuh kepada Allah). 

Ulama yang benar harus memiliki kayakinan bahwa Allah subh}a>nahu wata'a>la>  

sajalah yang bertanggung jawab untuk memberinya rezeki. Dia sudah membagikan 

dan menakdirkan rezeki setiap makhluk. Rezeki yang ditakdirkan pasti akan 

diperoleh dan rezeki yang belum ditakdirkan tidak akan diperoleh walaupun 

diusahakan sedemikian rupa. Keyakinan ini apabila sudah kuat, maka ia akan 

berikhtiar secara sederhana untuk mencari rezeki. Keyakinan inilah yang menahan 

seseorang dari sifat tamak dan loba. Apa yang tidak berhasil diperoleh setelah 

diusahakan tidak akan menyebabkannya kecewa dan sedih.71 

Kesembilan, ciri ulama akhirat adalah setiap kelakuan dan kesendiriannya 

senantiasa mencerminkan perasaan takut kepada Allah. Kesan kebesaran dan 

kehebatan Allah dizhahirkan dalam setiap gerak-geriknya, pakaiannya, tabiatnya, 

perkataannya, juga dalam keadaan diamnya, pendek kata dalam seluruh pribadinya. 

                                                           
66 al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, hal. 371. 
67 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal 72. 
68 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan kitab Zuhud dan al-Baghdadi dalam kitab 

tarikhnya dari hadis Ibn Mas’ud dengan sanad hasan. 
69 Dikeluarkan oleh Abu Nu’aim dari riwayat Thaur bin Yazid secara mursal, hadis 
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70 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 72. 
71 al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, hal. 372. 
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Dengan memandang wajahnya, orang akan ingat kepada Allah Swt.. Ulama yang 

hakiki bersifat tenang, mulia dan rendah hati. Dia menghindari bicara yang sia-sia 

dan kepura-puraan atau banyak gaya, karena hal ini menandakan ketakaburan dan 

berbangga diri.72 

Ada satu riwayat menyebutkan bahwa “Sebaik-baik umatku adalah yang 

bersuka cita karena luasnya rahmat Allah dan menangis sembunyi-sembunyi karena 

takut azab Allah, badan mereka di bumi sedangkan hati mereka di langit, ruh 

mereka di dunia sedangkan akal mereka di akhirat73. Bishr bin Harith berkata, “ 

Barangsiapa mencari jabatan dengan dengan ilmu ( agama ) kemudian dia 

mendekatkan diri kepada Allah maka dia dimurkai dilangit dan di bumi.”74 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam pernah ditanya, "Amalan manakah yang 

paling baik?" Beliau saw. menjawab, “Menghindarkan diri dari perbuatan yang 

tidak dibenarkan oleh syariah dan membasahi lidah dengan menyebut nama Allah." 

Beliau pernah ditanya, "Siapakah sahabat yang paling baik?” Rasulullah s}allalla>hu 
'alaihi wasallam menjawab, "Orang yang memberi peringatan kepadamu ketika 

kamu lalai dari ámalan baik, apabila kamu tidak lalai, maka ia akan menolong kamu 

dalam melakukan amalan baik." Ketika ditanya mengenai sahabat yang buruk, 

Rasulullah saw. menjawab, "Apabila kamu lalai dari amalan baik, ia tidak memberi 

peringatan kepadamu, dan apabila kamu sendiri melakukan amalan baik, ia tidak 

menolong kamu." Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam pernah ditanya, "Siapakah 

ulama yang paling besar?” Dijawabnya, “Siapa yang paling takut kepada Allah." 

Juga pernah ditanyakan, “Dengan siapakah kita sebaiknya bergaul?" Rasulullah 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam menjawab, “Orang yang jika melihat wajahnya, kamu 

akan ingat kepada Allah.” Rasulullah saw. pernah bersabda bahwa di akhirat kelak 

orang yang paling tenang adalah orang yang ketika di dunia selalu memikirkan 

akhirat dan orang yang paling gembira di akhirat adalah mereka yang paling banyak 

menangis ketika di dunia.75 

Kesepuluh, ciri ulama akhirat yang kesepuluh adalah kebanyakan kajiannya 

tentang ilmu amal dan apa yang merusaknya, mengusik hati dan membangkitkan 

was-was dan kejahatan.76 

Asalnya agama adalah menjaga diri keburukan, oleh karena itu dikatakan, “Aku 

mengetahui keburukan bukan untuk melakukannya, tetapi untuk menjaga diri 

darinya, barangsiapa yang tidak mengetahui keburukan maka dia akan terjatuh pada 

keburukan itu”. 

Hasan Basri rahimahulla>h adalah orang yang paling mirip perkataanya dengan 

perkataan para nabi dan paling dekat petunjuknya dengan para sahabat, kebanyakan 

perkataanya mengenai apa yang terlintas di hati dan rusaknya amal, ada yang 

bertanya kepadanya, “Hai Abu Sa’id anda mengucapkan perkataan yang belum 

pernah didengar selain dari anda, dari mana anda mengambilnya? Dia menjawab 

                                                           
72 al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, hal. 372. 
73 Ditakhrij oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dalam Su’ab al-Iman, beliau menyatakan 

hadis ini lemah, dari hadis Iyad bin Sulaiman  
74 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 75-76. 
75 al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, hal. 373. 
76 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 77. 



20 
 

 
 

dari Huzaifah bin al-Yama>n. Dia ( Huzaifah ) ditanya, kami melihat anda 

mengucapkan perkataan yang belum pernah didengar para sahabat selain dari anda, 

dari mana anda mengambilnya? Ia menjawab, “Rasulullah mengkhususkannya 

untukku, biasanya orang-orang bertanya tentang kebaikan, sedangkan saya 

bertanya tentang keburukan karena khawatir akan terjatuh keburukan, pada 

kesempatan lain dia berkata “Barangsiapa tidak mengetahui keburukan maka dia 

tidak mengetahui kebaikan.”77 

Huzaifah rad}iyalla>hu ‘anhu juga dikhususkan oleh Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam mengetahui orang-orang munafik, dan dia dikhususkan mengetaui 

tentang ilmu munafik, sebab-sebabnya dan fitnah-fitnah yang akan terjadi secara 

detil. Umar dan Uthman rad}iyalla>hu 'anhuma  dan para sahabat besar lainnya 

bertanya kepadanya tentang fitnah umum dan khusus, dia ( Umar ) bertanya kepada 

Huzaifah tentang orang munafik, kemudian Huzaifah mengabarkan kepadanya 

tentang jumlahnya dan siapa saja yang masih tersisa ( masih hidup ), tanpa 

memberitahu nama-nama mereka, Umar rad}iyalla>hu 'anhu jika diundang untuk 

shalat jenazah maka dia akan melihat apakah Huzaifah hadir atau tidak, jika dia 

hadir maka Umar akan hadir, sedangkan jika dia tidak hadir maka Umar pun tidak 

hadir, oleh karena itu Huzaifah disebut dengan s}ahib al-sirr ( pemegang rahasia )78. 

Kesebelas, ciri ulama akhirat yang kesebelas adalah sandarannya pada ilmu 

adalah bas}irah dan pemahamannya dengan hati yang jernih, bukan bersandar pada 

lembaran-lembaran dan kitab-kitab, bukan juga bertaklid pada apa yang 

didengarnya dari orang lain, sesunguhnya yang diikuti hanyalah s}ahib al-shar’i 

yaitu Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam dalam apa yang ia perintahkan dan apa 

yang ia ucapkan, begitu juga para sahabat diikuti karena perbuatan mereka 

menunjukkan atas apa yang mereka dengar dari s}allalla>hu 'alaihi wasallam.79 
Ketika seorang mengikuti s}ahib al-shar’i yaitu Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 

wasallam dalam perkataan dan perbuataanya, maka hendaknya ia bersemangat 

untuk memahami rahasia-rahasianya, karena seorang muqallid mengerjakan suatu 

perbuatan karena pernuatan itu dilakukan oleh s}ahib al-shar’i dan s}ahib al-shar’i 
melakukannya karena ada suatu rahasia di dalamnya, maka sepatutnya dia ( seorang 

muqallid ) mecari rahasia dari perkataan dan perbuatan s}ahib al-shar’i, jika dia 

hanya menghapal perkataan maka dia bukanlah seorang alim tapi hanyalah wadah 

ilmu.80 

Ibn Abba>s rad}iyalla>hu 'anhuma berkata, “Setiap orang boleh diambil ilmunya 

dan ditinggalakn kecuali Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam”. Dia Ibn Abba>s 
rad}iyalla>hu 'anhuma pernah bealajar fikih dari Zaid bin Thabit dan bacaan quran 

pada Ubay bin Ka’ab dan dikemudian hari dia menyelisihi keduanya dalam fikih 

dan qiraah. Sebagian ulama salaf berkata, “Apa yang datang dari Rasulullah 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam kami akan terima, apa yang datang dari para sahabat 

                                                           
77 al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, jilid 1, hal. 77-78. 
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kami ambil dan kami tinggalkan, dan apa yang datang dari tabi’in maka mereka 

punya pendapat dan kamipun juga punya pendapat.81 

Keduabelas, tanda ulama akhirat adalah mereka sangat menjaga dari perkara-

perkara baru.82 Suatu amalan yang dilakukan oleh orang banyak karena sepakat, 

bukanlah hal yang penting bagi ulama akhirat. Ia akan mengkajinya apakah amalan 

itu terdapat dalam kehidupan Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam atau tidak. 

Pada setiap segi, ia selalu melihat ámalan Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam dan 

amalan para sahabat rad}iyalla>hu 'anhum.83 
Hasan Basri rahimahulla>h berkata, "Dua jenis manusia merupakan ahli bid'ah 

dan mereka telah menciptakan dua jenis bid'ah dalam Islam. (1) Orang yang 

menganggap bahwa Islam yang sebenarnya adalah apa yang telah ia pahami sebagai 

Islam dan hanya orang-orang yang mengikuti kepahamannya saja yang mendapat 

kejayaan kekal abadi. (2) Orang yang membesarkan dunia, mencari dunia, suka 

dengan orang-orang yang mencari dunia dan marah kepada orang-orang yang tidak 

mencari dunia. Biarkan sajalah kedua jenis manusia ini untuk neraka Jahanam. 

Siapa yang telah diselamatkan Allah dari kedua golongan ini adalah mereka yang 

mengikuti cara hidup orang-orang pada zaman gemilang. Bagi mereka ada balasan 

pahala yang besar."84 

Abdullah bin Masu>d rad}iyalla>hu 'anhu berkata, "Kamu berada di satu zaman di 

mana hawa nafsu masih dikuasai oleh ilmu. Tidak lama lagi akan tiba satu zaman di 

mana ilmu akan dikuasai hawa nafsu. Yaitu, apa saja yang sesuai dengan hawa 

nafsunya, akan dikaitkan dengan ilmu." Sebagian ulama mengatakan bahwa pada 

zaman sahabat rad}iyalla>hu 'anhum., setan mengutus tentaranya ke semua tempat. 

Mereka semuanya bergerak ke segala penjuru sambil melaksanakan tugasnya. 

Akhirnya mereka pulang dalam keadaan kecewa dan lelah. Setan pun menanyakan 

laporannya, lalu mereka berkata, "Mereka ini (para sahabat rad}iyalla>hu 'anhum) 

sangat mengecewakan kami. Mereka tidak menerima pengaruh kami walau sedikit 

pun, walau kami telah berusaha keras.” Maka setan berkata, “Janganlah kamu 

bimbang dan putus asa. Mereka itu adalah jamaah yang telah bersahabat dengan 

Nabi mereka, sangat sulit untuk menipu mereka. Tetapi tidak lama lagi akan 

muncul satu golongan yang lebih memuaskan hati kalian." Kemudian pada zaman 

tabiin setan kembali mengeluarkan tentaranya ke segenap penjuru. Mereka 

bertebaran di semua tempat lalu pulang dengan keadaan letih dan kecewa. Ketika 

setan meminta laporannya, mereka berkata, “Golongan ini agak aneh. Kami hampir 

berhasil menggodanya, tetapi ketika senja tiba, mereka bertaubat sehingga semua 

hasil usaha kita terhapus." Setan berkata, "Jangan putus asa, tidak lama lagi akan 

tiba satu golongan yang lebih memuaskan kalian. Mereka akan menganggap hawa 

nafsu mereka sebagai agama dan akan terperangkap oleh sesuatu yang mereka 

anggap sebagai agama sehingga ia tidak akan bertaubat sama sekali. Mereka 

menganggap benar kesalahan mereka." Maka akhirnya menjadi satu kenyataan 

bahwa setan telah mengeluarkan amalan-amalan bid'ah yang kelihatan bercahaya 
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dan manusia mulai melakukannya dengan sungguh-sungguh dan ikhlas karena 

menganggap sebagai amalan agama. Bagaimana mereka dapat diberi taufik untuk 

bertaubat, sedangkan mereka menganggap amalan mereka sebagai amalan baik?85 

Ini adalah dua belas tanda ulama akhirat menurut al-Ghazali dalam kitab Ihya 

Ulu>m al-Di>n, ia menjelaskan dengan panjang di setiap poinnya, sedangkan penulis 

mengutip sebagian saja agar tidak terlalu panjang. Semoga Allah mengaruniakan 

kepada kita sifat-sifat tersebut. 

 

C. Pengertian Su>’ 
 Dalam Ensiklopedia Makna Al-Qur’an dijelasakan kata al-Sau-a (  َء وأ  (  السَّ

dengan fathah pada huruf sin-nya bermakna kesengsaraan, kesedihan dan 

penderitaan, sedangkan kata al-su>’ ( ء وأ -dengan harokat d}ommah pada huruf sin ( السُّ

nya bermakna kejahatan atau kerusakan86. Senada dengan itu dalam kamus al-

Munawwir kata al-su>’ ( ء وأ  bermakna kejelekan, kejahatan, kerusakan dan segala ( السُّ

sesuatu yang menyakitkan dan merugikan.87 

 Sedangkan dalam al-Mufroda>t, al-Ra>ghib al-Asfaha>ni menyebutkan bahwa 

kata al-su>’ ( ء وأ  bermakna segala sesuatu yang membuat manusia sedih berupa ( السُّ

urusan dunia, akhirat dan keadaan diri dan badan dan faktor eksternal seperti 

kehilangan harta dan teman.88 

 Dalam Lisa>n al-‘Arab kata sa>ahu> - yasu>uhu> - sauan dan  su>an (  ساءَهُ يسَُوءُه
ءًا وسُوءًا وسَواءً   artinya membuat sesuatu yang menjadikan  ia benci,  lawan dari ( سَوأ

menyenangkannya, adapun kata su>’  merupakan kata bendanya89. Dalam kamus al-

Ma’a>ny online disebutkan makna su>’ adalah segala sesuatu yang buruk, jahat, 

rusak, kurang dan cacat.90 

 Dalam Al-Qur’an kata su>’ terulang sebanyak 44 kali, terdapat dalam QS. 

Al-Baqarah [2]: 49 dan 169,  QS. A>li Imra>n [3]: 30 dan174, QS. al-Nisa>’ [4]:17, 148 

dan 149, QS. al-An’a>m [6]: 157, QS. Al-A’ra>f [7]: 73, 141, 165, 167 dan 188, QS. 

al-Taubah [9]: 37, QS. Hu>d [11]: 54 dan 64, QS. Yu>suf [12]: 24, 51 dan 53, QS. al-

Ra’d [13]: 18, 21 dan 25, QS. Ibra>hi>m [14]: 6, QS. al-Nahl [16]: 27, 28, 59, 94 dan 

119, QS. T}a>ha> [20]: 22, QS. al-Shu’ara> [26]: 156, QS. al-Naml [27]: 5, 11, 12 dan 

62, QS. al-Qas}as} [28]: 32, QS. Fa>t}ir [35]: 8, QS. al-Zuma>r [39]: 24, 47 dan 61, QS. 

Gha>fir [40]: 37, 45 dan 52, QS. Muhammad [47]: 14 dan QS. al-Mumtah}anah [60]: 

2.91 
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 Di bawah ini penulis akan membahas beberapa ayat berkaitan dengan kata 

su>’ dalam al-Qur’a>n. 

1. QS. Al-Baqarah [2]: 169 

اَريأَْمُركُُمْرباِلسنوْۤءِروَالْفَحْشَاۤءِروَانَْرتَ قُوْلُوْارعَلَىرالل  هرِرمَارلََرتَ عْلَمُوْنرَ  اِنَّّ
“Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, 

dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah.”92 
Abu Ja’far al-T}abari menjelaskan kata al-su>’ adalah dosa, sebagian ulama 

berpendapat al-su>’ yang Allah sebutkan adalah bermakna maksiat, kenapa Allah 

menamakan maksiat dengan kata su>’ karena maksiat akan menyusahkan pelakunya 

dengan akibat yang buruk di sisi Allah.93 

Senada dengan al-T}abari,  al-Baghawi menafsirkan al-su>’ dalam ayat ini dengan 

makna dosa, ia menjelaskan ; sesungguhnya setan memerintahkan pada al-su>’ 
maksudnya dosa, asal kata al-su>’ adalah sesuatu yang membuat susah atau sedih 

pelakunya, itu adalah masdar dari kata sa>a – yasu>u – su>an – masa>atan  (  سَاءَ يسوء
 yang artinya ah}zanahu  yaitu membuatnya sedih.94 ( سوءا وَمَسَاءَةً 

2. QS. A>li Imra>n [6]: 174 

ر ريََْسَسْهُمْرسُوْۤءمرروَّرات َّبَ عُوْاررِوْوَانَرالل  هِرروَالل  هُرذرُوْرفَضْل  رلَّْ فاَنْ قَلَبُ وْاربنِِعْمَة رمِّنَرالل  هِروَفَضْل 
 عَظِيْم ر

“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka mengikuti keridaan Allah. Allah 
mempunyai karunia yang besar.”95 

Dalam tafsir Jala>lain kata su>’ dalam ayat ini diartikan dengan makna 

pembunuhan atau luka96, sedangkan dalam tafsir al-Baghawiy kata su>’ diartikan 

dengan makna sesuatu yang menyakitkan dan sesuatu yang dibenci, al-Zuhaili 

berpendapat serupa dengan apa yang ada dalam tafsir Jala>lain97. Al-T}>abari 

mengartikan kata su>’ dengan pembunuhan, sesuai riwayat yang dia sebutkan, 

“Telah menceritakan pada kami al-Qa>sim ia berkata, telah menceritakan pada kami 

al-H}usain ia berkata, telah menceritakan padaku H}ajja>j dari Ibn Juraij dari Muja>hid 

ia berkata : … adapun firman Allah لريَسسهمرسوء itu adalah pembunuhan.98 

3. QS. al-Nisa>’[4]: 17 

                                                           
92 “Qur’an Kemenag.” diakses 13 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
93 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 3, hal. 303. 
94 Nasir al-Din Abu Sa’id Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Shairazi al-

Baidawi, Tafsir al-Baidawi (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-’Arabi, 1418), jilid 1, hal. 120. 
95 “Qur’an Kemenag.” diakses 13 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
96 Jalaluddin al-Mahalli dan Abd al-Rahman Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuthi, 

Tafsir al-Jalalain (Kairo: Dar al-Hadits, 1431), hal. 95. 
97 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), jilid 4, hal. 

161. 
98 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 7, hal. 415. 
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رفاَوُل رۤىَكَريَ تُ وْبُر َُُّريَ تُ وْبُ وْنَرمِنْرقَريِْب  اَرالت َّوْبةَُرعَلَىرالل  هِرللَِّذِيْنَريَ عْمَلُوْنَرالسنوْۤءَربَِِهَالرَة ر اِنَّّ
 الل  هُرعَلَيْهِمْرروكََانَرالل  هُرعَلِيْمًارحَكِيْمًا

“Sesungguhnya bertobat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka yang 
melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera bertobat. Tobat 
mereka itulah yang diterima Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”99 

Al-T>}abari menyebutkan beberapa riwayat yang kesemuanya menunjukan 

arti su>’ dalam ayat ini adalah maksiat100, begitu juga Jala>l al-Di>n dalam tafsir 

Jala>lain berpendapat  sama dengan al-T}abari101, sedangkan al-Zuh}aili menafsirkan 

kata su>’ dengan perbuatan buruk atau maksiat.102 

 

4. QS. T}a>ha> [20]: 22 

رجَنَاحِكَرتََّْرجُْربَ يْضَاۤءَرمِنرْرغَيِْرسُوْۤء ررا يةًَراخُْر ىر  وَاوْمُمْريَدَكَراِلٰ 

“dan kepitlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih 
(bercahaya) tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain” 
Al-T}abari menyebutkan beberpa riwayat tentang tafsir kata su>’ dalam ayat ini, 

semuanya bermakna kusta, salah satu riwayat yang ditampilkan dalam tafsirnya 

adalah “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Amr, ia berkata : telah 

menceritakan pada kami Abu ‘A>s}im, ia berkata telah menceritakan pada kami ‘I<sa 

dan menceritakan kepada kami al-H}a>rith, ia berkata telah menceritakan pada kami 

al-H}asan, ia berkata telah menceritakan pada kami Waraq>a’ dari Ibn Abi> Naji>h} dari 

Mujahid : )ٍمِنأ غَيأرِ سُوء( ia berkata : maksudnya tanpa kusta.103 

Sedangkan al-Qurt}ubi menjelaskan kata min ghair su>’ )ٍمِنأ غَيأرِ سُوء( dengan 

makna tanpa kusta berupa sinar yang menyinari, meyinari pada waktu malam dan 

siang seperti cahaya matahari dan bulan, Nabi Musa mengeluarkan tangannya dari 

dalam jubah mesirnya berupa sinar seperti sinar matahari yang menutup 

pandangan.104 

Begitu juga dengan Ibn Kathi>r menukil beberapa pendapat para mufassir 

dalam tafsirnya, adapun firman Allah }ٍرُجأ بيَأضَاءَ مِنأ غَيأرِ سُوء  maksudnya tanpa }تخَأ

kusta dan bahaya dan tanpa cacat, pendapat ini disebutkan oleh Ibn ‘Abba>s, 

Muja>hid, ‘Ikrimah, Qata>dah, al-D}ah}h}a>k, al-Suddiy dan yang lainnya, al-H}asan al-

Bas}ri mengatakan : Demi Allah, Nabi Musa mengeluarkan tangannya seperti 

lampu, maka Nabi Musa meyakini bahwa dia akan bertemu tuhannya.105 

Al-Sha’ra>wi menjelaskan lebih luas, katanya ayat ( {رُجأ بيَأضَآءَ مِنأ غَيأرِ سواء  ( {تخَأ

maksudnya suatu saat kamu ( Musa ) mengeluarkan tanganmu kamu akan 

                                                           
99 “Qur’an Kemenag,” diakses 13 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
100 al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n ’an Ta’wi>l Ayi al-Qur’a>n, jilid 8, hal. 89. 
101 al-Mahalli dan al-Suyu>thi, Tafsi>r al-Jala>lain, hal. 102. 
102 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 4, hal. 293. 
103 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 18, hal. 297. 
104 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 11, hal. 191. 
105 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 5, hal. 280. 
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mendapatkannya dalam keadaan putih yang memiliki sinar dan cahaya. 

Sebagaimana diketahui bahwa kulit Nabi Musa berwarna coklat, seperti yang telah 

disebutkan oleh Nabi Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi wasallam ketika diminta 

menyebeutkan ciri-ciri para Rasul yang Beliau temui saat perjalanan Isra dan 

Mi’raj, dari sinilah maka putih tangan Nabi Musa dan bercahaya merupakan tanda 

kekuasaan Allah, seandaina Nabi Musa berkulit putih maka maka cahaya tangannya 

tidak akan terlihat.106 

Dari penjelasan beberpa mufassir mengenai ayat ini, penulis mendapati 

mereka menafsirkan kata su>’ dalam ayat ini dengan kusta. Dan dapat diambil 

kesimpulan dari pengertian dan penjelasan ulama tentang su>’, yaitu su>’ adalah 

segala perbuatan buruk yang menyebabkan kerusakan dan membuat orang lain 

tidak menyukainya. 

 

 D. Pengertian Ulama Su>’ 
 Dalam penelusuran di kitab-kitab tafsir, penulis sangat jarang menjumpai 

definisi ulama su>’ dari ulama tafsir, baik tafsir klasik maupun kontemporer, 

kebanyakan mufassir hanya menyebut ulama su>’ dalam peneafsiran sebuah ayat 

tanpa memberikan definisi, adapun kitab tafsir yang lebih jelas menyebutkan 

tentang definisi ulama su>’ adalah tafsir Ru>h} al-Baya>n, ketika menafsirkan surat al-

Nisa>’ ayat 44 mengenai orang yang diberikan bagian dari al-Kita>b sedangkan 

mereka malah membeli kesesatan dan menghendaki jalan yang sesat, berikut 

kutipan perkataannya:  

رانرمنررزقرشيأرمنرعلمرالكتابرظاهرارولريرزقرأسرارهروحقائقه وهمرروالَشارِ
باروالْاهروحرالمداهنونرِردينراللرحرصارعلىرالدنياروطمعارِرالمالرعلماء السوء

يبيعونرالدينربالدنيارللرياسةروالقبولريَشْتَ رُونَرالضَّللَةَروهىرالمداهنةرواتباعرالَّوىرف
 وَيرُيِدُونَرأَنْرتَضِلنوارالسَّبِيلرَ

 “Adapun isyarat dari ayat ini adalah bahwa orang yang telah 
diberikan ilmu dari al-kitab secara zahirnya dan tidak diberikan rahasia-
rahasia dan hakikaynya mereka adalah ulama su>’ yang mencari muka dalam 
agama Allah, sangat mengiginkan dunia, rakus terhadap harta dan 
kehormatan, cinta pada kepemimpinan dan penerimaan manusia 
terhadapnya, mereka membeli kesesatan yaitu sanjungan dan mengikuti 
hawa nafsu, kemudian mereka menjual agama dengan dunia dan mereka 
menghendaki agar kamu tersesat.”107 
 Sedangkan Ibn Quda>mah dalam Mukhts}a>r Minha>j al-Qa>s}idi>n 

secara tegas memberikan definisi ulama su>’ ketika membahas pasal 

                                                           
106 Muhammad Mutawalli al-Sharawi, Tafsir al-Sha’rawi Khawatir  (Dar Akhbar 

al-Ayaum, 1997), jilid 15, hal. 9255. 
107 Ismail Haqi bin Mustafa al-Istambuli al-hanafi al-Khaluti, Ruh al-Bayan 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1431), jilid 2, hal. 215. 
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bencana ilmu dan penjelasan tentang ulama su>’ dan ulama akhirat, berikut 

adalah kutipannya:  

المنزلةرعندررالسوء:رهمرالذينرقصدهمرمنرالعلمرالتنعمربالدنيا،روالتوصلرإلٰعلماءر
 أهلها

 “Ulama Su>’ adalah orang-orang yang tujuan dari ilmu mereka 
adalah kenikmatan dunia, dan mencapai kedudukan dari ahli dunia.”108 

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa ulama 

su>’ adalah orang yang memiliki pengetahuan agama islam yang mendalam 

beserata cabang-cabang ilmu lainnya, tetapi tidak ada rasa takut pada 

Allah dalam dirinya, perilakunya buruk dan bertentangan dengan nilai-nilai 

agama. 

  

                                                           
108 Najm al-Din Abu al-’Abbas Ahmad bin Abd al-Rahman bin Qudamah al-

Maqdisi, Mukhtasar Minhaj al-Qasidin (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1978), hal. 23. 
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BAB III 

TERM ULAMA SU>’  DALAM AL-QUR’A>N 
 

Setelah melakukan pencarian di Al-Qur’an, baik menggunakan aplikasi Al-

Qur’an Android maupun  kitab Mu’jam al-Mufahras, penulis tidak menemukan kata 

ulama su>’  maupun term ulama su>’ dalam Al-Qur’an, yang ada hanya kata ulama 

dan kata su>’ dan term ulama dan term su>’ saja. Maka di bab III ini penulis hanya 

menampilkan term ulama dan term su>’ saja.  

Namun setelah melakukan pencarian dalam kitab-kitab tafsir, penulis banyak 

menemukan penyebutan ulama su>’, adapun tokoh yang disebut sebagai ulama su>’ 
oleh para ulama tafsir adalah Bal’am bin Ba>u>ra> dan  Ahlul Kitab dari kalangan 

Yahudi dan Nasrani, dikarenakan mereka adalah ulama sedangkan kelakuan mereka 

buruk dan bertentangan dengan syariat agama yang mereka anut. 

Beberapa penafsiran yang disebutkan oleh ulama tafsir mengenai ulama su>’ 
diantaranya adalah: 

1. Ibn Kathi>r menyebut ulama su>’  dalam tafsirnya, ketika menafsirkan surat 

al-Taubah ayat 34 tentang ah}ba>r ( ulama Yahudi ), rabba>ini, ruhba>n dan 

qissi>si>n. 

نرَمَاروعُبَّادرالضَّلَلِرركرَعُلَمَاءِ السُّوءِ وَالْمَقْصُودُ:رالتَّحْذِيرُرمِنْر ةَ:رقاَلَرسُفْيَانُربْنُرعُيَ ي ْ
همرسَدَرمِنْرعُبَّادناركَانَرفِيهِرشَبرَمَنْرفَسَدَرمِنْرعُلَمَائنَِاركَانَرفِيهِرشَبَهمرمِنَرالْيَ هُودِ،روَمَنْرفرَ

 مِنَرالنَّصَارَى
Yang dimaksud dengan ayat ini adalah peringatan dari ulama su>’ dan para 

abid yang sesat, sebagaimana yang dikatakan Sufyan bin Uyainah: “Siapa saja 

dari ulama kami yang rusak, maka pada dirinya ada kemiripan dengan Yahudi, 

dan siapa saja yang rusak dari abid kami maka pada dirinya ada kemiripan 

dengan Nasrani.”109 
2. Al-Qurt}ubi menyebut ulama su>’  ketika menafsirkan kata la>’inu>n (   عِنُون  ( اللَّا

dalam surat al-Baqarah ayat 159 

عِنُونَ"ر روَالْبَ هَائرِوَقاَلَرمَُُاهِدمروَعِكرْر...قَ وْلهُُرتَ عَالَٰ:"روَيَ لْعَنُ هُمُراللَّ ُُ َْْشَراَ مُررمَِةُ:رهُمُرا
عَنُونَ هُمرْالسنوءِرالْكَاتِِيَنرفَ يَ لرْعُلَمَاءِريُصِيبُ هُمُرالَْْدْبُربِذُنوُبِر  

Adapun firman Allah   عِّنُون نُهُمُ اللَّ  لْع  ي   ,Mujahid dan Ikrimah berkata ... و 

“Mereka    adalah serangga dan binatang ternak, mereka terkena kemarau 

disebabkan dosa-dosa ulama su>’  yang menyembunyikan ilmu sehingga 

merekapun dilaknat.”110 

                                                           
109 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 4, hal. 138. 
110 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 2, hal. 186. 



28 
 

 
 

3. Rashid Rid}a menyebut ulama su>’  dalam tafsirnya ketika menafsirkan surat 

al-Maidah ayat 15 

؛ ريَكْتُمُونَرمِنَرالْعِلْمِرمَارفِركُلِّرأمَُّة ررالسُّوءِ عُلَمَاءِ  كَدَأْبرِرر...)وَيَ عْفُورعَنْركَثِي (ر،ر
َمْلرِيَكُونُرحُجَّةًرعَلَيْهِمْ،ركَاشِفًارعَنْرسُوءِرحَالَِّمِْ،رأوَْريَُُرِّفُونرَ ََْريِفًارمَعْنَويِاارِِ هِرعَلَىرهُر

درِغَيِْرمَعْنَاهُرالْمُراَ  
Firman Allah (  ثيِر نْ ك  عْفوُ ع  ي   ,seperti kebiasaan ulama su>’ di setiap umat  ,  (و 

mereka menyembunyikan ilmu yang menjadi hujjah yang memberatkan mereka, 

yang menyingkap buruknya keadaan mereka atau mereka mengubah maknanya 

dengan mengartikan pada makna yang tidak dikehendaki.111 

Ketika menafsirkan surat al-Maidah ayat 63, yang menyebutkan ulama 

Yahudi dan ulama Nasrani yang tidak melarang kaumnya dari perkataan dosa 

dan memakan yang haram. 

رأنََّهُرقاَلَ:رمَارفِرالْقُرْآنِر رتَ وْبيِخرًرُوِيَرعَنِرابْنِرعَبَّاس  يةَِر رأَيْرفَهِيَرأَشَدن ارمِنْرهَذِهِراْْ
رْشَادِ،روَت رَ سَادِ،رركَُوارالن َّهْيَرعَنِرالْبَ غْيِروَالْفرَحُجَّةمرعَلَىرالْعُلَمَاءِرإِذَارقَصَّرُوارفِرالَِّْدَايةَِروَالِْْ
ريَ قُولُرهَذَا،رفَمَارقَ وْلُر رُرالْْمَُّةِرابْنُرعَبَّاس  الَّذِينَرأَوَاعُوارالسُّوءِ اءِ عُلَمَ وَإِذَاركَانَرحَب ْ

ينَروَأفَْسَدُوارالْْمَُّةَربتَِ رْكِرهَذِهِرالْفَريِضَةرِ  الدِّ
Diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s bahwa ia berkata, “Tidak ada celaan di 

dalam Al-Qur’an yang lebih keras daripada ayat ini, maksudnya ini menjadi 

hujjah ke atas ulama jika mereka lalai memberikan petunjuk dan arahan dan 

meninggalkan melarang dari kerusakan, jika ulama umat ini yaitu Ibn Abbas 

yang mengatakan ini, maka bagaimana dengan ulama su>’ yang menyia-nyiakan 

agama dan merusak umat dengan meninggalkan kewajiban ini”.112 

Dan masih banyak lagi penyebutan ulama su>’ oleh para ahli tafsir dalam kitab-

kitab mereka, penulis mencukupkan dengan tiga ulama di atas. Selanjutnya penulis 

akan menjelaskan term ulama dan term su>’  dalam Al-Qur’an. 

 

A. Term Ulama dalam Al-Qur’an 

Pada pembahasan makna ulama dalam bab dua di atas telah disebutkan 

pengertian ulama, dan kata ulama hanya dua kali diulang dalam Al-Qur’an secara 

jelas, sedangkan kata yang memiliki makna yang sama dengan ulama banyak 

disebutkan adalam Al-Qur’an. berdasarkan penelitian yang telah penulis kerjakan, 

ada beberapa kata yang memiliki makna serupa dengan ulama, diantaranya : al-

                                                           
111 Muhammad Rashid bin Ali Rida bin Muhammad Shams al-Din bin Muhammad 

Baha al-Din bin Manla Ali al-Khalifal al-Qalmuni al-Husaini, Tafsir al-Manar (Mesir: al-

Haiah al-Mishriyyah al-’Amah li al-Kitab, 1990), jilid 6, hal. 251. 
112 al-Husaini, Tafsir al-Manar , jilid 6, hal. 373. 
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A<limu>n, Ulu> al-Alba>b, Ulu> al-Abs}a>r, Ulu> al-Nuha>, Ulu> al-‘Ilm, U<tu> al-‘Ilm, al-
Ra>sikhu>n fi< al-‘Ilm, Ahl al-Dhikr, Rabba>ini, al-Ah}ba>r, Qissi>si>n.  

 
1. Al-A<limu>n / al-A<limi>n  (  العالمون ) 
Kata al-A<limu>n / al-A<limi<n adalah bentuk jamak dari kata al-A<lim. Adapun 

pengertiannya sudah dibahas pada bab II di atas. 

Berdasarkan penelusuran penulis di aplikasi Qur’an Android113 dan dalam kitab 

al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z Al-Qur’an al-Kari>m114,  kata al-A<limu>n / al-A<limi<n 

terulang sebanyak lima kali dalam Al-Qur’an, yaitu dalam QS. Yu>suf [12]: 44, QS. 

al-Anbiya>’ [21] 71 dan 81, QS. al-‘Ankabu>t [29]: 43 QS. al-Ru>m [30]: 22. Berikut 

ini adalah penafsiran sebagian ayat: 

QS. al-‘Ankabu>t [29]: 43 

رالْعَالِمُورْنرَ  وَتلِْكَرالََْمْثاَلُرنَضْربُِ هَارللِنَّاسرِروَمرَاريَ عْقِلُهَاراِلََّ

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tidak ada 
yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu.” ( QS. al-‘Ankabu>t [29]: 43 
)115 

 Orang-orang bodoh dari kalangan Quraisy mengatakan bahwa 

sesungguhnya tuhan Muhammad membuat perumpamaan dengan lalat dan laba-

laba, mereka menertawakan itu, maka dari itulah Allah berfirman “ Tidak ada yang 
akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu.” Maksudnya tidak akan 

memahami kesahihan, keindahan dan faidahnya kecuali mereka yang berilmu, 

karena permisalan merupakan jalan-jalan kepada makna yang terhalang dengan 

tirai-tirai sehingga ditampakkan dan disingkapkan untuk dipahami, sebagaimana 

perumpamaan ini menggambarkan perbedaan keaadaan orang musyrik dan orang 

yang mentauhidkan Allah. Dari Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam bahwa Beliau 

membaca ayat ini kemudian bersabda, “Orang yang alim adalah orang yang 

memahami ( mengenal ) Allah dan beramal dengan mentaati-Nya dan menjauhi 

kemurkaan-Nya”. ( Diriwayatkan oleh Daud bin al-Mujbir dalam kitab al-‘Aql dan 

al-H}a>rith bin Abi Usa>mah dalam Musnadnya dari hadis Jabir, dan diriwayatkan 

juga dari jalan al-Ha>rith al-Tha’labi dan al-Wa>hidi dan al-Baghawai, dan Ibn al-

Jauzi menyebutkan riwayat ini dalam al-Maud}u>’a>t )116 

Ibn A<shu>r menjelaskan kata al-‘aql (  ُالعَقأل ) dalam ayat ini bermakna al-fahm ( 

-maksudnya tidak ada yang dapat memahami maknanya ( perumpamaan ( الأفهَأمُ 

perumpamaan yang Allah buat ) kecuali orang yang sempurna pemahamannya , 

mereka adalah ulama bukan orang yang lemah akalnya.117 

Al-Biqa>’i menjelaskan makna al-a>limu>n dalam ayat ini adalah orang-orang 

yang disiapkan untuk ilmu dan dijadikan contoh dengan cahaya yang disebarkan ke 

hati mereka dan rahasia-rahasianya bersinar di dada mereka, mereka meletakkan 

                                                           
113 “Quran for Android” (quran.com, 2010). 
114 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, hal. 475. 
115 “Qur’an Kemenag.” diakses 13 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
116 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ’an Haqaiq Ghawamidh al-tanzil, jilid 3, hal. 455. 
117 Ibn ’Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 20, hal. 256. 
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segala sesuatu pada tempatnya. Al-H}a>rith bin Abi> Usa>mah meriwayatkan dari Jabir 

rad}iyalla>hu 'anh bahwa Nabi bersabda “al-A<lim ( orang yang berilmu ) adalah orang 

yang memahami Allah dan beramal dengan mentaati-Nya dan menjauhi 

kemurkaan-Nya.118 
 

2. Ulu> al-Alba>b  ( اولو الألباب )   

Kata ulu>  ( أولو ) adalah kata yang berbentuk jamak yang tidak ada bentuk 

mufrodnya ( tunggalnya ), ada yang berpendapat itu adalah kata yang berbentuk 

jamak , yang bentuk tunggalnya adalah dhu> ( ذو ) yang artinya yang mempunyai, 

dan ula>tu  ( أولات ) adalah  untuk muannath yang bentuk tunggalnya adalah dha>tu ( 

 Kata ulu>, ula>tu dan uli> terdapat 15 tempat dalam Al-Qur’an.119 ,( ذات

Sedangkan kata al-alba>b ( الألباب )  adalah jamak dari kata al-lubbu (   اللب )120 

yang berarti isi, inti pembicaraan, akal, hati atau racun121. Al-Ra>ghib al-As}faha>ni 

menjelaskan bahwa al-lubbu (   اللب ) adalah akal yang bersih dari cacat dan kotoran, 

pendapat lain menyebutkan bahwa al-lubbu (   اللب ) adalah akal yang bersih, maka 

dari itu Allah menggantungkan hukum-hukum yang tidak dapat dipahami kecuali 

oleh akal yang bersih dengan ulu< al-alba>b, seperti dalam surat al-Baqarah ayat 269, 
“Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa 
yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak. 
Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.”122 

Kata ulu< al-alba>b atau uli> al-alba>b  terulang 17 kali dalam Al-Qur’an 

sebagaimana disebutkan dalam Mu’jam al-Mufahras, yaitu dalam QS. Al-Baqarah 

[ 2 ] : 179, 197 dan 269, QS. A>li ‘Imra>n 7 dan 190, QS. Al-Ma>idah [5]: 110, QS. 

Yu>suf [12]: 111, QS. Al-Ra’d [13]: 19, QS. Ibra>hi>m [14]: 52, QS. S}a>d [ 38 ]: 29 

dan 43, QS. Al-Zumar [ 39 ]: 9, 18 dan 21, QS. Gha>fir [ 39 ]: 54, QS. Al-T}ala>q [ 65 

]: 10.123 

Di bawah ini penjelasan sebagian ayat: 

QS. Al-Baqarah [2]: 269 

ِْْكْمَةَرمَنْريَّشَاۤءُر ِْْكْمَةَرفَ قَدْرارُري نؤْتِىرا را َُ راًروَمَنْري نؤْ راًركَثِي ْ َرخَي ْ ذَّكَّرُروَمَاريرَروِِْ
اوُلُوارالَْلَْبَابرِراِلََّر   

“Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang 

                                                           
118 Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Ribat bin Ali bin Abi Bakr al-Biqa’i, Nazm al-

Durar Fi Tanasubi al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 1431), jilid 14, 

hal. 445. 
119 Majd al-Din Muhammad bin Tahir bin Ya’kub Fairuzabadi, Basair Dhawi al-

Tamyiz fi Lataif al-Kitab al-Aziz (Kairo: al-Majlis al-A’la li al-Syuun al-Islamiyyah, 1431), 

Jilid 2, Hal 174. 
120 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 2, hal. 214. 
121 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 1247. 
122 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, hal. 733. 
123 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, hal. 644. 
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banyak. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab” 

124. (  QS. Al-Baqarah [2]: 269 ) 

 

Al-Ra>zi menjelaskan dalam konteks ayat ini, bahwa ketika seorang melihat 

hikmah yang ada dalam hatinya, kemudian dia berangan-angan, memikirkan dan 

mengetahui bahwa hikmah tersebut tidak akan ada kecuali dengan sebab 

pemberian Allah maka dialah yang disebut ulu< al-alba>b.125 
 

3. Ulu> al-‘Ilm   ( اولو العلم ) 
Makna dari kata ulu> sudah dijelaskan pada pembahsan ulu> al-alba>b di atas. 

Begitu juga kata al-‘ilm juga telas dijelaskan pada pembahasab bab II di atas. 

Kata Ulu> al-‘Ilm disebutkan hanya satu kali dalam al-Qur’a>n, yaitu dalam QS. 

Ali-‘Imra>n [3]: 18 

شَهِدَرالل  هُرانََّرهرُرلََررالِ هرَراِلََّررهُورَروَالْمَل ىَۤكَةرُروَاوُلُوارالْعِلْمرِرقرَاىَۤمًارباِلْقِسْطرِرلََررالِ هرَراِلََّررهُورَرالرْعَزيِْ زرُر
َْْكِيْمرُر  ا

“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) 
para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan 
selain Dia, Yang Mahaperkasa, Maha-bijaksana”.( QS. Ali-‘Imra>n [3]: 18 )126 

Dalam ayat ini kata ulu> al-‘ilm bermakna ulama sebagaimana yang 

dijelaskanoleh al-T}abari dalam salah satu riwayat “ Telah menceritakan pada saya 

Mu>sa>, ia berkata : telah menceritakan kepada saya ‘Amr, telah menceritakan 

kepada saya Asba>t} dari al-Suddi : َرهُور َْْكِيْمرُر sampai شَهِدرَرالل  هُرانََّهُرلََررالِ هَراِلََّ رهُوَرالْعَزيِْ زُرا  , Allah   لََررالِ هَراِلََّ

para malaikat dan ulama dari kalangan manusia bersaksi bahwa sesungguhnya 

agama yang dirid}ai hanyalah islam.127 

Yang dimaksud dengan ulu> al-‘ilm dalam ayat ini menurut al-Ra>zi adalah 

orang-orang yang mengenal keesaan Allah dengan dalil-dalil yang pasti, karena 

persaksian hanya akan diterima jika disertai dengan ilmu, karena itu Rasulullah 

bersabda, “Jika kamu mengetahui seperti matahari maka bersaksilah” ini 

menunjukkan bahwa derajat yang tinggi dan martabat yang mulia hanyalah untuk 

ulama ushul.128 

Ibn Kathi>r menjelaskan bahwa ayat ini merupakan kekhususan yang besar 

untuk para ulama pada kedudukan ini.129 

Sedangkan al-Qurt}ubi berkata: ayat ini sebagai dalil atas keutamaan ilmu, 

kemuliaan ulama dan keutamaannya, karena jika ada orang yang lebih mulia 

                                                           
124 “Qur’an Kemenag,” diakses 11 Agustus 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
125 Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taimi al-Razi, 

Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-’Arabi, 

1420), jilid 7, hal. 59. 
126 “Qur’an Kemenag.” diakses 13 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
127 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 6, hal. 269. 
128 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 7, hal. 169. 
129 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 2, hal. 24. 
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daripada ulama pasti Allah akan menyandingkan dengan nama-Nya dan nama para 

malaikat.130 

 

4. U<tu> al-‘Ilm ( اوتوا العلم ) 
Asal kata u>tu> adalah al-i>ta>an yang bermakna memberikan , sedangkan makna 

al-‘ilm sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 

Dari hasil penelusuran  melalui aplikasi Qur’a>n for Android, penulis 

menemukan kata u>tu> al-‘ilm diulang sebanyak sembilan kali dalam al-Qur’a>n, yaitu 

QS. al-Nah}l [16]: 270, QS. Isra>’ [ 17 ]: 107, QS. al-Hajj [ 22 ]: 54, QS. al-Qas}s}as} [ 

28 ]: 80, QS. al-‘Ankabu>t [ 29 ]: 49, QS. al-Ru>m [ 30 ]: 56, QS. Saba [ 34 ]: 6, QS. 

Muh}ammad [ 47 ]: 16 , QS. al-Muja>dilah [58 ]: 11.131 

Di bawah ini adalah tafsir sebagian ayat berkaitan dengan u>tu> al-‘ilm. 
QS. Al-Muja>dilah [ 58 ]: 11 

رالل  هُرلرَكُمرْر ِِ لرِسِرفَافْسَحُوْاريَ فْسَ رالْمَج  ي رايَ نهَارالَّذِيْنَرا مَنُ ورْاراِذَارقِيْلَرلَكُمْرتَ فَسَّحُوْارِِ
ت ررورَالل  هُر وَاِذَارقِيْلَرانْشُزُوْارفاَنْشرُزُوْاريَ رْفَعِرالل  هُرالَّذِيْنَرا مَنُ وْارمِنْكرُمرْروَالَّذِيْنَراوُْتُوارالْعِلْمَردَرَج 

 بِاَرتَ عْمَلُوْنَرخَبِي ْرمر

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-Muja>dilah [ 58 ]: 11)132 

Kata u>tu> al-‘ilm dalam ayat ini mencakup para nabi dan ulama yang diberikan 

taufik oleh Allah.133 Al-Suyu>t}i dalam tafsirnya menukil pendapat Ibn al-Mundhir, 

dari Ibn Mas’u>d ia berkata: “Tidaklah Allah mengkhususkan ulama dalam Al-

Qur’an sebagaimana Allah mengkhususkan mereka dalam ayat ini; Allah memberi 

keutamaan pada orang-orang yang beriman dan diberikan ilmu di atas orang 

beriman yang tidak diberikan ilmu.”134 

Senada dengan al-Suyu>t}i, al-Baid}awi menjelaskan bahwa Allah mengangkat 

ulama khususnya beberapa derajat disebabkan mereka telah mengumpulkan ilmu 

dan amal, sesungguhnya ilmu beserta ketinggian derajatnya menuntut untuk 

beramal, oleh karena itu ulama diikuti perbuatannya dengan sebab ilmu bukan pada 

selainnya135. Ibn Munzir meriwayatkan dari Ibn Mas’u>d, ia berkata, “Tidaklah 

                                                           
130 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 4, hal 41. 
131 “Quran for Android.” versi 3.2.0 (quran.com, 2010). 
132 “Qur’an Kemenag.” diakses 25 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
133 Muhammad Hasan Habl, al-Mu’jam al-Ishtiqaqi (Kairo: Maktabah al-Adab, 

2010), jilid 3, hal. 1516. 
134 Jala>luddin al-Suyuti, al-Durr al-Manthu>r fi al-Tafsir bi al-Ma’thu>r (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1431), jilid 8, hal. 83. 
135 Na>sir al-Din Abu Sa’id Abdullah bin Umar bin Muh}ammad al-Shaira>zi al-

Baid}a>wi, Tafsi>r al-Baid}a>wi (Beirut: Dar Ih}ya al-Tura>th al-’Arabi, 1418), jilid 5, hal. 195. 
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Allah mengkhususkan ulama dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah mengkhususkan 

mereka dalam ayat ini, Allah melebihkan orang yang beriman yang diberikan ilmu 

di atas orang beriman yang tidak diberikan ilmu.136 Ibn Mas’u>d berkata, “Hai 

manusia,  pahamilah ayat ini dan untuk memberikan motivasi kepada kalian 

terhadap ilmu, sesungguhnya Allah mengangkat orang beriman yang alim di atas 

orang tidak alim ( tidak memiliki pengetahuan ) beberapa derajat.137 

Makna ayat ini adalah Allah mengangkat orang-orang yang beriman di atas 

orang-orang yang tidak beriman beberapa derajat, dan Allah mengangkat orang-

orang yang diberikan ilmu ( ulama ) beberapa derajat di atas orang-orang beriman, 

maka barangsiapa yang mengumpulkan antara iman dan ilmu, Allah akan 

mengangkatnya beberapa derajat dengan sebab imannya kemudian dengan sebab 

ilmunya Allah mengangkat derajatnya lagi.138 

 

5. Al-Ra>sikhu>n fi< al-‘Ilm  ( الراسخون في العلم ) 
Kata rasakha al-shai’ (  ُء )  رَسَخَ الشَّيأ bermakna tetap pada tempatnya, al-ra>sikh fi< 

al-‘ilm  ( الراسخ في العلم ) bermakna orang yang masuk kedalam ilmu dengan susah 

payah atau ilmu masuk ke dalam dirinya sehingga dia mengetahui hal-hal yang 

samar.139 

Kata al-ra>sikhu>n fi< al-‘ilm  diulang dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu dalam QS. 

Ali ‘Imra>n [3]: 7 dan QS. Al-Nisa [4]: 162.140 

Dalam QS. Ali ‘Imra>n [3]: 7 

تمررر بِه  رارُمنرالْكِت بِروَاخَُرُرمُتَش  رهُنَّ تم رمُّنْكَم  هُوَرالَّذِيرْرانَْ زَلَرعَلَيْكَرالْكِت بَرمِنْهُرا ي تم
نَةِروَابْتِغَاۤءَرترَأْوِيْلرِهرِروَمَاري رَعْلَمُر فاَمََّارالَّذِيْنَرفِْرقُ لُوْبِِِمْرزَيْغمرفَ يَتَّبِعُوْنَرمَارتَشَابهَرَرمِنْهُرابْتِغَاۤءَرالْفِت ْ
ررالْعِلْمرِريَ قُوْلُوْنرَرا مَنَّاربرِهرِركُلٌّررمِّنرْرعِنْدرِررَب ِّنَارروَمَاريَذَّركَّررُراِلََّرر ۘ  وَالرَّاسِخُوْنرَرِِ تأَْوِيْ لرَهرُراِلََّررالل  هرُر

 اوُلُوارالَْلَْبَابرِ
“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad). Di 

antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur’an) 
dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada 
kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman 

                                                           
136 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-Shaukani, Fath al-Qadir 

(Beirut: Dar Ibn Kathir, 1414), jilid 5, hal. 228. 
137 Jamal al-Din Abu al-Faraj Abdurrahman bin ’Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad 

al-Masir Fi ’Ilm al-Tafsir (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, 1422), jilid 4, hal. 248. 
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kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal” ( QS. Ali ‘Imra>n [3]: 7 ).141 

Abu Ja’far berkata: yang dimaksud al-ra>sikhu>n fi al-‘ilm adalah ulama yang 

sempurna ilmunya dan tidak ada keraguan dalam ilmu yang mereka miliki.142 

Kata (ن اسِخُوأ  rasakha, yang pada ( رَسَخ ) al-ra>sikhu>n terambil dari kata (الرَّ

mulanya digunakan untuk menggambarkan turunnya sesuatu dengan seluruh berat 

dan kekuatannya pada suatu tempat yang lunak. Bayangkanlah besi yang berat 

ditempatkan di tanah yang empuk, pasti ia akan masuk ke kedalaman sehingga 

keberadaannya di tanah itu mantap dan tidak mudah goyah. Bahkan bisa jadi 

sebagian dari besi itu tidak kelihatan di permukaan. Kemantapan ilmu 

mengisyaratkan keimanan dan rasa takut mereka kepada Allah, karena: 'Yang takut 
kepada Allah hanyalah orang-orangyang berpengetahuan’’ (QS. Fathir [35]: 28).143  

Al-Baghawi menyebutkan al-ra>sikhu>n adalah orang masuk ke dalam ilmu, 

kemudia ia menyebutkan pengertian yang serupa dengan yang disebutkan al-T}abari, 

kemudian ia menyebutkan satu pendapat, yang dimaksud al-ra>sikhu>n fi al-‘Ilm 
adalah orang beriman dari kalangan ahli kitab, dalilnya adalah firman Allah dalam 

surat al-Nisa>’ ayat 162 (  اسِخُونَ فيِ الأعِلأمِ مِنأهمُأ  yaitu orang-orang yang ( لكِنِ الرَّ

mempelajari Taurat dan Injil. Anas bin Ma>lik ditanya tentang makna al-ra>sikhu>n fi 
al-‘Ilm,  ia menjawab al-ra>sikhu>n fi al-‘Ilm adalah orang alim yang mengamalkan 

yang ia ketahui dan diikuti.144 

Sedangkan al-Ra>zi dalam ayat ini mendefinisakan al-ra>sikh fi al-‘Ilm dengan 

orang yang mengenal zat Allah dan sifat-sifat-Nya dengan dalil-dalil yang yakin 

dan pasti, dan dia mengenal bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah dengan dalil-dalil 

yang yakin, jika dia sesuatu yang mustasyabih dan ada dalil qath’i yang 

menunjukkan bahwa yang zahir bukanlah yang Allah kehendaki, maka ketika itu 

dia yakin dengan pasti bahwa yang Allah kehendaki adalah hal lain selain yang 

ditunjukkan oleh yang zahir, dan itulah yang benar, sedangkan zahirnya itu tidak 

tertolak dan menjadi syubhat untuk merusak kesahihan Al-Qur’an.145 

 

6. Ahl al-Dhikr  ( اهل الذكر ) 
Kata al-ahl ( الأهل ) memiliki beberapa makna,  أهل الرجل bermakana keluarganya 

atau orang yang memiliki hubungan kerabat dengannya,  أهل الأمر bermakna 

pemimpin,  أهل البيت bermakna penghuni rumah, أهل المذهب bermakna penganut 

mazhab,   أهل النبي bermakna istri Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam, anak-

                                                           
141 “Qur’an Kemenag.” diakses 25 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
142 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 6, hal. 206. 
143 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâẖ : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qurʾan, Cetakan I (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), jilid 2, hal. 16. 
144 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad bin al-Farra al-Baghawi, 

Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir Al-Qur’an (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-

’Arabi, 1420), jilid 1, hal. 412. 
145 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 7, hal. 147. 
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anak, menantu ( Ali ), atau perempuan dan laki-laki dari kalangan keluarganya,  أهل

 adalah umat nabi ( selain Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam ).146 نبي  

Kata al-dhikr ( الذكر ) bermakna mengingat sesuatu atau sesuatu yang mengalir 

di lidah.147 

Dari hasil penelusuran melalui aplikasi Qur’an for Android, penulis menemukan 

kata ahl al-Dhikr  disebutkan sebanyak dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu dalam QS. 

Al Nah}l [16]: 43 dan QS. Al-Anbiya>’ [21]: 7.148 

QS. Al Nah}l [16]: 43 

ررجَِالًَرن نوْحِيرْرالِيَْهِمْرفاَسْ  لَُورْاراهَْلَرالذِّكْرِراِنْركُنْتُمْرلََر وَمَارارَْسَلْنَارمِنْرقَ بْلِكَراِلََّ
 تَ عْلَمُوْنرَ

“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” ( QS. Al Nah}l [16]: 43 

)149 

Kata ahl al-dhikr dalam ayat ini ditafsirkan dengan ahli kitab atau ulama dari 

kalangan Yahudi dan Nasrani, perintah bertanya dalam ayat ini adalah ditujukan 

pada orang kafir Quraisy, namun ayat ini berlaku umum untuk semua orang dan 

untuk semua masalah agama, jika seorang tidak memiliki pengetahuan tentang 

sesuatu hendaknya dia bertanya kepada ulama yang mendalam ilmunya.150 

Al-Qurt}ubi menyebutkan beberapa pendapat mengenai ahl al-dhikr , 

diantaranya : pendapat Sufyan yang nyatakan bahwa ahl al-dhikr adalah orang 

beriman dari ahli kitab, Ibn Abba>s berpendapat ahl al-dhikr adalah ahlu al-Qur’a>n, 

yang lain berpendapat ahli ilmu.151 

Quraish Shihab menjelaskan kata (  ِر كأ  ahl al-dhikr pada ayat ini dipahami ( اهَألَ الذِّ

oleh banyak ulama dengan arti para pemuka agama Yahudi dan Nasrani. Mereka 

adalah orang-orang yang dapat memberi informasi tentang kemanusiaan para rasul 

yang diutus Allah. Mereka wajar ditanyai karena mereka tidak dapat dituduh 

berpihak pada informasi Al-Qur’an sebab mereka juga termasuk yang tidak 

mempercayainya, walaupun demikian persoalan kemanusiaan para rasul, mereka 

akui. Ada juga yang memahami istilah ini dengan arti sejarawan, baik muslim 

ataupun non muslim.152 
 

7. Rabba>ni (   ِرَبَّاني ) 

                                                           
146 Majd al-Din Muhammad bin Tahir bin Ya’kub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-

Muhit (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2005), hal. 963. 
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al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Sharif, 2009), hal. 272. 
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hal. 235-236. 



36 
 

 
 

Dalam kamus al-Munawwir disebutkan kata rabba>ni (   ِرَبَّاني ) berarti orang yang 

telah mencapai derajat ma’rifat, orang alim dan saleh153. Al-Sajista>ini menjelaskan 

bahwa rabba>ini adalah orang yang sempurna ilmunya, atau sebutan untuk fuqaha 

karena mereka menegakkan ilmu, seorang dikatakan rabba>ni jika dia alim, ‘a>bid dan 

mu’allim.154 

Al-Halabi dalam Ghari>b al-Qur’a>n menjelaskan kata rabba>ni dinisbatkan pada 

kata al-rabb (   ب  yang bermakna tarbiyyah, yang demikian itu karena ulama itu ( الر 

memperbaiki ilmu dan mempelajarinya, kemudian manusia akan tumbuh dengan 

ilmu sehingga mereka mengajarkan manusia sebagaimana mereka bealajar dan 

memperbaiki manusia sebagaimana mereka menjadi baik dengan ilmu, mereka 

adalah yang mendidik dengan ilmu-ilmu kecil sebelum ilmu-ilmu yang besar, ketika 

Ibn ‘Abba>s meninggal dunia maka Muhammad bin  Hanafiyyah berkata: telah 

meninggal rabba>ni umat ini. Dan kata dalam QS. A<li ‘Imra>n [3]: 79 kata rabba>ni 
diartikan dengan ulama yang mengajarkan manusia dan mendidik mereka. Huruf 

alif dan nun menunjukkan makna mubalaghah yang berarti banyak mendidik.155 

Ibn Manz}u>r menberikan penjelasan lebih panjang, dia menjelaskan bahwa kata 

al-ribbiy  (   الرِبِّي ) dan al-rabba>ini (   الرب اني ) bermakana orang alim yang luas ilmunya, 

dan pemilik ilmu, pendapat lain al-rabba>ini adalah penyembah rabb, sedangkan 

penambahan huruf alif dan nun adalah untuk menekankan dalam nisbat, sibawaih 

menjelaskan bahwa penambahan huruf alif dan nun adalah untuk pengkhususan 

ilmu pengetahuan tentang Tuhan bukan lainnya, jadi seolah-olah maknanya adalah 

pemilik ilmu mengenai Tuhan nukan selainnya, contohnya adalah   ِرَاني  رَجُلٌ شَعأ

bermakna laki-laki yang banyak rambutnya, namun jika menisbatkan pada rambut 

maka disebut sha’riy (   رِي  Maka kata al-rabbiy itu yang dinisbatkan pada rabb .( شَعأ

sedangkan al-rabba>ni itu dinisbatkan pada ilmu tentang rabb. Ibn al-A’ra>bi 

mengatakan bahwa al-rabbani adalah orang alim yang mengajar, yang memberikan 

ilmu kecil sebelum ilmu besar.156 

Kata rabba>ni terulang sebanyak empat kali dalam al-Qur’a>n, yaitu pada QS. A<li 

‘Imra>an [3]: 79 dan Al-Ma>idah [5]: 44 dan 63, sedangkan dalam QS. A<li ‘Imra>n [3]: 

146 berupa kata ribbiyyu>n ( ن  157.( رِبِّيُّوأ

Di bawah ini penulis akan menampilkan tafsir ayat al-Qur’a>n tentang kata 

rabba>ni . 
Dalam QS. A<li ‘Imra>n [3]: 79-80 

ُْْكْمَروَالننبُ وَّر َُُّريَ قُوْلَرمَاركَانَرلبَِشَر رانَْري نؤْتيَِهُرالل  هُرالْكِت بَروَا دًارلِِّّْرمِنْرللِنَّاسِركُوْنُ وْارعِبَاَِر
وَبِاَركُنْتُمْرتَدْرُسُوْنرَركِت برَالرْرتُ عَلِّمُوْنرَركُنْتُمرْربِاَريْنرَدُوْنِرالل  هِروَل كِنْركُوْنُ وْاررَبَّانيِ  ر  

                                                           
153 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 463. 
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Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum, dan kenabian oleh Allah, 
kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan 
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata), “Jadilah kamu para pengabdi 
Allah karena kamu selalu mengajarkan kitab dan mempelajarinya!” 

رتُمرْانَ رْراِذرْربَ عْدرَرباِلْكُفْررِرايَأَْمُركُُمرْرراارَْباَبرًريْنرَبِي  روَلََريأَْمُركَُمْرانَْرتَ تَّخِذُوارالْمَل ىَۤكَةَروَالنَّر
  منسْلِمُوْنرَ

Tidak (sepatutnya) pula dia menyuruh kamu menjadikan para malaikat dan para 
nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh kamu (berbuat) kekufuran setelah 
kamu menjadi muslim? ( QS. A<li ‘Imra>n [3]: 79-80  )158 

Ketika Allah menjelaskan kebiasaan ulama ahli kitab adalah mengubah dan 

mengganti, maka Allah mengikutkannya dengan sesuatu yang mereka rubah yaitu 

mereka mengatakan bahwa Isa ‘alaihissala>m mengaku sebagai Tuhan dan 

menyuruh kaumnya untuk menyembahnya, maka Allah menyebutkan ayat ini.159 

Asbab nuzul ayat ini adalah ketika para rahib Yahudi dan pendeta Nasrani 

Najran berkumpul dan Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam mengajak mereka 

kepada islam maka Abu Ra>fi’ al-Quraz}i berkata kepada Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam, “ Hai Muhhamad, apakah kamu ingin agar kami menyembahmu 

sebagaimana orang Nasrani menyembah Isa bin Maryam? Kemudia seorang laki-

laki yang bernama al-Rai>s dari nasrani Najran berkata, “atau itu yamg kamu 

inginkan dari kami dan kamu menyeru kami untuk itu? Maka Rasulullah s}allalla>hu 
'alaihi wasallam bersabda, “aku berlindung kepada Allah dari menyembah selain-

Nya atau menyuruh untuk menyembah selain-Nya, bukan untuk itu aku diutus dan 

bukan untuk itu aku diperintahkan, maka disebabkan perkataan mereka berdua, 

Allah menurunkan ayat ini.160 

Al-Ra>zi dalam Mafa>ti>h al-Ghaib menyebutkan penafsiran kata rabba>ni, ada 

empat pendapat: Pertama, Sibawaih berkata, “kata rabba>ni dinisbatkan pada kata 

al-rabb, maknanya dia adalah yang mengetahu tentang Tuhan, senantiasa taat pada-

Nya, sebagaimana perkataan orang arab    ِرَاني  bermakna laki-laki yang رَجُلٌ شَعأ

banyak rambutnya, namun jika menisbatkan pada rambut maka disebut sha’riy ( 

رِي    Kedua, al-Mubarrad berkata, “al- rabba>niyyu>n adalah pemilik ilmu, bentuk .( شَعأ

tunggalnya rabba>ni, dia adalah yang mengajarkan dan memperbaiki manusia dan 

mengurus urusan mereka, huruf alif dan nun menunjukkan mubalaghah, seperti 

rayya>n, shab’a>n dan ‘urya>n, kemudian ditambah ya nisbat, seperti lihya>ini dan 

raqaba>ini. Al-Wa>hidi berkata, “berdasarkan pendapat Sibawaih, kata rabba>ni 
dinisbatkan pada kata al-rabb, mengkhususkan mengenal Tuhan dan mentaati-Nya, 

dan berdasarkan pendapat al-Mubarra>d kata rabba>ini diambil dari kata al-tarbiyyah. 

Ketiga, Ibn Zaid berkata, al-rabba>ni adalah yang memimpin manusia,   maka 

rabba>iniyyun adalah para pemimpin umat dan para ulama. Keempat, Abu ‘Ubaidah 

berkata, “Aku mengira ini adalah bukan kata dari bahasa arab, melainkan dari 
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bahasa Ibrani atau Suryani. Baik dalam bahasa arab atau suryani, kata al-rabba>ni 
menunjukkan pada manusia yang alim dan mengamalkan apa yang dia ketahui dan 

sibuk mengajarkan jalan-jalan kebaikan.161 

 

8. Al-Ahba>r ( باَر حَأ  ( الأأ

Dalam kamus al-Munawwir kata al-ahba>r ( باَر حَأ  adalah bentuk jamak dari ( الأأ

kata al-hibr  ( الأحِبأر ) atau al-habr ( الأحَبأر ) yang berarti orang yang alim dan saleh, 

Uskup atau Paus162. Al-Ra>ghib al-Asfaha>ni mengatakan kata al-hibr berarti bekas 

atau kesan baik, sedangkan al-habr adalah  orang alim, bentuk jamaknya adalah al-
ahba>r, dinamakan demikian karena kesan ilmu mereka menetap dalam hati-hati 

manusia, dan karena kesan perbuatan baik mereka yang jadi panutan dan diikuti.163 

 Ibn Manz}u>r menjelaskan bahwa pada fuqaha berselisih pendapat mengenai asal 

kata al-ahba>r, ada yang mengatakan al-habr ada juga al-hibr . al-Farra>’ berpendapat 

bahwa al-ahbar berasal dari kata hibr dengan kasroh pada huruf ha, dan ini yang 

lebih fasih karena jamaknya mengikuti wazan af’a>l  ( أفعال ) bukan fa’l ( ل  dan ,( فعأ

hibr juga digunakan untuk sebutan orang yang alim, Abu ‘Ubaidah mengatakan: 

yang benar menurut saya adalah al-habr dengan harokat fathah, maknanya adalah 

orang yang alim yang membaguskan perkataan dan ilmu. Al-Jauhari menjelaskan 

bahwa kata al-habr dan al-hibr  adalah bentuk tunggal dari ahba>r al-Yahudi, dengan 

kasroh lebih fasih.164 

Kata al-ahba>r ( باَر حَأ  terulang sebanyak empat kali dalam al-Qur’a>n,  yaitu ( الأأ

dalam QS. Al-Ma>idah [5]: [44 dan 63], QS. Al-Taubah [44 dan 34]. 

Di bawah ini penulis akan menampilkan tafsir ayat al-Qur’a>n tentang kata al-
ahba>r ( باَر حَأ  .( الأأ

QS. Al-Ma>idah [5]: 44 

هَارهُدًىروَّنُ وْرمررانَِّا رهَادُوْاري نوْنَرالَّذِيْنَراَسْلَمُوْارللَِّذِيْنرَيَُْكُمُربِِاَرالنَّبرِرانَْ زلَْنَارالت َّوْر ىةَرفِي ْ
روُارالنَّاسرَفَلَرتََّْشرَركَانُ وْارعَلَيْهِرشُهَدَاءۤرَوَالرَّب  نِي نوْنَروَالََْحْبَارُربِاَراسْتُحْفِظوُْارمِنْركِت بِرالل  هِروَر

رثََنًَارقلَِيْلًر فِرُوْنرَانَْ زَلَرالل  هُرفاَوُل ىَۤكَرهُمُرارمْربِاَوَمَنْرلَّْريَُْكرُوَاخْشَوْنِروَلََرتَشْتَ رُوْارباِ ي تِِْ لْك   
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan 

cahaya. Dengannya para nabi, yang berserah diri (kepada Allah), memberi putusan 
atas perkara orang Yahudi. Demikian pula para rabi dan ulama-ulama mereka (juga 
memberi putusan) sebab mereka diperintahkan (oleh Allah untuk) menjaga kitab 
Allah dan mereka merupakan saksi-saksi terhadapnya. Oleh karena itu, janganlah 
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Janganlah kamu menukar 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. Siapa yang tidak memutuskan (suatu 
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urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 
kafir.  ( QS. Al-Ma>idah [5]: 44 ).165 

Al-Baghawi menjelaskan bahwa kata al-ahba>r ( باَر حَأ  ,bermakna ulama ( الأأ

bentuk tunggalanya adalah al-hibr  ( الأحِبأر ) atau al-habr ( الأحَبأر ), adapun yang lebih 

fasih adalah al-habr ( الأحَبأر ) dengan harokat kasroh, yaitu orang alim yang 

memutuskan sesuatu, Qut}rub menjelaskan al-hibr  ( الأحِبأر ) bermakna keindahan, 

orang alim disebut al-hibr karena dia memiliki keindahan ilmu166.  Sedangkan Ibn 

A<shu>r menjelaskan kata al-ahba>r ( باَر حَأ  ) adalah bentuk jamak dari kata al-habr ( الأأ
 ,dengan kasroh pada huruf ha, yang bermakna orang alim dalam agama israil ( الأحَبأر

boleh disebut al-hibr  ( الأحِبأر ) atau al-habr ( الأحَبأر ), akan tetapi ulama kontemporer 

memilih dengan harokat fathah pada huruf ha, untuk membedakan antara nama 

orang alim dengan tinta.167 

 

9. Qissi>si>n ( يأسِيأن  ( قسِِّ
Dalam kamus al-Munawwir kata Qissi>s ( يأس  bermakna  pendeta atau ( قسِِّ

pastur168. Sedangkan menurut al-Ra>ghib al-Asfaha>ni kata al-Qass (   ِالقس ) dan al-
Qissi>s ( يأس  bermakna orang yang alim yang ahli ibadah dari pemuka-pemuka ( القسِِّ

agama Nasrani.169 Al-Halabi berpendapat serupa dengan al-Asfaha>ni, hanya saja ia 

menambahkan pendapat lain, yaitu Qissi>s adalah ketua agama Nasrani.170 

Dalam Al-Qur’an kata Qissi>si>n  disebutkan hanya satu kali saja, yaitu dalam 

QS. al-Ma>idah [5]: 82. 

رالنَّاسِرعَدَاوًَِرلِّلَّذِيْنَرا مَنُوارالْيَ هُوْدَر هُمْروَلتََجِدَنَّراقَ ْرَب رَريْنَراشَْركَُوْاوَالَّذرِلتََجِدَنَّراَشَدَّ
ًِرلِّلَّذِيْنَرا مَنُوارالَّذِيْنَرقاَلُورْ ر ىمَّوَدَّ لِكَرباَِنَّرمِن رْرارانَِّارنَص  روَرهُْبَاناًروَّانَ َّرذ  هُمْرلََرهُمْرقِسِّيْسِيْنَ

 يَسْتَكْبِوُْنرَ
“Pasti akan engkau dapati orang yang paling keras permusuhannya terhadap 

orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. 
Pasti akan engkau dapati pula orang yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah orang Nasrani.” Hal itu karena di antara mereka terdapat para pendeta dan 
rahib, juga karena mereka tidak menyombongkan diri”. 

Menurut al-Ra>zi, kata al-Qass (   ِالقس ) dan al-Qissi>s ( يأس  adalah kalimat ( القسِِّ

isim ( kata benda ) untuk ketua agama Nasrani, bentuk jamaknya adalah Qissi>si>n. 
‘Urwah bin Zubair berkata, “Orang Nasrani membuat Injil dan memasukkan ke 

dalamnya apa-apa yang bukan bagian darinya, hanya satu orang dari ulama mereka 
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yang masih berada di atas kebenaran, namanya adalah Qissi>s, maka barang siapa 

yang masih berada dalam petunjuk dan agamanya dia adalah Qissi>s. Qurt}ub 

berkata, “ al-Qass dan al-Qissi>s  adalah orang alim dalam bahasa Romawi.171 

Sedangkan al-Zuhaili memberikan penjelasan sedikit berbeda, Qissi>si>n adalah orang 

yang alim ( mengetahui ) agama dan kitab-kitab, kedudukannya di atas pembantu 

pendeta dan di bawah uskup, Qissi>si>n adalah ulama agama nasrani.172 

 

B. Term kata Su>’ dalam Al-Qur’an 

Kata al-su>’ sebagaimana telah disebutkan di atas bermakna keburukan, 

kejahatan, kerusakan dan segala sesuatu yang menyakitkan dan merugikan173. 

Dalam Al-Qur’an, keburukan disebutkan dengan gaya dan ragam bahasa yang 

berbeda, seperti lafaz-lafaz yang secara langsung menunjukkan keburukan dan ada 

pula yang secara tidak langsung menunjukkan kepada keburukan. Ayat-ayat 

tentang keburukan tersebar di berbagai surat dengan tema-tema tertentu. 

Keragaman istilah dan tema dalam menggambarkan keburukan memiliki makna 

tersendiri serta bentuk dan ragam keburukan. Lafadz-lafadz yang menunjukkan 

kepada keburukan yaitu: al-sharr, al-fah}sha>’, al-su>’, al-khabi>th, al-munkar, al-fuju>r, 
al-ma’s}iyyah, dan al-z}ulm.174 

Di bawah ini penulis akan menjelaskan beberapa term kata al-su>’ dalam Al-

Qur’an: 
 

1. Al-Sharr (   ر  ( الش 
Dalam kamus al-Munawwir kata al-sharr (   ر  ,diartikan dengan kejelekan ( الش 

kejahatan, perang, dosa, kemiskinan, yang terjelek dan yang lebih jelek.175 

Sedangkan al-Ra>ghib al-As}faha>ni menjelaskan bahwa al-sharr  adalah sesuatu yang 

dibenci semua orang sebagaimana kebaikan adalah sesuatu yang disukai semua 

orang.176 

Dalam al-Qur’a>n kata sharr atau al-sharr terulang sebanyak 28 kali; baik dalam 

bentuk nakirah dan dalam bentuk makrifat. Yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 216, QS. Ali 

‘Imra>n [3]: 180, QS. Al-Ma>idah [5]: 60 disebutkan dua kali, QS. Al-Anfa>l [8]: 22 

dan 55, QS. Yu>nus [10]: 11, QS. Yu>suf [12]: 77, QS. Al-Isra>’ [17]: 11 dan 83, QS. 

Maryam [19]: 75, QS. Al-Anbiya>’ [21]: 35, QS. Al-H}ajj [22]: 72, QS. Al-Nu>r [24]: 

11, QS. Al-Furqa>n [25]: 34, QS. S}a>d [38]: 55, QS. Fus}s}ilat [41]: 49 dan 51, QS. Al-

Ma’a>rij [70]: 20, QS. Al-Jinn [72]: 10, QS. Al-Insa>n [76]: 11, QS. Al-Bayyinah 

[96]: 6, QS. Al-Zalzalah [99]: 8, QS. Al-Falaq [113]: 2, 3, 4 dan 5, QS. Al-Na>s 

[114]: 4.177  

Di bawah ini tafsir  ayat tentang kata al-sharr:  

                                                           
171 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 12, hal. 414. 
172 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 7, hal. 6. 
173 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 674. 
174 Robiatul Adwiyah, “Penafsiran Suu’ dalam Al-Qur’an ( Kajian Wujuh wa an-

Nazhair )” (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), hal. 26-27. 
175 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 708. 
176 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, hal. 448. 
177 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, hal. 378. 
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QS. al-Ma’a>rij [70]: 20 

رُرمَنُ وْعًار رجَزُوْعًاروَّاِذَارمَسَّهُرالْْيَ ْ  اِذَارمَسَّهُرالشَّرن
“Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat 

kebaikan (harta) dia jadi kikir”178 
Menurut al-T}abari dan al-Baghawi179 kata al-sharr dalam ayat ini bermakna 

kefakiran dan tidak punya harta, dalam tafsirnya al-T}abari menjelaskan bahwa jika 

harta seorang menjadi sedikit dan ditimpa kefakiran maka dia akan berkeluh-kesah 

dan tidak sabar180. Sedikit berbeda Al-Ra>zi menjelaskan bahwa yang di maksud 

dengan al-sharr dan al-khair dalam ayat ini adalah kefakiran dan kekayaan atau 

sakit dan sehat, jadi maknanya adalah jika manusia menjadi fakir atau sakit maka ia 

mengeluh dan mengadu, jika dia menjadi kaya atau sehat maka manusia akan 

menolak kebaikan dan pelit dan tidak menengik pada orang lain181. Sedangkan 

mufassir lainnya seperti al-Zuh}aili182 dan al-Qurt}ubi183 mengartikan dengan bahaya. 

 

2. Al-Fa>h}sha>’  ( الفحشاء ) 
Dalam kamus al-Munawwir kata al-fah}sha>’ ( الفحشاء ) berasala dari kata fah}usha 

– yafh}ushu – fah}shan (  فحشا  –يفحش  –فحش  ) yang berarti melampaui batas, buruk, 

jelek, keji, kotor, jorok, dan buruk, kata al-fuh}shu adalah perbuatan atau perkataan 

yang kotor. Al-Fah}sha>’ dan al-Fa>h}ishah berarti perbuatan zina atau perbuatan yang 

amat keji. Al-Fawa>h}ish adalah jamak dari al-Fa>h}ishah berarti pelacur.184 

Al-Ra>ghib al-As}faha>ni menjelaskan hal yang serupa bahwa al-fuh}shu, al-
fah}sha>’ dan al-fa>h}ishah adalah perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang 

sangat besar keburukannya185. Sementara Fairuzabadi menjelaskan al-fa>h}ishah 

adalah zina, dosa yang sangat buruk dan segala sesuatu yang dilarang Allah azza 
wajalla. Al-Fah}sha>’ adalah bakhil dalam menunaikan zakat, dan al-fa>h}ish adalah 

sangat pelit.186 

Dalam al-Qur’a>n kata al-fah}sha>’ beserta derivasinya terulang sebanyak 25 kali, 

yaitu dalam QS. al-Baqarah [2]: 169 dan 268, QS. Ali ‘Imra>n [3]: 135, QS. Al-Nisa>’ 

[4]: 15, 19, 22 dan 25, QS. Al-An’a>m [6]: 151,  QS. al-A’ra>f [7]: 28 dua kali, 33 dan 

80, QS. Yu>suf [12]: 24, QS. al-Nah}l [16]: 90, QS. Al-Isra>’ [17]: 32, QS. al-Nu>r 

[24]:19 dan 21, QS. Al-Naml [27]: 45, QS. al-‘Ankabu>t [29]:28 dan 45, QS. Al-

Ah}za>b [33]: 30, QS. Al-Shu>ra> [42]: 37, QS. QS. Al-Najm [53]: 32 dan QS. Al-T}ala>q 

[65]: 1.187 

                                                           
178 “Qur’an Kemenag.” diakses 28 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
179 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir Al-Qur’an, jilid 5, 

hal. 153. 
180 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 23, hal. 611. 
181 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 30, hal. 644. 
182 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 29, hal. 120. 
183 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 18, hal. 290. 
184 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 1036. 
185 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, hal. 626. 
186 al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit, hal. 600. 
187 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, hal. 513. 
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Di bawah ini tafsir  ayat tentang kata al-fah}sha>’:  
QS. al-Baqarah [2]: 169 

اَريأَْمُركُُمْرباِلسنوْۤءِروَالْفَحْشَاۤءِروَانَْرتَ قُوْلُوْارعَلَىرالل  هِرمَارلََرتَ عْلَمُوْنرَ  اِنَّّ
“Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, 

dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah”.188 

Menurut al-T}abari kata al-fah}sha>’ adalah masdar seperti kata al-sarra>’ dan al-
d}arra>’,  dalam ayat ini berarti segala sesuatu yang dianggap buruk penyebutannya 

dan dianggap jelek didengarnya. Ada juga yang berpendapat al-fah}sha>’  adalah zina. 

Ia menyebutkan riwayat, “Telah menceritakan padaku Mu>sa> bin Ha>ru>n, ia berkata: 

telah menceritakan padaku ‘Amr, ia berkata: telah menceritakan pada kami Asba>t} 

dari al-Suddi : “ ayat ،"إنما يأمركم بالسوء والفحشاء": adapun al-su>’ adalah maksiat dan al-
fah}sha>’ adalah zina.189 

Sedangkan al-Qurt}ubi menjelaskan al-fah}sha>’ asalanya adalah pemandangan 

yang jelek, kemudian kata tersebut digunakan untuk setiap makna yang jelek, maka 

setiap apa yang dilarang dalam syariat itu adalah al-fah}sha>’. Muqa>til berkata bahwa 

setiap penyebutan kata al-fah}sha>’ dalam al-Qur’a>n itu bermakna zina, kecuali 

dalam ayat (  ِشاء يأطانُ يعَِدُكُمُ الأفقَأرَ وَيأَأمُرُكُمأ باِلأفحَأ  kata al-fah}sha>’ dalam ayat ini diartikan (الشَّ

menolak zakat. 

Hampir serupa dengan penjelasan al-Qurt}ubi, al-Zamakhsyari menjelaskan al-
fah}sha>’ adalah sesuatu yang melampaui atas dalam keburukan, sebagian ulama 

berpendapat al-su>’ adalah sesuatu yang tidak ada had di dalamnya sedangkan al-
fah}sha> adalah sesuatu yang wajib had di dalamnya.190 

 

3. Al-Khabi>th ( الخبيث ) 
Dalam kamus al-Munawwir kata khabutha – yakhbuthu – khubthan  (  خبث– 

خبثا  –يخبث  ) berarti buruk, jahat, jelek, keji dan busuk, sedangkan al-Khabi>th bentuk 

jamaknya adalah khubuth dan khubatha>’ yang berarti yang jelek, buruk, keji, jahat, 

menyakitkan, berbahaya, merugikan, memuakkan, najis, segala sesuatu yang haram 

dan rusak.191 

Senada dengan itu dalam Ensiklopedia Makna Al-Qur’an, kata al-khaba>ith 

adalah perbuatan keji yang dipandang jijik oleh orang-orang yang mempunyai fitrah 

yang sehat. Asalnya adalah buih yang masuk ke dalam selokan yang mengalirkan 

dengan membawa kotoran besi.192 

Ibnu Manz}u>r menjelaskan kata al-khabi>th adalah lawan dari kata t}ayyib, 

kebaikan rizki, anak dan manusia. Dalam hadis Anas rad}iyalla>h 'anh, bahwa jika 

Nabi s}alla>llah 'alaihi wasallam akan pergi ke toilet maka beliau akan membaca  

                                                           
188 “Qur’an Kemenag.” diakses 28 Mei 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
189 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 3, hal. 303. 
190 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ’an Haqaiq Ghawamidh al-tanzil, jilid 1, hal. 213. 
191 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 318. 
192 Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedoa Makna Al-Qur’an - Syarah Alfaazhul 

Qur’an, hal. 204. 
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 أعَُوذُرباِللَّهِرمِنَرالْبُْثِروالْبَائِثرِ
“Aku berlindung kepada Allah dari al-khubthi dan al-khaba>ith” 

Abu Bakar menjelaskan al-khubthi adalah kekufuran sedangkan al-khaba>ith  adalah 

setan. Abu ‘Ubaidah mengatakan, aku dikabari dari Abu al-Haitham dia 

meriwayatkan kata al-khubuth dengan harakat d}ammah pada ba adalah bentuk 

jamak dari al-khabi>th artinya setan laki-laki dan kata al-khaba>ith adalah jamak dari 

al-khabi>thah adalah setan perempuan.193 

 Kata khabutha beserta derivasinya terulang 16 kali dalam Al-Qur’an, 

sembilan kali dalam bentuk khabi>th ( خبيث ), yaitu dalam QS. Al-Baqarah [2]: 267, 

QS. Ali Imran [3]: 179, QS. Al-Nisa [4]: 2, QS. Al-Maidah [5]: 100 dua kali, QS. 

Al-Anfa>l [7]: 37 dua kali, dan QS. Al-Nur [24]: 26, dua kali dalam bentuk jamak 

taksir, dan enam kali dalam bentuk khabi>thah ( خبيثة ) , yaitu dalam QS. Al-A’ra>f 

[7]: 157, QS. Ibrahim [14]: 26 dua kali, QS. Al-Anbiya>’ [21]: 74, QS. Al-Nu>r [24]: 

26 dua kali, dan satu kali dalam bentuk fi’il madhi yaitu dalam QS. Al-A’ra>f [7]: 

58.194 

 Di bawah ini tafsir  ayat tentang kata al-khabi>th:  
QS. Al-Anfa>l [8]: 37 

زَر عًاجرَِرهرُفَ يَ ركُْمرَربَ عْض ررعَل ىرهرُعْضرَالل  هُرالْْبَِيْثَرمِنَرالطَّيِّبِروَيََْعَلَرالْْبَِيْثَرب رَليَِمِي ْ ري ْ
الْْ سِرُوْنرَرهُمرُراوُل ىَۤكرَرجَهَنَّمرَرفِرْرهرُفَ يَجْعَلرَ   

“agar Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan 
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas yang lain, lalu Dia 
menumpukkan semuanya. Kemudian, Dia menjadikannya ke dalam (neraka) 
Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” ( QS. Al-Anfa>l [8]: 37) 195 

 Dalam tafsir Jala>lain kata al-khabi>th diartikan dengan orang kafir dan al-
t}ayyib diartikan dengan orang beriman196, senada dengan itu Ibn Kathi>r menukil 

pendapat al-Suddiy dengan penafsiran yang sama dengan penafsiran di atas, hanya 

saja ia menambahkan pendapat Ibn ‘Abba>s yang menjelaskan bahwa al-t}ayyib 

adalah orang yang bahagia dan al-khabi>th adalah orang yang celaka.197 

 Sedangkan Ibn ‘A<shu>r menjelaskan al-khabi>th adalah sesuatu yang disifati 

dengan keburukan dan kejelekan, hakikatnya al-khabi>th adalah keadaan buruk pada 

sesuatu yang menjadikannya dibenci, seperti kotoran, kata al-khabi>th  digunakan 

sebagai majaz untuk keadaan maknawi.198 

 

4. Al-Munkar  ( المنكر ) 

                                                           
193 Ibnu Manzhur, Lisan al-’Arab, jilid 2, hal. 141-142. 
194 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, hal. 226. 
195 “Qur’an Kemenag.” diakses 2 Agustus 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
196 al-Mahalli dan al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, hal. 233. 
197 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 4, hal. 54. 
198 Ibn ’Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 9, hal. 343. 
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Dalam KBBI, kata al-munkar disebut dengan mungkar yang berarti durhaka, 

melanggar perintah tuhan, semua perbuatan yang harus dijauhi199, juga dalam 

kamus al-Munawwir , kata al-munkar berarti sesuatu yang tidak dikenal, perkara 

yang keji dan munkar200. Sedangkan dalam Ensiklopedia Makna Al-Qur’an, kata al-
Munkar adalah sesuatu yang dipungkiri dan ditolak oleh hati (perasaan sehat), 

karena sifat-sifatnya merupakan kebatilan dari sifat-sifat al-ma’ru>f. Oleh karena 

itu, agama islam menyifati sesuatu yang munkar adalah melarang melakukannya, 

dan berakibat petaka bagi pelakunya. Sedangkan kebalikannya adalah al-ma'ru>f 
sesuatu yang baik menurut syara', yang diperintah melakukannya, dan berakibat 

baik bagi pelakunya.  

Al-Munkar juga berarti "tidak mengenal", seperti firman Allah yang berbunyi,  

 قاَلَرانَِّكُمْرقَ وْممرمننْكَرُوْنر201َ
 yakni Munkaru>n maksudnya ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya tidak 

mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan untuk tujuan apa kalian datang 

menghadap saya.202 

Al-Ra>ghib al-As}faha>ni menjelaskan bahwa  al-munkar adalah setiap perbuatan 

yang dianggap buruk oleh akal yang sehat203, sedangkan Ibnu Manz}u>r menjelaskan 

bahwa al-munkar adalah lawan dari kata al-ma’ru>f, yaitu segala sesuatu yang 

dianggapa buruk, diharamkan dan dibenci oleh syara’.204\\ 

Kata al-munkar dalam Al-Qur’an disebutkan 18 kali, 15 kali dalam bentuk 

makrifat, satu kali dalam bentuk nakirah dan dua kali dalam bentuk jamak. Yaitu 

dalam QS. Ali Imran [3]: 104, 110 dan 114, QS. al-Ma>idah [5]: 79, QS. al-A’raf [7]: 

157, QS.al-Taubah [9]: 67, 71, 112, QS. al-Hijr [15]: 62, QS. al-Nahl [16]: 90, QS. 

al-Hajj [22]: 41 dan 72, QS. al-Nu>r [24]: 21, QS. al-Ankabu>t [29]: 29 dan 45, QS. 

Luqma>n [31]: 17, QS. al-Muja>dilah [58]: 2, QS. al-Dha>riya>t [51]: 25.205 

Di bawah ini tafsir  ayat tentang kata al-munkar:  
QS. Al-Nahl [16]: 90 

ر حْسَانِروَايِْ تَاۤئِرذِىرالْقُرْب  ىرعَنِرالْفَحْشَاۤءِروَالْمُنرْراِنَّرالل  هَريأَْمُرُرباِلْعَدْلِروَالَِْ كَرِروَيَ ن ْه 
 وَالْبَ غْيِريعَِظُكُمْرلَعَلَّكُمْرتَذكََّرُوْنرَ

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu 
ingat”  ( QS. Al-Nahl [16]: 90 ).206 

                                                           
199 Setiawan, “KBBI Ofline 1.5.1.” 
200 Munawwir, Al-Munawwir, hal. 1462. 
201 QS. Al-Hijr [15]: 62 
202 Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedoa Makna Al-Qur’an - Syarah Alfaazhul 

Qur’an, hal. 642. 
203 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, hal. 823. 
204 Ibnu Manzhur, Lisan al-’Arab, jilid 5, hal. 233. 
205 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, Hal. 719. 
206 “Qur’an Kemenag.” diakses 30 Juni 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
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Al-Zuhaili menjelaskan al-munkar adalah sesuatu yang diingkari oleh syara’ 

dan dianggap buruk oleh akal sehat, seperti kufur dan maksiat berupa memukul 

dengan keras, membunuh dan mengingkari hak-hak manusia.207 

Sedangkan Abu Hayya>n menukil pendapat para mufassir,  ia menjelaskan 

makna kata al-munkar adalah syirik menurut Muqa>til, atau perbuatan yang diancam 

neraka menurut Ibnu Sa>ib, atau batin bertentangan dengan zahir menurut Ibnu 

‘Uyainah, atau sesuatu perbuatan yang tidak mewajibkan hukum had di dunia akan 

tetapi mewajibkan azab di akhirat, atau sesuatu yang diinkari oleh akal, dan 

nampaknya al-munkar  lebih umum daripada al-fah{sha>’ karena al-munkar  
mencakup semua maksiat, keburukan dan kezaliman.208 

  

                                                           
207 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 14, hal. 212. 
208 Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith fi al-Tafsir 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1420), jilid 6, hal. 586. 
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BAB IV 

BEBERAPA KRITERIA ULAMA SU>’  DALAM AL-

QUR’AN 
 

A. Menyembunyikan Ilmu dan Kebenaran 

Diantara tanda-tanda ulama su>’  yang paling jelek adalah menyembunyikan 

ilmu dan memalingkan kebenaran. Sifat inilah yang Allah sebutkan dalam Al-

Qur’an, begitu juga Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam menyebutkannya dan 

dicela oleh para ulama yang bertaqwa.209 

Menyembunyikan dalam bahasa arab adalah  َتتَمََ  –خَبَّأ يخَُبِّئُ, كَتمََ وَكَتَّمَ وَاكأ  ( khabbaa - 
yukabbiu, katama, kattama dan iktatama ),210 dalam pembahasan ini Al-Qur’an 

benyak menggunakan kata   ََكَتم ( katama ). Kata katama terulang sebanyak 21 kali 

dalam Al-Qur’an, satu dalam bentuk fi’il mad{i dan 20 dalam bentuk fi’il mud{ari’, 

ayat-ayat tersebut adalah QS. Al-Baqara [2]: 33, 42, 72,140, 146, 159, 174, 228, 

283, QS. Ali Imran [3]: 167, 187, QS. Al-Nisa [4]: 37 dan  42, QS. Al-Maidah [5]: 

61,99, 106, QS. Al-Anbiya [21]: 110, QS. Al-Nur [24]: 29 dan QS. Ghafir [40]: 

28.211 

Di bawah ini beberapa ayat yang menjelaskan tentang menyembunyian ilmu 

dan kebenearan, Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah [2]: 174:  

رامرَراوُل ىَۤكرَرقلَِيْلًررثََنًَارهرِوْنَربرِانَْ زَلَرالل  هُرمِنَرالْكِت بِروَيَشْتَ ررُريَكْتُمُوْنَرمَااِنَّرالَّذِيْنَر
يْهِمْرروَلََررالْقِي مَةرِريَ وْمرَرالل  هرُريُكَلِّمُهُمرُروَلََررالنَّاررَراِلََّرربطُوُْنِِِمرْرفِرْريأَْكُلُوْنرَ رالَيِْممروَلََّمُْرعرَيُ زكَِّ ذَابم  

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab (Taurat), dan menukarkannya dengan harga murah, mereka 
hanya menelan api neraka ke dalam perutnya. Allah tidak akan menyapa mereka 
pada hari Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
sangat pedih”. ( QS. Al-Baqarah [2]: 174 ) 

ىروَالْعَذَابَرباِلْمرَ نَّاررِاَصْبَ رَهُمْرعَلَىرالرفَمَارغْفِرَِِراوُل ىَۤكَرالَّذِيْنَراشْتَ رَوُارالضَّل لَةَرباِلَّْدُ   
“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan azab dengan 

ampunan. Maka, alangkah beraninya mereka menentang api neraka”  ( QS. Al-

Baqarah [2]: 175 ) 

ر َْْقِّ لِكَرباَِنَّرالل  هَرنَ زَّلَرالْكِت بَرباِ رالْكِت بِرلَفِيْرشِقرَوَاِنَّرالَّذِيْنَراخْت رَرذ  بعَِيْد رراق رلَفُوْارِِ  

                                                           
209 “Ulama al-Su wa Du’at al-Dular wa al-Dinar,” hal. 4. 
210 “Qaamus.com,” t.t., menyembunyikan/1, diakses 18 Aeptember 2023,  jam 

02.33 wib 
211 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim, hal. 595. 
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“Yang demikian itu disebabkan Allah telah menurunkan kitab suci dengan hak. 
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (kebenaran) kitab suci 
itu benar-benar dalam perpecahan yang jauh”  ( ( QS. Al-Baqarah [2]: 176 ) .212 

Al-Baghawi menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai para pemimpin 

yahudi dan ulamanya, yang mana mereka mendapatkan hadiah-hadiah dan makanan 

dari pengikut mereka dan mereka berharap bahwa nabi terakhir yang akan diutus 

itu dari kalangan mereka, ketika Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam  yang 

bukan dari kalangan Yahudi itu diutus menjadi nabi dan mereka takut kehilangan 

makanan dan jabatan, maka mereka mulai mengubah sifat Rasulullah s}allalla>hu 
'alaihi wasallam  dalam Taurat kemudian menunjukkannya pada pengikut mereka, 

ketika para pengikut itu melihat sifat-sifat yang telah dirubah dan mereka 

mendapati sifat itu tidak sama dengan sifat Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam ,  

mereka tidak mengikutinya.213 

Sedangkan al-Suyut}i menambahkan riwayat lain mengenai asbab nuzul ayat ini, 

al-Tha’labi meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ibn ‘Abbas rad}iyalla>hu 
'anhuma ia berkata: para raja bertanya kepada orang-orang Yahudi sebelum 

diutusnya Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam, apa yang kalian temukan dalam 

Taurat? Mereka ( Yahudi ) berkata: kami mendapati di dalam Taurat bahwa Allah 

akan mengutus seorang nabi setelah al-Masih ( Isa ), namanya adalah Muhammad, 

dia diutus dengan mengharamkan zina, khamer,  alat-alat yang melalaikan, dan 

menumpahkan darah. Ketika Allah mengutus Muhammad s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam  menjadi nabi dan menetap di Madinah, para raja berkata kepada orang-

orang Yahudi: orang ini yang kalian temukan dalam kitab kalian ? maka orang-

orang Yahudi berkata ( karena ketamakan mereka terhadap harta para raja ): orang 

ini bukanlah nabi yang kami sebutkan, maka para raja pun memberikan mereka 

harta, kemudian turunlah ayat ini untuk mendustakan orang-orang Yahudi.214 

Kemudian Abu Hayya>n menambahkan, ada pendapat yang mengatakan bahwa 

ayat ini ditujukan untuk semua orang yang menyembunyikan kebenaran dengan 

tujuan harta benda dunia baik dari kalangan orang beriman, orang Yahudi, orang 

musyrik maupun orang yang tidak percaya kepada Tuhan. Dan seandainya asbab 

nuzul yang telah disebutkan sebelumnya  itu sahih, maka itu berlaku umum dan 

hukumnya berlaku untuk umum walaupun sebabnya khusus, maka ayat ini juga 

untuk para ulama kaum muslimin yang menyembunyikan yang hak untuk tujuan 

dunia.215 

Pada ayat ini Al-Qur’an mengungkapkan sikap ahli kitab terhadap Al-Qur’an 

dan Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam, yaitu mereka menyembunyikan apa yang 

telah Allah turunkan dalam kitab mereka berupa sifat-sifat nabi yang akan muncul, 

mereka mengubah dan menggantinya, menyembunyikan yang benar dan 

menampakkan kedustaan, dan menjadikaanya sebagai perantara mencari rezeki dan 

kehidupan, sebagaimana firman Allah : “.....Kamu (Bani Israil) menjadikannya 

                                                           
212 “Qur’an Kemenag,” diakses 17 Agustus  2022  
213 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir Al-Qur’an, jilid 1, 

hal. 202. 
214 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, jilid 1, hal. 409. 
215 al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith fi al-Tafsir, jilid 2, hal. 119. 
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lembaran-lembaran lepas. Kamu memperlihatkan (sebagiannya) dan banyak yang 
kamu sembunyikan,..... ( QS. Al-An’am [6]: 91 ).216  

Bahkan dalam ayat lain, orang yang menyembunyikan ilmu itu dilaknat Allah 

dan makhluk seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 159. 

ىرمِنرْراِنَّرالَّذِيْنَريَكْتُمُوْنَرمَا رربَ عْدِرمَاربَ ي َّن  هرُرانَْ زلَْنَارمِنَرالْبَ ي ِّن تِروَالَّْدُ  رالْكِت برِرللِنَّاسِرِِ
٤٥١راوُل ىَۤكَريَ لْعَنُ هُمُرالل  هُروَيَ لْعَنُ هُمُرالل  عِنُ وْنرَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan 
kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur’an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan 
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat”  ( QS. Al-Baqarah [2]: 159 )217 

Sebagian mufassir, seperti al-Baghawi218, al-Baid}awi219, Jalal al-Din220 dan 

ulama lainnya dalam tafsirnya mereka menjelaskan sebab turunnya ayat ini adalah 

mengenai orang Ulama Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad, ayat 

rajam dan ayat lainnya yang ada dalam Taurat, pendapat ini berdasarkan hadis yang 

diriwayatkan Ibn Abba>s rad}iya>llahu 'anhuma, bahwasanya Mu’az bin Jabal dari 

Banu Salimah, Sa’d bin Muaz dari Bani Ashhal dan Kharijah bin Zaid bertanya 

kepada beberapa Ulama Yahudi mengenai isi Taurat, kemudian mereka 

menyembunyikan dan enggan mengabarkannya pada mereka, maka Allah 

menurunkan ayat ini.221 
Sedangkan sebagian lagi seperti Ibn Kathir222 dan al-T}abari223,  berpendapat 

ayat ini diturunkan untuk Ulama Yahudi dan Nasrani. Abu Ja’far berkata, “Yang 

dimaksud dengan firman Allah “ “Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan 
petunjuk,..” mereka adalah Ulama Yahudi dan Ulama Nasrani, karena mereka 

menyembunyikan kabar Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam dan 

meninggalkannya, padahal mereka mendapatkannya dala, Taurat dan Injil. 

Pendapat yang ketiga, dan ini yang dianggap pendapat yang mendekati 

kebenaran oleh al-Razi224, dan dianggap pendapat yang rajih oleh al-Shaukani225 

dan Ibn ‘A>shu>r226, bahwa ayat ini berlaku umum untuk setiap orang yang 

menyembunyikan kebenaran. Karena yang dianggap adalah keumuman lafaz bukan 

kekhususan sebab. Begitu juga dengan al-Sha’ra>wi, ia menjelaskan bahwa Allah 

                                                           
216 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 2, hal. 90. 
217 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
218 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir Al-Qur’an, jilid 1, 

hal. 194. 
219 al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, ilid 1, hal. 116. 
220 al-Mahalli dan al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, hal. 32. 
221 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, jilid 1, hal. 390. 
222 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 472. 
223 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 3, hal 249. 
224 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 4, hal. 139. 
225 al-Shaukani, Fath al-Qadir, jilid 1, hal. 187. 
226 Ibn ’Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 2, hal. 65. 
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subh}a>nahu wata'a>la> mengingatkan orang-orang beriman melaui Nabi-Nya bahwa 

balasan berupa laknat ini tidak terbatas pada mereka ( Ahli Kitab, Ulama Yahudi 

dan Ulama Nasrani ) saja, ancaman ini mencakup seluruh orang yang 

menyembunyikan bukti yang Allah turunkan, jadi ancaman itu berlaku bagi ahli 

kitab dan peringatan untuk orang beriman dari kalangan orang islam.227 

Orang-orang yang menyembunyikan kebenaran akan dilaknat oleh Allah dan 

seluruh makhluk disebabkan perbuatan mereka, sebagaimana orang alim itu 

dimintakan ampun oleh seluruh makhluk, sehingga ikan-ikan di air dan burung-

burung di udara, maka mereka yang menyembunyikan kebenaran akan dilaknat 

Allah dan para pelaknat. Yang dimaksud dengan para pelaknat adalah malaikat, 

orang beriman dan seluruh binatang melata228. Mujahid dan Ikrimah mengatakan, 

“Mereka ( para pelaknat ) adalah serangga dan binatang ternak, mereka terkena 

dampak kemarau disebabkan dosa dari ulama su>’ yang menyembunyikan ( 

kebenaran ).229 

Kemudian al-Sha’rawi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa laknat Allah itu di 

dunia dan akhirat, dan kata al-la>’inun ( ن عِنوُأ  itu mencakup manusia dan makhluk ( الاَّ

selain manusia, sehingga seakan-akan semua yang ada di alam ini ikut melaknat 

mereka, sebagai contoh jika Allah menahan air ( curah hujan ) dari suatu kaum 

karena kemaksiatan mereka, maka tumbuh-tumbuhan akan melaknat mereka karena 

tumbuh-tumbuhan terhalang mendapatkan air, begitu juga hewan-hewan melaknat 

mereka karena tidak mendapatkan air230. Adapun laknat di akhirat itu bukan berasal 

dari tumbuhan dan hewan, tapi dari Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya 

sampai terjadi kiamat.231 

Ibn Kathi>r menyebutkan ancaman232 dari sabda Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam ,  

رمرِ رفَكَتَمَهُ،رأُلِْْمَريَ وْمَرالْقِيَامَةِربلِِجَام  نْرناَر رمَنْرسُئِلرعَنْرعِلْم   
“Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu kemudian dia 

menyembunyikannya maka dia akan dikekang dengan kekang dari api pada hari 
kiamat.”233 

Abu Hurairah rad}iya>llahu 'anhu  berkata, “Kalaulah bukan karena satu ayat 

dalam Al-Qur’an, maka aku tidak akan menceritkan pada seorangpun, kemudia ia 

menyebutkan ayat “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 

                                                           
227 al-Sharawi, Tafsir al-Sha’rawi Khawatir, jilid 2, hal 673. 
228 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 472. 

 229 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 2, hal. 186. 
230 Ini senada dengan apa yang disebutkan Ibn Kathir dalam tafsirnya, ia 

menyebutkan riway dari Mujahid, jika terjadi kemaru di muka bumi maka binatang ternak 

bekata, “Ini disebabkan kemaksiatan anak Adam, laknat Allah ke atas ahli maksiat dari 

anak keturunan Adam. ( Tafsir Ibn Kathir, jilid 1, hal. 473 ) 
231 al-Sharawi, Tafsir al-Sha’rawi Khawatir, jilid 2, hal. 674. 
232 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 472. 
233 Hadis ini diriwayatkan dengan beberapa jalur, yang sebagiannya menguatkan 

sebagian yang lain. 
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telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk...”  ( QS. Al-

Baqarah [2]: 159 )234 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak boleh menyembunyikan apa saja yang 

berhubungan dengan agama dan diperlukan oleh orang mukallaf ( aqil dan baligh ), 

dan barangsiapa yang menyembunyikannya maka amat besar kesalahannya. Serupa 

dengan itu adalah ayat yang berbunyi,  

روَراَءۤرَرذُوْهرُفَ نَبرَرهرُتَكْتُمُوْنرَروَلََررللِنَّاسرِرهرُهُرمِيْثاَقَرالَّذِيْنَراوُْتُوارالْكِت بَرلتَبَُ ي ِّنُ نَّروَاِذْراَخَذَرالل  ر
يَشْتَ رُوْنرَرمَارفبَِئْسرَررقلَِيْلًررثََنًَارهرِبرِروَاشْتَ رَوْارظهُُوْرهِِمرْ  

“(Ingatlah) ketika Allah membuat perjanjian dengan orang-orang yang telah 
diberi Alkitab (dengan berfirman), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkan (isi 
Alkitab itu) kepada manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya.” Lalu, 
mereka melemparkannya (janji itu) ke belakang punggung mereka 
(mengabaikannya) dan menukarnya dengan harga yang murah. Maka, itulah 
seburuk-buruk jual beli yang mereka lakukan.” ( QS. A<li ‘Imra>n [3]:178 )235 

Al-Ra>zi menjelaskan bahwa seluruh ayat ini mewajibkan untuk menampakkan 

ilmu agama sebagai peringatan untuk manusia dan ancaman bagi yang 

menyembunyikannya.236 

Al-Qurt{ubi menjelaskan bahwa ayat ini mengenai orang Yahudi, mereka 

diperintahkan beriman kepad Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam dan 

menjelaskannya kepada kaumnya tapi mereka malah menyembunyikannya, maka 

ayat ini adalah celaan terhadap mereka ( Yahudi ), dan ayat ini juga untuk selain 

Yahudi. Al-Hasan dan Qatadah berkata, : Ayat ini untuk setiap orang yang 

diberikan ilmu dari Al-Qur’an, maka barangsiapa yang mengetahui sesuatu 

hendaknya dia mengajarkannya, jauhilah menyembunyikan ilmu, karena hal itu 

merupakan kebinasaan. Muhammad bin Ka’b berkata: Tidak halal bagi seorang 

alim diam atas ilmunya ( tidak menyampaikannya ) dan tidak halal bagi seorang 

yang tidak mengetahui diam atas kebodohannya.237 

 

B. Menukar Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan Dunia 

Menukar dalam bahasa arab adalah ريستبدلر-راستبدل  ( istabdala - yastabdilu )238, 

sedangkan dalam Al-Qur’an, menukar ayat-ayat Al-Qur’an diungkapkan 

dengan kataيَشْتََِيرْر-اشْتَ رَى بِر  ( ishtara – yashtariر bi ).  

Dalam Al-Qu’an kata اشْتَ رَى beserta derivasinya terulang sebantak 25 kali, 

12 kali dalam bentuk fi’il mad{i dan 13 kali dalam bentuk fi’il mud{ari, yaitu 
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 16, 41, 79, 86, 90, 102, 174 dan 175, dalam QS. 
Ali Imran [3]: 77, 177, 187 dua kali, 199, dalam QS. Al-Nisa [4]: 44, dalam 

                                                           
234 HR. Bukhari dan Muslim. 
235 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
236 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 4, hal. 140. 
237 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam al-Qur’an, jilid 4, hal 304. 
238 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/menukar/, diakses pada 13 September 

2023, jam 02.21 
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QS. Al-Maidah [5]: 44 dan 106, QS. Al-Taubah [9]: 9 dan 111, dalam QS. 
Yusuf [12]: 21, dalam QS. Al-Nahl [16]: 95, dalam QS. Luqman [31]: 6.239  

Di bawah ini beberapa ayat yang menjelaskan tentang menukar ayat-ayat Al-

Qur’an dengan dunia, dalam surat al-Baqarah ayat 41, Allah subh}a>nahu wata'ala 
berfirman:  

قاًرلِّمَارمَعَكُمْروَلََرتَكُوْنُ ورْروَا مِنُ وْاربِاَ رثََنًَاري تِِرْباِ ررتَشْتَ رُوْاروَلََرررهرِبرِرافِر راراوََّلَركرَانَْ زلَْتُرمُصَدِّ
فاَت َّقُوْنرِروَّايَِّايرَرقلَِيْلًر  

“Berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur’an) yang telah Aku turunkan sebagai 
pembenar bagi apa yang ada pada kamu (Taurat) dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya. Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga murah dan bertakwalah hanya kepada-Ku”. ( QS. Al-Baqarah [2]: 41 

)240 

Pada potongan ayat  ًّا باِٰيٰتيِأ ثمََناً قلَيِأل ترَُوأ  Ibn Kathi>r menjelaskan maksudnya وَلَا تشَأ

jangan kalian mengganti iman terhadap ayat-ayat Ku dan membenarkan utusan-Ku 

dengan dunia dan syahwatnya, karena sesungguhnya dunia itu sedikit dan tidak 

kekal, sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Muba>rak, ia berkata “... dari 

Harun bin Yazid ia berkata, “Hasan al-Bas}ri ditanya tentang makna thamanan 
qali>la, ia menjawab itu adalah dunia beserta isinya.241 

Abu Shaikh meriwayatkan dari Abu> al-A>liyah mengenai firman Allah 

subh}ana>hu wata'ala  ًّا باِٰيٰتيِأ ثمََناً قلَيِأل ترَُوأ  ia berkata, “Janganlah kalian mengambil , وَلَا تشَأ

upah atas apa yang kalian ajarkan, karena sesungguhnya upahnya ulama, hukama 

dan hulama adalah dari Allah”242 

Abu Ja’far al-T}abari berkata, dari Rabi>’ dari Abu> al-‘A<liyah, firman Allah 

subh}ana>hu wata'ala  ًّا باِٰيٰتيِأ ثمََناً قلَيِأل ترَُوأ  maksudnya adalah janganlah kalian وَلَا تشَأ

mengambil upah atasnya, hal itu tertulis pada kitab yang pertama : “Hai anak 

Adam ajarkanlah secara gratis sebagaimana kamu diajarrkan gratis”243. Jadi takwil 

ayat ini adalah janganlah kalian menjual apa-apa yang Aku berikan pada kalian 

berupa pengetahuan tentang kitab-Ku dan ayat-ayatnya dengan harga yang rendah 

dan harta benda dunia yang sedikit. Adapun yang dimaksud dengan mereka menjual 
ayat adalah mereka tidak menjelaskan apa yang ada dalam kitab mereka ( berupa 

kabar Nabi Muhammad ) ke pada manusia, dan tidak menjelaskan bahwa hal itu 

tertulis dalam Taurat dan Injil, maksud harga yang sedikit adalah keridaan mereka 

terhadap jabatan mereka sebagai pemimpin pengikutnya dan pemeluk agama 

mereka, dan mereka mengambil upah dari mereka ( para pengikut ).244 

Ibn Abba>s rad}iyalla>hu 'anhuma berkata, “Para pemimpin Yahudi seperti Ka’ab 

bin Ashraf, Huyay bin Akht}ab, dan yang semisalnya, mereka mengambil hadiah-

hadiah dari fuqara Yahudi, dan mereka meyakini bahwa jika para fuqara Yahudi itu 

                                                           
239 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim, hal. 381. 
240 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
241 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 243. 
242 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, jilid 1, hal. 155. 
243 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 1, hal 565. 
244 al-Tabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, jilid 1, hal. 566. 
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mengikuti Muhammad pasti hadiah yang biasa mereka dapatkan akn terputus dari 

mereka, maka disebabkan hal itu mereka terus menerus dalam kekafiran agar 

hadiah yang sedikit itu tidak terputus dari mereka, karena dunia seluruhnya itu 

sangat sedikit jika dibandingkan dengan agama.245 

Al-Qurt}ubi memberikan komentar terhadap ayat ini, ia berkata,” Ayat ini 

walaupun khusus diturnkan untuk Bani Israil tetapi ayat ini berlaku juga untuk 

orang yang berbuat seperti perbuatan mereka, maka barang siapa yang menerima 

suap untuk merubah kebenaran atau membtalkan kebenaran atau enggan 

mengajarkan apa yang wajib atasnya padahal tidak ada orang selain dia sehingga 

dia mau melakukannya jika diberikan upah maka dia telah masuk kedalam tuntutan 

ayat ini. Walla>hu a’lam. Kemudia ia menyebutkan sebuah hadis, yaitu Abu Daud 

meriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam 

bersabda, “Barang siapa yang belajar ilmu yang sepatutnya dia mengharapkan 
keradaan Allah, dia tidaklah belajar kecuali untuk mendapatkan harta benda dunia 
maka dia tidak akan mendapatkan baunya surga”246 

Al-Qurt}ubi menyebutkan dalam tafsirnya bahwa para ulama berselisih pendapat 

mengenai kebolehan mengambil upah dari mengajarkan Al-Qur’an dan ilmu agama, 

ada yang melarang dan ada yang membolehkan: 

1. Adapun pendapat yang melarang adalah pendapat al-Zuhri dan Ashab al-

Ra’yi, mereka berpendapat bahawa tidak boleh mengambil upad dari 

mengajarkan Al-Qur’an karena mengajarkan Al-Qur’an merupakan salah 

satu kewajiban yang memerlukan niat taqarrub dan ikhlas maka tidak boleh 

mengambil upah seperti salat dan puasa. Allah subhanahu wata'ala 

berfirman, “Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
murah”  (QS. al-Baqarah [2]: 41). Ibn Abba>s meriwayatkan sabda 

Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam  “Para pengajar anak-anak kalian 
adalah yang terburuk dari kalian, paling sedikit kasih sayangnya terhadap 
anak yatim, dan paling kasar terhadap orang miskin” , Abu Hurairah 

rad}iyalla>hu 'anhu bertanya kepada Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam  , 
“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai para pengajar? Beliau 

menjawab, “Dirham mereka haram, pakaian mereka haram dan perkataan 
mereka itu ria”, Ubadah bin al-S}a>mit berkata, “Saya pernah mengajarkan 

al-Quran dan menulis kepada seorang Ahli Suffah, maka seorang dari 

mereka menghadiahkan satu busur panak kepada saya, saya berkata, “Ini 

bukannlah harta, aku bisa menggunakannya untuk memanah di jalan Allah, 

Akupun bertanya mengenai hal itu kepada Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam, Beliau menjawab, “Jika kamu senang dikalungkan dengan kalung 
dari api neraka maka terimalah”.247 ini merupakan pendapat pendapat 

ulama mutaqaddim dari kalangan Hanafiyyah dan pendapat yang kuat 

menurut ulama Hanabilah.248 

                                                           
245 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 3, hal. 484. 
246 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 1, hal. 334-335. 
247 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 1, hal. 335. 
248 al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah (Kuwait: Wizarah al-Auqah  wa al-

Shu’un al-Islamiyyah, 1427), jilid 13, hal. 15. 
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2. Pendapat yang membolehkan mengambil upah dari mengajar Al-Qur’an 

adalah pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad, Abu Thaur dan 

banyak ulama lainnya, pendapat ini berdasarkan pada hadis Ibn Abba>s, 

hadis tentang rukyah, “Sesungguhnya perkara yang paling berhak untuk 
diambil upah adalah kitabullah ( Al-Qur’an )”  hadis ini diriwayatkan oleh 

al-Bukari dan ini adalah nash yang menghilangkan perselisihan.249  
Kalangan mutaakhirin dari ulama Hanafiyyah membolehkan mengambil 

upah dari mengajarkan Al-Qur’an ( ini adalah pendapat yang dipilih dalam 

berfatwa di kalangan mereka ), pendapat ini berdasarkan hadis riwayat Ibn 

Abba>s di atas dan riwayat dari Abd al-Jabba>r bi Umar ia berkata, “Setiap 
orang dari penduduk Madinah yang aku tanya, mereka berpendapat tidak 
mengapa mengambil upah dari mengajarkan Al-Qur’an pada anak-anak”. 
Alasan lain adalah karena para Huffaz dan pengajar ( disebabkan tidak ada 

bagian dari baitul mal ) mereka akan sibuk dengan pekerjaan mereka 

mencari rizki sehingga mereka tidak meluangkan waktu untuk mengajar, 

karena keperluan mereka menghalangi mereka dari hal tersebut, jika tidak 

dibenarkan mengambil upah dari mengajar maka akan hilang ilmu dan 

sedikit para penghapal Al-Qur’an.250 

Kemudian al-Qurt}ubi menjelaskan hujjah bagi mereka yang membolehkan 

mengambil upah dari mengajar Al-Qur’an, adapun mereka yang menganlogikan 

dengan salat dan puasa, maka analogi mereka itu rusak sebab bertentangan dengan 

nash yang ada, dan ada perbedaan diantara keduanya, yaitu bahwa salat dan puasa 

adalah ibadah yang dikhususkan untuk pelakunya saja, sedangkan mengajar Al-

Qur’an adalah ibadah yang berdampak pada selain pengajarnya, maka dibolehkan 

mengambil upah atas usahanya memindahkan ilmu, seperti mengajarkan menulis 

Al-Qur’an251. Selanjutnya al-Qurt}ubi menyebutkan bantahan bagi kelompok yang 

melarang mengambil upah dari mengajarkan Al-Qur’an dengan panjang lebar, 

penulis mencukupkan pembahasan sampai sini agar pembahasan tidak ke mana-

mana, silakan cek tafsir al-Qurt}ubi surat al-Baqarah ayat 41 untuk lebih 

lengkapnya. 

Kemudian Allah subh}ana>hu wata'ala mentebutkan sifat mereka dalam ayat lain, 

dalam QS. Al-Baqarah [2]: 79 tentang perbuatan mereka menulis kitab dengan 

tangan sendiri dan mengatakan ini berasal dari Allah subh}ana>hu wata'ala dan 

menukarnya dengan dunia yang sedikit. Allah subh}ana>hu wata'ala berfirman: 

ذَارمِنْرعِنْدِرالل  هِرليَِشْتَ ررُوْاربرِهرِرثََنًَار َُُّريَ قرُوْلُوْنَره  فَ وَيْلمرلِّلَّذِيْنَريَكْتبُُ وْنَرالْكِت بَرباِيَْدِيْهِمْر
مُرْرمَِّّّاركَتَبَترْرايَْدِيْهِمرْروَوَيْلمررلََّّمُرْرمَِّّّراريَكْسِبُ وْنرَ  قلَِيْلًررفَ وَيْلمررلََّّ

 

“Celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka (sendiri), 
kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk menjualnya dengan 

                                                           
249 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an,  jilid 1, hal. 335. 
250 al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, jilid 13, hal. 15-16. 
251 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 1, hal. 335. 
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harga murah. Maka, celakalah mereka karena tulisan tangan mereka dan celakalah 
mereka karena apa yang mereka perbuat”.252 

Al-Suyut{i menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Yahudi, karena 

mereka mengubah Taurat dan menambah di dalamnya apa yang mereka sukai dan 

menghapus apa yang mereka benci dan juga menghapus nama Muhammad dari 

Taurat.253 Sedangkan al-Baghawi menyebutkan bahwa yang dibicarakan dalam ayat 

ini adalah pendeta Yahudi yang takut kehilangan makanan mereka dan hilangnya 

kepemimpinan mereka ketika Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam datang 

ke Madinah, mereka berusaha memalingkan orang Yahudi agar tidak beriman 

kepada Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam, adapun sifat Nabi dalam 

Taurat adalah wajahnya yang indah, rambut indah, mata bercelak dan tingginya 

sedang, kemudian mereka ( para pendeta ) mengganti dengan badan tinggi, 

rambutnya lurus, ketika orang rendah diantara meraka bertanya tentang sifat Nabi 

maka mereka akan membacakan apa yang telah mereka tulis, sehingga mereka ( 

orang rendahan ) mendapatkan perbedaan apa yang ada di kitab dengan 

kenyataannya dan mereka mendustakan dan mengingkari Nabi Muhammada 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam.254 
 

C. Mengikuti Hawa Nafsu 

Dalam KBBI hawa bermakna keinginan, sedangkan hawa nafsu bermakna 

desakan hati dan keinginan keras (untuk menurutkan hati, melepaskan marah, dan 

sebagainya).255 Sedangkan menurut al-Ra>ghib al-Asfahani kata al-hawa ( الهوى ) 

adalah condongnya diri pada syahwat, dinamakan hawa untuk jiwa yang condong 

pada syahwat, karena dia menjatuhkan pemiliknya kepada kebinasaan di dunia dan 

menjatuhkan ke neraka di akhirat.256 

Dalam Al-Qur’an kata hawa beserta derivasinya disebutkan 38 kali, yaitu 

dalam QS. Al-Baqarah [2]: 87, 120, 140, QS. Al-Nisa [4]: 135, QS. Al-Maidah [5]: 

48, 49, 70, 77,  QS, al-An’am [6]: 6, 56, 71, 116, 119,  QS.  QS. Al-A’raf [7]: 176, 

QS. Al-Rad’ [13]: 37, QS. Ibrahim [14]: 37, 43, QS. Al-Kahfi [18]: 28, QS. T{aha 

[20]: 16, 81, QS. Al-Hajj [22]: 31, QS. Al-Mu’minun [23]: 71 QS. Al-Furqan [25]: 

43, QS. Al-Qas{as{ [28]: 50, QS. Al-Ru>m [30]: 29, QS. Al-Shu>ra> [43]: 15,   QS. Al-

Ja>thiyah [45]: 18, 23, QS. Muhammad [47]: 14, 16,   QS. S{ad [38]: 26, QS. Al-

Najm [52]: 1, 3, 23, 53, QS. Al-Qamar [54]: 3, QS. Al-Na>zi’at [79]: 40, QS. Al-

Qari’ah [101]: 9.257 

Mengikuti hawa nafsu merupakan perkara yang membinasakan diri, bahkan 

Allah menjadikan hal itu sebagai tanda dasar dan sifat yang umum bagi ulama 

                                                           
252 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
253 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, jilid 1, hal 201. 
254 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir al-Qur’an, jilid 1, 

hal 137. 
255 Setiawan, “KBBI Ofline 1.5.1.” 
256 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hal. 849. 
257 al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim, hal. 740. 
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su>’.258 Allah menyebutkan kisah orang yang diberi ayat-ayat-Nya dan diajarkan 

ilmu ( ulama ) kemudian dia meninggalkannya dan malah mengikuti nafsunya, 

Allah menyerupakannya dengan anjing yang merupakan hewan paling buruk dan 

paling rendah derajatnya.259 Allah menyebutkan kisah tersebut dalam Al-Qur’an 

untuk memperingatkan manusia dari keadaan seperti itu.260 

Dalam surat al-A’ra>f ayat 175-176 Allah menyebutkan kisah tersebut. 

ن هُرا ي تِنَارفاَنْسَلَخَرمِن ْهرَروَاتْلُرعَلَيْهِمْرنَ بَارَالَّذِيرْ لْغَاوِيْنرَارفاَتَْ بَ عَهُرالشَّيْط نُرفَكَانَرمِنَراا تَ ي ْ   
“Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka (tentang) berita orang yang 

telah Kami anugerahkan ayat-ayat Kami kepadanya. Kemudian, dia melepaskan 
diri dari (ayat-ayat) itu, lalu setan mengikutinya (dan terus menggodanya) sehingga 
dia termasuk orang yang sesat”.  

نَارلَرَفَ عْن هُربِِاَروَل كِنَّر راِنرْرلْكَلْبرِاركَمَثَلرِرهرُفَمَثَ لرُرىهرُهَو رربَعرَوَات َّررالََْرْضرِراِلَٰرراَخْلَدرَرهرُوَلَوْرشِئ ْ
بُ وْارالَّذِيْنرَرالْقَوْمرِرمَثَلرُرذ لِكرَريَ لْهَثرْرتَ ت ْركُْهرُراوَرْريَ لْهَثرْرعَلَيْهرِرََْمِلرْ رصرِفاَقْصرُرباِ ي تِنَاركَذَّ

ريَ تَ فَكَّرُوْنرَرلَعَلَّهُمرْرالْقَصَصرَ   
“Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan 

(ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. 
Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu menghalaunya, ia menjulurkan 
lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya (juga). 
Demikian itu adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.” ( QS. Al-A’ra>f [7]: 175-

176 )261 

Pada ayat wattaba’a hawa>hu ( dia mengikuti hawa nafsunya ), Ibn al-Jauzi 

berkata, “Ayat ini adalah salah satu ayat yang paling keras terhadap ahli ilmu ( 

ulama ) yang condong kepada hawa nafsunya262, yang demikian itu karena setelah 

Allah khususkannya dengan ayat-ayat-Nya, mengajarkannya al-Ism al-A’z}am, dan 

mengkhususkannya dengan doa yang mustajab. Ketika dia mengikuti hawa 

nafsunya maka keluarlah dia dari agama dan berada pada derajat yang rendah, yang 

demikian itu menunnjukan setiap orang yang mendapat banyak nikmat Allah, jika 

dia berpaling dari mengikuti petunjuk dan mengikuti hawa nafsu maka lebih jauh 

dari Allah,263 itu yang diisyaratkan oleh sabda Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam,  

« رب رُ عْدًامَنِرازْدَادَرعِلْمًا،رولََْريَ زْدَدْرهُدًىرلَْريَ زْدَدْرمِنَراللَّهرإِلََّ » 
                                                           

258 Muhammad, Ulama al-Su’ Ulama al-Dunya, Shifatuhum wa Khatharuhum ’ala 
al-Din wa al-Dunya, hal. 16. 

259 Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d Shams al-Din Ibn Qayyim al-

Jauziyyah, al-Tafsir al-Qayyim (Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, 1410), hal. 290. 
260 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 15, hal. 404. 
261 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
262 al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ’Ilm al-Tafsir, jilid 2, hal. 171. 
263 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 15, hal. 405. 
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“Barang siapa yang bertambah ilmunya tapi tidak bertambah 
hidayahnya maka tidaklah bertambah kecuali bertambah jauh dari Allah” ( 

HR. Al-Dailami dalam kitab Musnad al-Firdaus )264 

Mengenai orang yang telah Allah anugrahkan ayat-ayat-Nya kepadanya para 

ulama berselisih pendapat, Ibn al-Jauzi menyebutkan enam pendapat dalam 

tafsirnya: 

Pertama, dia adalah seorang laki-laki dari Bani Israil yang bernama Bal’a>m bin 

Ba>’u>ra, penduduk Yaman yang di ttempat itu terdapat raja yang zalim. 

Kedua, dia adalah Umayyah bin Abi al-S}alt, dia telah membaca al-Kitab dan 

mengetahui bahwa Allah akan mengutus seorang Rasul, dia berharap dia adalah 

Rasul yang diutus itu, ketika Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam diutus 

maka dia hasad dan mengingkarinya. 

Ketiga, dia adalah Abu ‘A<mir al-Ra>hib. 

Keempat, dia adalah seorang laki-laki dari Bani Israil yang diberikan tiga doa 

mustajab. 

Kelima, dia adalah orang munafik. 

Keenam, dia adalah setiap orang yang keluar dari kebenaran setelah diberikan, dia 

bisa dari kalangan Yahudi, Nasrani dan Hunafa>.265 

 Dari keenam pendapat yang disampaikan oleh Ibn al-Jauzi, penulis lebih 

condong pada pendapat pertama karena dua alasan; Pertama, ini adalah pendapat 

yang paling masyhur dan mayoritas ulama berpendapat demikian, ini yang 

dikatakan al-Qurt}ubi dalam tafsirnya.266 Kedua, kisah Bal’a>m bin Ba>’u>ra> lebih 

sesuai dengan ayat di atas. Maka dari itu penulis akan menyebutkan kisah Bal’am 

di bawah ini agar lebih jelas dan semoga menjadi ibroh bagi kita semua. 

 Ibn Abba>s, Ibn Isha>q, al-Suddiy dan yang lainnya menyebutkan bahwa 

ketika Musa ingin memerangi raja yang zalim di negri Kan’a>n yang merupakan 

bagian dari daerah Syam, datanglah kaum Bal’a>m mendatanginya ( Bal’a>m adalah 

orang yang mempunyai ismullah al-A’zam ), mereka ( kaum Bal’a>m ) berkata, 

“Sesungguhnya Musa adalah laki-laki besi, dia punya tentara yang banyak, dia akan 

datang  untuk mengeluarkan kita dari negri kita dan akan membunuh kita, kamu 

adalah laki-laki yang doanya makbul, maka keluarlah kamu dan berdoalah pada 

Allah agar Dia menolak mereka dari kita”, maka Bal’am berkata, “Celaka kalian, 

Musa itu Nabi Allah dan dia bersama malaikat dan orang-orang beriman, 

bagaimana saya mendoakan keburukan atas mereka, jika saya melakukannya maka 

akan hilanglah dunia dan akhiratku, maka kaumnya berulangkali mendesaknya 

sehingga dia ( Bal’a>m ) berkata, “Saya akan bermusyawarah dengan tuhanku”. 

Bal’a>m tidak akan mendoakan keburukan sebelum dia melihat dalam mimpinya 

bahwa dia diperintahkan untuk mendoakan keburukan untuk Musa. Akhirnya dia 

mendapat jawaban dalam mimpinya agar tidak berdoa keburukan untuk Musa dan 

kaumnya, dia pun mengabarkan pada kaumnya, kemudia kaumnya memberikan 

hadiah dan diapun menerima hadiah itu, kemudian mereka mendesak Bal’a>m lagi, 

                                                           
264 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 9, hal. 165. 
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dia pun menjawab seperti jawaban yang sama, yaitu saya akan bermusyawarah 

dengan tuhanku, tetapi Bal’a>m tidak mendapatkan jawaban, dia pun kembali 

memberitahukan kaumnya bahwa tuhannya tidak memberitahukan apapun, 

akhirnya mereka berkata, “Seandainya tuhanmu tidak suka jika kamu berdoa 

keburukan untuk Musa maka pasti dia akan melarangmu medoakan keburukan 

sebagaimana dia melarangmu pada kali yang pertama”, maka mereka senantiasa 

meminta dengan merendahkan diri pada Bal’a>m sehingga dia menerimanya, 

kemuadia Bal’a>m naik keledai ke arah gunung, ketika di tengah perjalanan maka 

keledainya duduk, diapun turun dan memukulnya sehingga keledainya berdiri dan 

dia menungganginya, baru berjalan sebentar keledai itupun duduk lagi, maka 

Bal’am berbuat seperti sebelumnya, hal itu berulang samapai beberapa kali, maka 

Allah mengizinkan keledai itu berbicara kepada Bal’a>m sebagai hujjah atasnya, 

keledai itu berkata, “Celaka kamu wahai Bal’a>m, ke mana kamu akan pergi 

membawa aku? Apakah kamu tidak melihat malaikat dihadapanku menolak muka 

saya, apakah kamu mau membawa ku kepada Nabi Allah dan orang-orang beriman 

agar kamu mendoakan keburukan atas mereka ? Bal’a>m pun tidak berhenti dari 

keinginannya, sehingga Allah membiarkannya berjalan sehingga naik ke gunung 

Husban, kemudian dia mulai mendoakan keburukan atas Musa dan kaumnya, tapi 

tidaklah dia mendoakan keburukan pada Musa dan kaumnya kecuali Allah 

memalingkan lidahnya mendoakan keburukan atas kaum Bal’a>m, dan tidaklah dia 

mendoakan kebaikan untuk kaumnya kecuali Allah palingkan lidahnya mendoakan 

kebaikan untuk Bani Israil. Maka kaumnya berkata, “Hai Bal’a>m, apakah kamu tau 

apa yang kamu kerjakan? Sesungguhnya kamu mendoakan kebaikan untuk mereka 

dan mendoakan keburukan untuk kami”, Bal’a>m berkata, “Ini yang aku tidak punya 

kuasa atasnya”. Maka lidahnya memanjang sampai ke dadanya, kemudia dia 

berkata pada kaumnya, “ Sekarang telah hilang dariku dunia dan akhirat, tidak 

tersisa kecuali tipudaya, aku akan membuat tipu daya untuk kalian, percantiklah 

wanita-wanita kalian dan  hiasilah mereka, berikam barang-barang pada meraka 

agar dijual kepada tentara Bani Israil dan perintahakan agar mereka tidak menolak 

setiap laki-laki yang menginginkan diri mereka, sungguh jika seorang dari mereka 

telah berzina maka itu sudah cukup untuk mengalahkan mereka, merekapun 

melaksanakan saran Bal’a>m, ketika wanita-wanita itu datang kepada tentara Bani 

Israil, ada seorang wanita bernama Kasbi binti S}ur melewati laki-laki pembesar 

Bani Israil yang bernama Zamri bin Shalu>m, maka dia memegang tangan wanita itu 

dan membawanya, ketika bertemu Musa ‘alaihissala>am dia berkata, Hai Musa, saya 

menyangka kamu akan berkata kepada ku bahwa ini haram atasmu? Maka Musa 

menjawab, “Benar, ini haram atasmu”, Laki-laki itu berkata, “Demi Allah saya 

tidak akan mentaatimu dalam hal ini”, kemudian keduanya masuk ke dalam tenda 

dan berzina di dalamnya, maka Allah mengirim penyakit T}a’u>n kepada Bani Israil 

saat itu.267 

 Ada seorang laki-laki bernama Finhas} bin al-‘Aizar bin Harun yang mana 

Allah berikan kekuatan, sebelumnya dia tidak mengetahui kasus Zamri bin Shalu>m, 
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dan penyakit T}au>n telah merebak di kalangan Bani Israil, ketika dia diberitahu 

kejadian Finhas}, maka dia datang membawa tombak ke dalam tenda, dia mendapati 

keduanya sadang tidur bersama, maka dia menikam keduanya dengan tombak dan 

membawanya keluar seraya mengangkat keduanya ke atas. Bikr bin al-‘Aizar ( 

saudara Finhas} ) berkata, “ Ya Allah beginilah kami memperlakukan orang yang 

bermaksiat pada-Mu” maka seketika itu penyakit T}a’u>n diangkat, setelah dihitung 

ada 70.000 orang yang meninggal disebabkan T}a>’u>n ketika itu.268 

 Dalam ayat lain Allah menyebutkan sifat mereka 

نَارعِيْسَىرابْنرَرمَرْيرََرالْب رَي ِّن ترِر نَارمِنرْربَ عْدرِهرِرباِلرنسُلرِرروَا تَ ي ْ نَارمُوْسَىرالْكِت بَروَقَ فَّي ْ وَلَقَدْرا تَ ي ْ
وَايََّدْن هرُربرُِوْحرِرالْقُدُسرِرافََكُلَّمَارجَاۤءكَُمرْررَسُوْلمرربِاَرلََررتَ هرْو ىرانَْ فُسُكُمرُراسْتَكْبَ رْترُْررفَ فرَريِْ قًار

بْ تُمرْروَفَريِْ قًارت رَقْتُ لُوْنرَ  كَذَّ

“Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan Kitab (Taurat) kepada 
Musa dan Kami menyusulkan setelahnya rasul-rasul. Kami juga telah 
menganugerahkan kepada Isa, putra Maryam, bukti-bukti kebenaran, serta Kami 
perkuat dia dengan Ruhulkudus (Jibril). Mengapa setiap kali rasul datang kepadamu 
(membawa) sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan 
diri? Lalu, sebagian(-nya) kamu dustakan dan sebagian (yang lain) kamu bunuh?” 
QS. Al-Baqarah [2]: 87.269 
 Ibn Kathir menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah taba>raka wata’a>la> 
menyebutkan sifat Bani Israil, mereka sombong, keras kepala, menyelisihi dan 

angkuh terhadap para Nabi dan mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu saja. Allah 

memberikan kepada Nabi Musa kitab Taurat kemudian mereka mengubah dan 

menggantinya, mereka menyelisihi perintah-perintahnya dan mentakwilnya, 

kemudian Allah mengutus para nabi dan rasul setelahnya, berhukum dengan 

syariatnya, sebagaimana Allah sebutkan : 

هَارهُدًىروَّنُ ورْرمرريَُْكُمُربِِاَرالنَّبِي نروْنَرالَّذِيْنَراَسْلَمُوْارللَِّذِيْنَرهَادُورْار انَِّارانَْ زلَْنَارالت َّوْر ىةَرفِي ْ
 وَالرَّب  نِي نوْنَروَالََْحْبَارُربِاَراسْتُحْفِظوُْارمِنْركِت بِرالل  هِروَركَانُ وْارعَلَيْهِرشُهَدَاءۤرَر

 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan 
cahaya. Dengannya para nabi, yang berserah diri (kepada Allah), memberi putusan 
atas perkara orang Yahudi. Demikian pula para rabi dan ulama-ulama mereka (juga 
memberi putusan) sebab mereka diperintahkan (oleh Allah untuk) menjaga kitab 
Allah dan mereka merupakan saksi-saksi terhadapnya...270 QS. Al-Maidah [5]: 44. 

Sehingga diutus nabi terakhir bagi Bani Israil yaitu Nabi Isa ‘alaihissalam 
dengan membawa mukjizat dan dikuatkan dengan malaikat Jibril, diantara 
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mukjizatnya adalah menghidupkan orang mati, menciptakan burung dari tanah 

kemudian meniupnya sehingga menjadi burung dengan izin Allah, menyembuhkan 

orang sakit dan mengabarkan perkara ang ghaib, hal tersebut malah membuat Bani 

Israil bertambah hasad, keras kepala, mendustakan sebagian rasul dan membunuh 

sebagian lagi, yang demikian disebabkan karena para rasul membawa perkara yang 

bertentangan dengan hawa nafsu dan pandangan Bani Israil.271 

  
D. Perbuatannya Bertentangan dengan Perkataannya 

Di antara tanda-tanda ulama su>’ adalah mereka tidak mengerjakan apa yang 

mereka perintahkan pada orang lain, dan melanggar apa yang dilarang. Allah 

mencela sifat ini dalam Al-Qur’an272. Dalam Al-Qur’an penulis mendapatkan tiga 

ayat yang mencela perbuatan ini, yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 44, QS. Hu>d [11]: 88 

dan QS. Al-S{a>f [61]: 2-3, hal ini berdasarkan riwayat dari Ibrahim al-Nakha’i dalam 

tafsir Ibn Kathir.273 Hanya saja cuma satu ayat yang berkaitan dengan Bani Israil. 

dalam surat al-Baqarah ayat 44:  

لُوْنَرالْكِت بَرتَ نْسَوْنَرانَْ فُسَكُمْروَانَْ تُمْرت رَاتَأَْمُرُوْنَرالنَّاسَرباِلْبِِّرورَ ٤٤ افََلَرتَ عْقِلُوْنرَرت ْ   

“Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?” ( QS. al-Baqarah [2]: 44 ) 

Ayat ini turun mengenai ulama Yahudi, ada seorang laki-laki dari mereka yang 

berkata kepada kerabatnya dan temannya dari kaum muslimin ketika dia ditanya 

tentang Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam “ tetaplah kamu di atas agamamu 

karena dia itu benar dan perkataanya benar sedangkan mereka tidak 

mengerjakannya”274. Ibn Abba>s berkata, “Para ulama Yahudi memerintahkan 

pengikutnya untuk mengikuti Taurat, sedangkan mereka menyelisihi Taurat dalam 

menentang sifat Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam.275 

Al-Sha’rawi mengomentari ayat di atas, “Hendaknya kita sadar, walaupun ayat 

ini turun untuk orang Yahudi, tetapi tetapi maknanya tidak ditujukan untuk mereka 

saja, tetapi ayat ini juga ditujukan untuk ahli kitab seluruhnya dan selain orang 

beriman, karena yang dianggap adalah keumuman lafaz bukan kekhususan sebab. 

Bahkan ini juga berlaku untuk orang-orang islam.276 

Al-Qurt}ubi menyebutkan hadits yang diriwayatkan dari sahabat Abu Usamah 

rad}iyalla>hu 'anhu, Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabada: 

                                                           
271 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 321. 
272 Muhammad, Ulama al-Su’ Ulama al-Dunya, Shifatuhum wa Khatharuhum ’ala 

al-Din wa al-Dunya, hal. 52. 
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274 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi - Ma’alim al-Tanzil fi tafsir Al-Qur’an, jilid 1, 

hal. 110. 
275 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 1, hal. 365. 
276 al-Sharawi, Tafsir al-Sha’rawi Khawatir, jilid 1, hal. 303. 
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روَسَلَّمَر)إنرالَّذِينَريأَْمُرُونَروَرَوَىرأبَوُرأمَُامَةَرقاَلَرقاَلَررَسُولُراللَّهِرصَلَّىراللَّهُرعَلَيْهرِ
مْ؟رارِرجَهَنَّمَرفَ يُ قَالُرلََّمُْرمَنْرأنَْ ترُالنَّاسَرباِلْبِِّروَيَ نْسَوْنَرأنَْ فُسَهُمْريََُرنونَرقَصَبَ هُمْرفِرنرَ
يِْروَنَ نْسَى أنَْ فُسَنَا(رفَ يَ قُولُونَرنََْنُرالَّذِينَركُنَّارنأَْمُرُرالنَّاسَرباِلَْْ  

“Sesungguhnya orang yang menyuruh manusia berbuat kebaikan sedangkan dia 
melupakan dirinya sendiri maka dia akan menarik usus mereka sendiri di neraka 
Jahannam, dikatakan pada mereka, “Siapa kalian ? mereka menjawab, “Kami 
adalah orang-orang yang dahulunya menyuruh manusia berbuat kebaikan sedangkan 
kami melupakan diri kami sendiri”277 

Hadis ini walaupun lemah tapi memiliki penguat dari jalur lain, Muslim dalam 

Sahihnya meriwayatkan hadis yang semakna, dari Usamah bin Zaid rad}iyalla>hu 
'anhuma, Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabada: 

( اركَمَارنْدَلِقُرأقَ ْتَابُربَطْنِهِرفَ يَدُورُربِرَِيُ ؤْتَىرباِلرَّجُلِريَ وْمَرالْقِيَامَةِرفَ يُ لْقَىرفِرالنَّارِرفَ ت رَ
[رولُونَرياَرفُلَنُرمَارلَكَرأَلَْر]تَكُنرِْْْمَارُر]باِلرَّحَى[رفَ يَجْتَمِعُرإلِيَْهِرأهَْلُرالنَّارِرفَ يَ قرُيَدُورُرا

رنْتُرآمُرُرباِلْمَعْرُوفِروَلََرآتيِهرِتأَْمُرُرباِلْمَعْرُوفِروَتَ ن ْهَىرعَنِرالْمُنْكَرِرفَ يَ قُولُربَ لَىرقَدْركرُ
يهرِوَأنَْ هَىرعَنِرالْمُنْكَرِروَآترِ  

"Seseorang didatangkan pada hari kiamat kemudian dilemparkan ke neraka 
hingga ususnya terburai keluar dan berputar-putar di neraka seperti keledai 
mengitari alat penumbuk gandumnya, kemudian penduduk neraka bertanya: 'Hai 
fulan! Apa yang menimpamu, bukankah dulu kau memerintahkan kebaikan dan 
mencegah kemungkaran?' Ia menjawab, 'Benar, dulu saya memerintahkan kebaikan 
tapi saya tidak melakukannya dan saya melarang kemungkaran tapi saya 
melakukannya.'" ( HR. Muslim )278 

Dalam ayat lain Allah mencela Yahudi yang mana mereka telah diberikan 

Taurat dan mereka menerimanya agar mereka mengamalkannya sedangkan mereka 

tidak mengamalkannya, Allah mengumpamakan mereka seperti keledai yang 

membawa kitab-kitab besar.279 

Allah subh}ana>hu wata'a>la berfirman: 

َُُّرلَْريَُْمِلُوْهَاركَمَثَلِرامَثَلُر لُرالْقَوْمِربئِْسَرمَثرَرِْْمَارِريَُْمِلُراَسْفَاراًالَّذِيْنَرحُِّْلُوارالت َّوْر ىةَر
بُ وْارباِ ي تِرالل  هِر ٥روَالل  هُرلََريَ هْدِىرالْقَوْمَرالظ  لِمِيْنرَالَّذِيْنَركَذَّ   

“Perumpamaan orang-orang yang dibebani tugas mengamalkan Taurat, 
kemudian tidak mengamalkannya, adalah seperti keledai yang membawa kitab-
kitab (tebal tanpa mengerti kandungannya). Sangat buruk perumpamaan kaum yang 
                                                           

277 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam Al-Qur’an, jilid 1, hal. 365. 
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279 Ibn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azim, jilid 8, hal. 117. 
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mendustakan ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim”.  ( QS. Al-Jumu’ah [62]: 5 )280 

Ayat ini walaupun secara jelas ditujukan untuk orang Yahudi, akan tetapi 

hakikatnya ini juga untuk ditujukan kepada seluruh para ulama su>’dari semua 

agama, karena keserupaan mereka dengan orang Yahudi281. Allah menganalogikan 

orang yang diberikan kitab-Nya agar mengimaninya, merenunginya, dan 

mengamalkannya, kemudian dia mengingkari semua itu, tidak membawanya 

kecuali hanya dihafal saja, membacanya tanpa tadabbur dan memahami isinya, 

tidak mengikutinya, dan tidak mengamalkannya, mereka seperti keledai yang di 

atas punggungnya kitab-kitab tebal yang dia tidak mengetahui apa yang ada di 

dalamnya, dia hanya membawanya di atas punggungnya, maka bagiannya di kitab 

Allah hanyalah seperti bagian kledai yang membawa kitab di atas punggungnya282. 

Perumpamaan dengan keledai adalah untuk menunjukkan kebodohan, karena 

kebodohan pada keledai itu lebih nampak daripada yang lain.283 

Dari Ibn ‘Abba>s rad}iyallahu 'anhuma, Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam 

bersabda:  

:رمنرتكلمريَ وْمرالُْْمُعَةرقاَلَررَسُولراللرصلىراللرعَلَيْهِروَسلمعَنرابْنرعَبَّاسرقاَلَ:ر
ليَسترلَهُرجُعَُةروالِْمامريَْطبرفَ هُوَركاْمارريُملرأسفارارًوَالَّذِيريَ قُولرلَهُرأنصت  

"Barangsiapa yang berbicara pada hari Jumat saat khatib sedang khotbah, maka 
ia seperti seekor keledai yang membawa kitab. Dan orang yang berkata kepadanya 
"Diamlah", maka ia telah kehilangan (salat) jumatnya."  ( HR. Ibn Abi Shaibah dan 

al-T}abarani )284 

Ibn Qayyim berkata, “Ulama su>’ duduk di pintu surga mengajak manusia 

dengan perkataannya dan mengajak ke neraka dengan perbuatannya, setiap kali 

perkataannya mengatakan “kemarilah” maka perbuataanya mengatakan “janganlah 

mendengarkan mereka”, seandainya apa yang mereka seru itu benar, pastilah 

mereka orang yang pertama yang menyambut seruan tersebut. Tampaknya mereka 

itu para penunjuk jalan tapi hakikatnya mereka adalah begal.285 

 Dalam ayat lain Allah menceritakan kisah Nabi Syu’aib ‘alaihissala>m, dalam 

surat Hud ayat 88, Allah berfirman:  
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روَرَزرَقالَرياَرقَ وْمِرأرَأَيَْ تُمْرإِنْركُنْتُرعَلىربَ ي ِّنَة رمِنْر رأَنْرنِرمِنْهُررزِْقارًحَسَنارًوَمارأرُيِدرُقرَرَبِِّّ
للَّهِرعْتُروَمارتَ وْفِيقِيرإِلََ رباِأُخالفَِكُمْرإِلٰرمَارأَنِْاكُمْرعَنْهُرإِنْرأرُيِدُرإِلََ رالِْْصْلحَرمَاراسْتَطرَ

  عَلَيْهِرتَ وكََّلْتُروَإلِيَْهِرأنُيِبرُ
“Dia (Syuʻaib) berkata, “Wahai kaumku, jelaskan pendapatmu jika aku 

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan Dia menganugerahiku rezeki yang 
baik (pantaskah aku menyalahi perintah-Nya). Aku (sebenarnya) tidak ingin 
berbeda sikap denganmu (lalu melakukan) apa yang aku sendiri larang. Aku hanya 
bermaksud (mendatangkan) perbaikan sesuai dengan kesanggupanku. Tidak ada 
kemampuan bagiku (untuk mendatangkan perbaikan) melainkan dengan 
(pertolongan) Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya (pula) aku 
kembali”.  ( QS. Hu>d [11]:88 )286 

Kata bayyinah ( bukti yang nyata ) mengisyaratkan pada pemberian Allah 

kepadanya berupa ilmu, hidayah, agama dan nubuwwah.  Kata rizqan hasanan ( 

rezeki yang baik ) mengisyaratkan pada pemberian Allah kepadanya berupa harta 

yang halal, karena diriwayatkan Nabi Syu’aib memiliki harta yang banyak287. 

Perkataan Nabi Syu’aib “Aku (sebenarnya) tidak ingin berbeda sikap denganmu 
(lalu melakukan) apa yang aku sendiri larang” maksudnya aku tidak akan melarang 

sesuatu kepada kalian sedangkan aku melakukannya.288 Begitulah seharusnya sikap 

seorang ulama, perkataanya tidak bertentangan dengan perbuatannya. 

 

E. Memakan Harta Orang Lain dengan Cara yang Batil 

Memakan harta orang lain dengan cara yang batil, dalam  Al-Qur’an 

diungkapkan dengan  aklu amwa>l  al-na>s bi al-ba>t{il ( لُ أمَأ  طِلباَسِ باِلأ وَالِ النَّاأكَأ  ).  Dari 

penelusuran melalaui aplikasi Qur’an Android dengan kata bi al-bat{il ( باِلأباَطِل ) 

penulis menemukan empat ayat yang berkaitan dengan pembahasan ini, yaitu QS. 

Al-Baqarah [2]: 188, QS. Al-Nisa [4]: 29 dan 161 dan QS. Al-Taubah [9]: 34.289 

 Adapun ayat yang berkaitan dengan pembahasan ini ada dua ayat, 

sebagaimana dalam QS. Al-Taubah [9] : 34, Allah subh}a>nahu wata'ala berfirman: 

طِلِرليََأْكُلُوْنَرامَْوَالَرالنَّاسِرباِلْبَارالََْحْبَارِروَالرنهْبَانرِاراِنَّركَثِي ْراًرمِّنَرايَ نهَارالَّذِيْنَرا مَنُ ورْي ر
وْنَرعَنْرسَبِيْلِرالل  هِر بِيْلِرالل  هِرفِضَّةَروَلََريُ نْفِقُوْنَ هَارفِْرسرَوَالَّذِيْنَريَكْنِزُوْنَرالذَّهَبَروَالرْوَيَصُدن

رالَيِْم ر ٤٠رفَ بَشِّرْهُمْربِعَذَاب    
“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi dan 

rahib benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta memalingkan 
(manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi 
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tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih”  ( QS. Al-Taubah [9]: 34 )290 

Al-Wa>h}idi mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai ulama dan qurra dari 

kalangan ahli kitab, mereka mengambil suap dari orang rendahan mereka, yaitu 

makanan yang mereka terima dari orang awam291. Dari Fud}ail bin Abba>s 

rad}iyalla>hu 'anhu ( sebagian naskah menyebutkan Fud}ail bin Iya>d} ), “Ikutilah ulama 

akhirat dan hati-hatilah terhadap ulama dunia yang tidak akan membahayakan 

kamu dengan mabuknya” kemudian ia membaca ayat di atas.292 

Al-Suddi mengatakan, “Ahba>r ( Rabi ) itu dari kalangan Yahudi ( ulama 

Yahudi ) dan Ruhba>n ( Rahib ) dari kalangan Nasrani ( orang-orang ahli ibadah dari 

orang Nasrani ), sedangkan ulama dari kalangan Nasrani disebut Qissi>si>n.293  

Kata al-ba>t}il  ( الباطل ) dalam ayat ini memiliki beberapa makna :  

Pertama, mereka ( Ahba>r dan Ruhba>n ) mengambil suap untuk meringankan 

hukum-hukum dan berkompromi dalam masalah syariat agama.  

Kedua, mereka mengataka pada orang awam mereka,  bahwa tidak ada jalan lain 

bagi seorangpun untuk mendapatkan keridaan Allah kecuali dengan berkhidmat 

pada mereka dan mentaati mereka dan mengorbankan harta untuk kerid}aan mereka, 

sedangkan orang-orang awam tertipu dengan kedustaan tersebut. 

Ketiga, Taurat mengandung ayat-ayat yang menunjukkan diutusnya Muhammad 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam, sedangkan mereka ( Ahba>r dan Ruhba>n ) menyebutkan 

takwil yang salah dan mengartikannya pada tempat yang batil, mereka mengambil 

suap dengan sebab ini. 

Keempat, mereka menetapkan ( pada orang-orang awam ) bahwa agama yang benar 

adalah agama yang mereka anut sekarang, maka dari itu menguatkan agama yang 

hak itu wajib, dan tidak ada jalan untuk menguatkannya kecuali jika para fuqaha 

meraka adalah kaum yang agung dan memiliki harta yang banyak. Dengan jalan 

inilah mereka mengarahkan orang-orang awam untuk mengorbankan diri dan harta 

mereka kepada para fuqaha. Dan semua ini ada pada zaman kita, dan ini adalah cara 

mereka untuk mengambil harta orang awam dan orang bodoh.294 

Al-Zuhaili menyebutkan bentuk kebatilan mereka, yaitu menerima suap 

dalam putusan pengadilan, mengambil riba yang diharamkan bagi mereka, dan 

mengambil hadiah, nazar, dan wakaf yang diperuntukkan untuk kuburan para nabi 

dan orang-orang shalih, menjual fatwa demi uang untuk menghalalkan apa yang 

haram dan mengharamkan apa yang halal, dengan tujuan menyenangkan raja, 

pamerintah dan penguasa. Ini sebagaimana yang Allah firmankan mengenai orang 

Yahudi, “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah yang menurunkan kitab suci 
(Taurat) yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia? Kamu 
(Bani Israil) menjadikannya lembaran-lembaran lepas. Kamu memperlihatkan 
(sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan 
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kepadamu apa yang tidak diketahui baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu.” ( 
QS. Al-An’a>m [6]: 91).295 

Menurut Ibn Kathi>r, maksud dari ayat ini adalah memperingati manusia 

dari ulama su>’ dan para abid yang sesat, sebagaimana yang dikatakan Sufya>n bin 

‘Uyainah, “Siapa saja dari ulama kami yang rusak, maka pada dirinya ada 

kemiripan dengan Yahudi, dan siapa saja yang rusak dari abid kami maka pada 

dirinya ada kemiripan dengan Nasrani”. Dalam hadis s}ahih , “Sungguh kamu akan 

mengerjakan kebiasan-kebiasaan orang sebelum kami, sedikit demi sedikit, mereka 

( para sahabat ) bertanya: apakah mereka Yahudi dan Nasrani? Rasulullah bersabda 

“Siapa lagi?”296 

Kesimpulan dari ayat ini adalah peringatan agar tidak menyerupai Yahudi 

dan Nasrani, dalam keadaan dan perkataan mereka, karena itulah Allah berfirman 

“Sungguh mereka memakan harta manusia dengan cara yang batil”, yang demikian 

itu karena mereka memakan ( mengambil ) dunia dengan agama, kedudukan, dan 

kepemimpinan mereka di mata manusia.297 

Dalam ayat lain QS. Al-Nisa [4]: 160 dan 161 Allah ‘azza wajalla 

mengharamkan beberapa makanan ke atas orang Yahudi disebabkan perbuatan 

mereka. 

Allah berfirman:  

راحُِلَّتْرلََّمُْر             رمِّنَرالَّذِيْنَرهَادُوْارحرَرَّمْنَارعَلَيْهِمْرطيَِّرب ت  فبَِظلُْم 
راً هِمْرعَنْرسَبِيْلِرالل  هِركَثِي ْ  وَبِصَدِّ

“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan atas mereka 
(makanan-makanan) yang baik yang (dahulu) pernah dihalalkan bagi mereka; juga 
karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah” 

فرِريِْنَر وَّاَخْذِهِمُرالرِّب واروَقَدْرنُ هُوْارعَنْهُروَاكَْلِهِمْرامَْوَالَرالنَّاسرِرباِلْبَاطِلِروَاعَْتَدْناَرللِْك 
هُمْرعَذَاباًرالَيِْمًا  مِن ْ

“melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya; dan 
memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan untuk orang-
orang kafir di antara mereka azab yang sangat pedih.”298 

Kezaliman dalam ayat ini adalah apa yang telah disebutkan pada ayat 

sebelumnya seperti merusak janji, ingkar terhadap ayat-ayat Allah, membuat 

kedustaan terhadap Maryam dan perkataan mereka bahwa mereka telah membunuh 

al-Masih Isa bin Maryam.299 Sedangkan al-Qurt{ubi berpendapat kezaliman di sini 

adalah apa-apa yang telah disebutkan sebelumnya dan yang akan disebutkan 
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setelahnya.300 Adapun firman Allah “Kami mengharamkan atas mereka (makanan-
makanan) yang baik yang (dahulu) pernah dihalalkan bagi mereka” bahwa Allah 

mengharamkan ke atas mereka dalam Taurat apa-apa yang dahulu halal bagi 

mereka, yang dijelaskan dalam QS. A>li Imra>n [3]: 93 dan dirincikan dalam QS. Al-

An’a<m [6]: 146.301 

وَعَلَىرالَّذِيْنَرهَادُوْارحَرَّمْنَاركُلَّرذِيْرظفُُر رروَمِنَرالْبَ قَررِروَالْغَنَمِرحَرَّمْنَارعَلَيْهِمْر
هُمْر لِكَرجَزَيْ ن   َْْوَاياَراوَْرمَاراخْت رَلَطَربرِعَظْم ررذ  رمَارحَْلََتْرظهُُوْرُهُُاَراوَِرا شُحُوْمَهُمَاراِلََّ

دِقُ وْنرَ  ببَِ غْيِهِمرْروَانَِّارلَص 
“Atas orang-orang Yahudi Kami mengharamkan semua (hewan) yang 

berkuku. Kami mengharamkan pula atas mereka lemak sapi dan domba, kecuali 
yang melekat di punggungnya, yang ada dalam isi perutnya, atau yang bercampur 
dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka karena kedurhakaannya. 
Sesungguhnya Kami Maha Benar”302 

 
 Adapun firman Allah “menghalangi (orang lain) dari jalan Allah” dan 

“melakukan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya; dan memakan 
harta orang dengan cara tidak sah (batil)” juga merupakan penyebab Allah 

mengharamkan beberapa makanan ke atas mereka sebagaimana pendapat al-

Qurt{ubi di atas. 

Termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil  adalah 

memakan harta anak yatim dengan cara zalim, Allah berfirman:  

اَريأَْكُلُورْنَرفِْربطُوُْنِِِمْرناَراًرروَسَيرَصْلَوْنَر ىرظلُْمًاراِنَّّ اِنَّرالَّذِيْنَريأَْكُلُوْنَرامَْوَالَرالْيَت م 
راً   سَعِي ْ

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka)” QS. Al-Nisa [4]:10303 

Ayat ini diturunkan mengenai seorang laki-laki bernama Marthad bin Zaid 

yang mengurus harta keponakannya yang yatim kemudian dia memakannya.304 

dalam riwayat lain Ibn Zaid berkata: ayat ini diturunkan mengenai orang-orang 

kafir yang mana mereka tidak mewariskan harta pada para wanita dana anak-

anak.305 

Mengambil harta dengan berbagai macam caranya dengan kata memakan, 

ketika yang dimaksud adalah memakan dan dengan cara itulah menghilangkan 
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segala sesuatu. Dinamakan sesuatu yang dimakan itu dengan api sebab dia akan 

kembali padanya.306 

Ibn Abi Shaibah dalam “Musnadnya”, Abu Ya’la, al-T{abaroni, Ibn majah 

dalam Kitab S>ahihnya dan Ibn Abi Hatim telah meriwayatkan dari Sahabat Abu 

Barzakh dari Rasulullah s{allalla>hu 'alaihi wasallam 

راللرِرلرَ:رياَررَسُورْلرَيرْارفَقرِناَررًرمرْهرُهرُأفَ ْوَارجرَجَّرأرَترَرمرْهرِررِقُ بُ ورْرنرْمرِرممرورْق رَرالْقِيَامَةرِريَ وْمرَريب ْعَثرُ
اَرمرًلرْالْيَتَامَىرظرُرمْوَالرَأرَرنرَيأَْكُلُورْرنرَيرْالَّذرِر}إِنَّررلرُيَ قُورْراللرَرنَّرارَتَ رَررلرَْقاَلَ:رأرَرمرْهرُرنرْمرَ ارإِنَّّ

ا{ناَررًرمرْونِرِِطرُبرُرفِرْرنرَيأَْكُلُورْ  
“Pada hari kiamat akan dibangkitkan suatu kaum dari kubur-kubur mereka 

dalam keadaan mulut merea menyala api, kemudia ditanyakan: “Wahai Rasulullah, 

siapakah mereka? Rasulullah bersabda: Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah 

berfirman “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)”307 

Ibn Jarir meriwayatkan dari al-Suddi: 

اَريأَْكُلرُمرًلرْالْيَتَامَىرظرُرأمَْوَالرَرنرَيأَْكُلُورْرنرَيرْالَّذرِرإِنَّر ارذرَ،رإرِالرَ"رقرَراناَررًرمرْونِرِِطرُبرُرفِرْرنرَورْارإِنَّّ
رنرْمرِورَرهرِيرْفرِرنرْمرِرجرُررُيَرَْراررِبُرالنَّرلَّرََورَرةرِامرَقيرَلرِارْرمرَورْي رَرثرُعرَمًا،ريُ ب رْلرْظرُرمرِيرْترِيرَالرْرالرَمرَرلرُكرُأرْيرَرلرُجرُالرَّررامرَقرَ
مرِيرْترِيرَالرْرالرِمرَرلرِكرْأرَبرِرآهرُررَرنرْمرَرهرُفرُررِعرْ،ري رَهرِيرْن رَي رْعرَورَرهرِفرِنرْأرَورَرهرِيرْن رَذرُأرُرنرْمرِورَرهرِعرِامرِسرَمرَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka), Ia berkata: jika seorang laki-laki memakan 
harta anak yatim dangan cara zalim maka akan dibangkitkan pada hari kiamat 
sedangkan api menyala keluar dari mulutnya, pendengarannya, dari kedua 
telinganya, hidung dan matanya, orang yang melihatnya akan mengenal mereka 
dengan pemakan harta anak yatim”308 

 

F. Dengki dan Saling Benci 

Diantara penyakit hati yang sudah merebak di zaman ini, dan segolongan 

ulamapun tidak selamat darinya adalah hasad dan saling benci. Dengki dalam KBBI 

adalah menaruh perasaan marah (benci, tidak suka) karena iri yang amat sangat 

kepada keberuntungan orang lain309, sedangkan dengki dalam bahasa arab adalah 

hasad (   د س   Dalam al-Mufrodat karya al-Ra>ghib al-Asfaha>ni  kata hasad 310.( ح 

bermakna menginginkan hilangnya nikmat dari seorang yang berhak menerimanya 
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dan seringkali berusaha menghilangkannya311, sedikit berbeda Ibn Manz{u>r dalam 

Lisan al-Arab menjelakan makna hasad adalah menghendaki nikmat dan keutamaan 

orang lain itu berpindah kepada dirinya atau ditarik darinya ( pemilikinya ).312 

Allah memerintahkan kita untuk berlindung dari kejahatan orang-orang yang 

hasad  ( QS. Al-Falaq [111]: 5 ) dan Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam telah 

melarang hasad dalam islam:  

رعَنْرعَبْدِراللَّهِرقاَلَرقاَلَررَسُولُراللَّهِرصَلَّىراللَّر رإرِهُرعَلَيْهِروَسَلَّمَرلََرحَسَدَرعَنْرقَ يْس  لََّ
روَآخَرُرآتاَهُراللَّهُرحرِفِراثْ نَتَ يْنِررَجُلمرآتاَهُراللَّهُرمَالًَرفَسَلَّطهَُرعَلَىرهَلَكَترِ َْْقِّ كْمَةًرهِرفِرا

 فَ هُوَريَ قْضِيربِِاَروَيُ عَلِّمُهَا
“Dari Qais dari Abdullah ia berkata, Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam 

bersabda, "Tidak ada dengki kecuali dalam dua perkata, Seorang laki-laki 
dianugerahi oleh Allah harta, lalu ia menggunakan hingga habis dalam kebenaran 
dan yang lain, seorang yang dianugerahi oleh Allah berupa hikmah, lalu ia 
menunaikan dan mengajarkannya."  ( HR. Bukhari dan Muslim ) 313 

Dalam hadis lain Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam telah mengabarkan akan 

berpindahnya kerusakan dan penyakit umat terdahulu kepada umat ini,  

رَْْ َْْسَدُروَالْبَ غْضَاءُرهِيَرا لَكُمْرا رإلِيَْكُمْردَاءُرالْْمَُمِرقَ ب ْ ََْلِقُرالشَّررالقَِةُرلََردَبَّ عَرَرأقَُولُر
ينَروَالَّذِيرنَ فْسِيربيَِدِهِرلََرتَدْخُلُوارالْرَْ ََْلِقُرالدِّ رتُ ؤْمِنُواروَلََرتُ ؤْمِنُواوَلَكِنْر ررنَّةَرحَتَّّ حَتَّّ
نَكُمرَََْابنوارأفََلَرأنَُ بِّئُكُمْربِاَريُ ثبَِّتُرذَاكُمْرلَكُمْرأفَْشُوارالسَّر لَمَربَ ي ْ  

"Penyakit umat-umat sebelum kalian merayap mendatangi kalian; hasad dan 
kebencian, itu memangkas. Aku tidak mengatakan memangkas rambut tapi 
memangkas agama. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalian tidak masuk 
surga hingga kalian beriman dan kalian tidak beriman hingga kalian saling 
menyintai. Maukah kalian aku beritahu yang menguatkan hal itu pada kalian?; 
Yaitu sebarkanlah salam diantara kalian." ( HR. Al-Tirmizi ) 

Ini adalah perangai yang buruk untuk ulama su>’ dan ulama Yahudi (ahbar), 
karena itulah Sufyan bin Uyainah berkata: “Barangsiapa dari ulama kami yang 

rusak maka dia memiliki keserupaan dengan Yahudi dan barangsiapa yang rusak 

dari para abid kami maka dia memiliki keserupaan dengan Nasrani”314 
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Kata hasad (   د س  -beserta derivasinya terulang sebanyak lima kali dalam Al ( ح 

Qur’an, terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 109, QS. Al-Nisa [4]: 54, QS. Al-Fath 

[48]: 15, QS. Al-Falaq [113]: 5 dua kali.315   
Dalam QS> Al-Baqarah [2]: 109 Allah menyebutkan kedengkian mereka sampai 

menginginkan agar orang arab keluar dari agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad  s}allalla>hu 'alaihi wasallam,  

رمِّنْراهَْلِرالْكِت بِرلَوْريَ رُدنوْنَكُمْرمِّنرْ حَسَدًارمِّنْرعِنْدِررانِكُمْركُفَّاراًبَ عْدِراِيَرَْروَدَّركَثِي ْرم
ررانَْ فُسِهِمْرمِّنرْ َْْقن رلََّمُُرا َ َرالل  هُرباِمَْررِفاَعْفُوْاروَاصْفرَربَ عْدِرمَارتَ بَ ينَّ ريأَِِْ الل  هَررنَّرارِررهرِحُوْارحَتّ  

ر ٤٤١عَل ىركُلِّرشَيْء رقَدِيْ رم   
“Banyak di antara Ahlulkitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 

kamu setelah kamu beriman menjadi kafir kembali karena rasa dengki dalam diri 
mereka setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka, maafkanlah (biarkanlah) dan 
berlapang dadalah (berpalinglah dari mereka) sehingga Allah memberikan perintah-
Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.316 

Dalam tafsir Al-Baid{awi kata Ahlul Kitab dalam ayat ini adalah Ahba>r yaitu 

orang alim dikalangan mereka317, begitu juga Al-A<lu>si dalam tafsirnya menjelaskan 

Ahlul Kitab dalam ayat ini adalah segolongan dari Ahba>r Yahudi.318 Al-Ra>zi dalam 

tafsirnya menyebutkan bahwa Finhas{ bin ‘A<zu>ra>, Zaid bin qais dan beberapa orang 

dari kalangan Yahudi berkata kepada Hudhaifa bin al-Yaman dan ‘Ammar bin 

Yasir setelah perang Uhud, “Tidakkah kalian melihat apa yang telah menimpa 

kalian ? seandainya kalian berada dia atas kebenaran maka kalian tidak akan 

dikalahkan, kembalilah ke agama kami karena itu lebih baik dan utama untuk 

kalian, kami lebih mendapat petunjuk daripada kalaian, maka ‘Ammar berkata: 

Bagaimana merusak janji menurut kalain?  Mereka menjawab itu perkara yang 

berat, ‘Ammar menjawab: Sesungguhnya saya telah berjanji bahwa saya tidak akan 

ingkar kepad Muhammad selama hidup saya”, mereka berkata: “Orang ini telah 

keluar dari agama”, kemudian Hudhaifah berkata: Aku rid{a Allah sebagai Tuhanku, 

islam sebagai agamaku, Al-Qur’an sebagai imamku,  ka’bah sebagai kiblatku dan 

orang-orang islam sebagai saudaraku, kemudian keduanya mendatangi Rasulullah 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam dan mengabrkan tentang kejadian tadi, maka Nabi 

bersabda : “ Kalian benar dan beruntung”, maka turunlah ayat ini.319 

Sedangkan Ibn Kathir menyebutkan beberapa pendapat mengenai sebab 

turunnya ayat ini, yang pertama riwayat dari Ibn Abbas rad{iyalla>hu 'anhuma, ia 

berkata bahwa Huyay bin Akht{ab dan Abu Yasir bin Akht{ab adalah termasuk orang 

Yahudi yang paling dengki terhadapat orang arab karena Allah mengkhususkan 

mereka dengan Rasul s}allalla>hu 'alaihi wasallam, dan keduanya bersungguh-
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sungguh untuk mengembalikan orang-orang dari Islam kepada kekafiran, maka 

Allah menurunkan ayat ini mengenai keduanya. Yang kedua riwayat dair Zuhri 

menyebutkan bahwa Ka’b bin Ashraf orang Yahudi penyair dia selalu mengejek 

Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam dengan syairnya, maka Allah turunkan ayat ini.320  

Term kata hasad dalam Al-Qur’an adalah al-baghyu (  ُغْي  beberapa ayat ,321( الب 

yang berkaitan dengan pembahsan ini adalah QS. Al-Baqarah [2]: 90 dan 213, QS. 

Ali Imran [3]: 19.   

Allah menyebutkan kedengkian orang Yahudi terhadap Nabi Muhammad 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam,  

رهرِضْلرِفرَرمِنرْرالل  هرُري ننَ زِّلرَرانَرْربَ غْيًارهرُالل  ررانَْ زَلرَربِاَريَّكْفُرُوْارانَرْرانَْ فُسَهُمرْرهرِاشْتَ رَوْاربرِربئِْسَمَا
فِريِْنرَورَرغَضَب ررعَل ىربِغَضَب ررفَ بَاۤءُورْررهرِعِبَادرِرمِنرْريَّشَاۤءرُرمَنرْرعَل ى رمنهِيْنمرعَذرَرللِْك  ١٤ابم   

“Buruk sekali (perbuatan) mereka menjual dirinya dengan mengingkari apa 
yang diturunkan Allah karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, mereka 
menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Kepada orang-orang kafir (ditimpakan) 
azab yang menghinakan”.     ( QS>. Al-Baqarah [2] 90 ]322 

Kata baghyan  ( ًيا  yang artinya ( حَسَدَا ) dalam ayat ini bermakna hasadan ( بغَأ

dengki, mereka dengki kepada Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wasallam, mereka 

mengatakan, “Para Rasul itu hanya dari keturunan Bani Israil, kenapa ini dari 

keturunan Bani Ismail?”, merekapun dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya 

kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.323 

Adapun sebab kedengkian mereka telah Allah ceritakan pada ayat sebelumnya, 

pada surat al-Baqarah ayat 89, “Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) 
dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya 
mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai 
kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka, 
laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar. Keingkaran mereka itu karena 

kedengkian mereka terhadap Nabi yang bukan dari kalangan Bani Israil.324 

Al-Suyu>t}i menyebutkan riwayat berkaitan dengan hal ini,  dari Ibn Abba>s 

rad}iyallahu 'anhuma ia berkata, “ Dahulu sebelelum kedatangan Nabi Muhammad 

ke Madinah, jika orang Yahudi Madinah memerangi orang musyrik Arab, seperti 

Asad, Ghatafan, Juhainah dan ‘Uzrah, mereka meminta kemenangan untuk 

mengalahkan musyrikin Arab, mereka berdoa dengan menyebut nama Nabi Allah 

yang akan diutus, “ Ya Allah, Tuhan kami, tolonglah kami untuk mengalahkan 

mereka dengan ( wasilah ) nama Nabi-Mu yang ada di kitab yang diturunkan, yang 

mana Engkau telah menjanjikan kami bahwa Engkau akan mengutusnya di akhir 

                                                           
320 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, jilid 1, hal. 382. 
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zaman. Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad maka mereka ingkar kepadanya 

karena mereka melihat Nabi tersebut diutus bukan dari kalangan mereka, karena 

kedengkian kepada orang Arab, padahal mereka tahu bahwa dia (Muhammad 

s}allalla>hu 'alaihi wasallam ) adalah utusan Allah.325 

Dalam ayat lain Allah menyebutkan kedengkian yang terjadi diantara mereka ( 

ahli kitab ), dalam surat Ali> ‘Imra>n ayat 19, 

سْلَمُر يْنَرعِنْدَرالل  هِرالَِْ رمِنرْالَّذِيْنَراوُْتُوروَمَاراخْتَ لَفَرراِنَّرالدِّ بَ عْدِرمَاررارالْكِت بَراِلََّ
نَ هُمْررجَاۤءَهُمُرالْعِلْمُربَ غْيًا ِْْسَابِروَمَنْريَّكْفُرْرباِ ي تِرالل  هِرفرَبَ ي ْ ٤١اِنَّرالل  هَرسَريِْعُرا   

"Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam. Orang-orang 
yang telah diberi kitab tidak berselisih, kecuali setelah datang pengetahuan kepada 
mereka karena kedengkian di antara mereka. Siapa yang kufur terhadap ayat-ayat 
Allah, sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan(-Nya). (QS. Ali>’Imra>n [3]:19 

)326 

Al-T}abari menyebutkan riwayat tentang sebab perpecahan mereka,  dari Rabi>’ 

ia berkata, “Sesungguhnya ketika Musa akan meninggal dunia, maka ia memanggil 

70 ulama Bani Israil, kemudian ia menitipkan Taurat pada mereka, dan menjadikan 

mereka sebagai orang-orang yang dipercaya, setiap orang dari mereka mendapat 

satu bagian dari Taurat, kemudian Musa mengangkat Yusya’ bin Nu>n sebagai 

gantinya. Ketika telah berlalu kurun pertama,kedua dan ketiga maka terjadilah 

perpecahan diantara mereka, padahal mereka adalah orang-orang yang diberikan 

ilmu dari keturunan 70 ulama yang diberikan Taurat oleh Nabi Musa, sehingga 

mereka menumpahkan darah dan terjadi keburukan dan perselisihan, itu semua 

terjadi dari orang yang diberikan ilmu, karena rasa dengki diantara mereka terhadap 

dunia, dan menginginkan kekuasan, kerajaan dan perbendaharaannya, maka 

akhirnya Allah menguasakan atas mereka orang-orang yang zalim”.327 

Sesungguhnya ulama akan saling dengki jika amal mereka bukan karena Allah, 

mereka ingin agar perhatian manusia tertuju pada dirinya, sebagian dari mereka 

belajar kemudia tidak mengamalkan ilmu yang dipelajari, ketika mereka melihat 

orang lain yang lebih baik darinya, mereka akan meninggalkannya dan berpaling 

darinya, karena itu mereka dengki terhadap orang yang memiliki kelebihan dan 

benci kepada ulama, seandainya mereka menuntut ilmu karena Allah dan 

menginginkan akhirat, maka mereka akan jadi pemimpin yang membimbing 

manusia.328 

Al-Razi menukil pendapat al-Ghazali dalam kitabnya, beberapa penyebab 

hasad, diantaranya adalah; 

Pertama, permusuhan dan kebencian, karena barangsiapa yang diganggu orang lain 

maka akan membuat hatinya sakit dan benci padanya, dan kebencian itu melahirkan 
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dengki dan kedengkian akan menuntut balas dendam, kalau dia tidak mampu balas 

dendam maka dia menginginkan zamanlah yang membalasnya, ketika musuhnya 

tertimpa bala bencana maka dia akan gembira, sebaliknya jika musuhnya mendapat 

nikmat maka dia akan merasa sakit. Inilah yang Allah sebutkan dalam Al-Qur’an 

حُوْاربِِاَوَاِنْرتُصِبْكُمْرسَيِّئَةمري َّفْررَراِنْرتَِْسَسْكُمْرحَسَنَةمرتَسُؤْهُمرْ   
“Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati. Adapun jika 

kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya.” ( QS. A<li ‘Imra>n [3] 120 

)329 

Kedua, ta’ajjub, sebagaimana yang Allah kabarkan tentang umat-umat terdahulu, 

“Mereka menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu 
ingin menghalangi kami dari (menyembah) apa yang sejak dahulu selalu disembah 
nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” ( QS> 

Ibarahim [14] : 10 ), “Mereka berkata, “Apakah (pantas) kita percaya kepada dua 
orang manusia seperti kita, padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang 
yang mengabdikan diri kepada kita?”  (QS. Al-Mu’minun [23]: 47 ), “Apakah kamu 
(tidak percaya dan) heran bahwa telah datang kepada kamu peringatan dari 
Tuhanmu kepada seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi peringatan 
kepadamu, agar kamu bertakwa, dan agar kamu mendapat rahmat?”  ( QS. Al-A’ra>f 

[7]: 63 ).330 

Ketiga, takut tidak mendapatkan tujuannya, yang demikian itu khusus bagi yang 

memperebutkan satu tujuan, maka saudara kandung akan saling hasad untuk 

mendapatkan tempat di hati kedua orang tuanya agar mendapatkan harta dan 

kemuliaan, begitu juga para penceramah akan saling hasad di satu daerah jika 

tujuan mereka adalah mendapatkan harta dan penerimaan di hati penduduknya.331 

Keempat, cinta kepemimpinan dan mencari pangkat dan kehormatan tanpa 

berusaha kepada tujuannya, seperti seorang laki-laki yang ingin menjadi orang yang 

tidak memiliki saingan yang setara dengannya dalam satu macam ilmu, jika dia 

mendengar ada sorang yang setara dengannya di tempat yang jauh maka hal itu 

akan membuatnya susah dan dia menyukai kematiannya dan hilangnya kelebihan 

yang dimiliki orang tersebut, seperti keberanian, ilmu, zuhud.332 

 Ketika Allah memberikan nikmat kepada saudaramu, sedangkan kamu 

menghendaki hilangnya nikmat tersebut maka itulah yang disebut hasad, adapun 

jika kamu menginginkan yang semisalnya untuk dirimu, maka itu disebut ghibt}ah 

dan munafasah. Adapun hasad itu haram dalam setiap keadaan, kecuali jika seorang 

yang zalim atau orang kafir menerima nikmat yang menolong dia pada perbuatan 

kejahatan dan kerusakan maka hasad terhadapnya itu tidak mengapa. Beberapa ayat 

yang menyebutkan hasad, diantaranya adalah “Mereka sangat menginginkan agar 
kamu mau menjadi kufur sebagaimana mereka telah kufur sehingga kamu sama 
(dengan mereka)” (QS. Al-Nisa>’ [4]: 89), “Ataukah mereka dengki kepada manusia 
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karena karunia yang telah dianugerahkan Allah kepadanya?”  ( QS. Al-Nisa>’ [4]: 54 

), “Mereka (Ahlulkitab) tidak berpecah-belah kecuali setelah datang kepada mereka 
pengetahuan (tentang kebenaran yang disampaikan oleh para nabi) karena 
kedengkian antara sesama mereka”. (QS. Al-Shu>ra> [42]: 14 ) dan masih banyak 

ayat lain yang berkenaan dengan hasad.333 

 Adapun muna>fasah itu tidaklah haram, beberapa ayat yang menunjukkan 

pada kebolehan muna>fasah adalah, “Untuk (mendapatkan) yang demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba” ( QS. Al-Mut}affifi>n [83]: 26 ), “Berlombalah 
menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga yang lebarnya (luasnya) selebar langit 
dan bumi, yang telah disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya”  ( QS. Al-H}adi>d [57]: 29 ), berlomba-lomba ketika takut tertinggal 

itu seperti dua orang hamba sahaya yang melayani tuannya ketika masing-masing 

takut didahului yang lain, maka dia memperoleh kedudukan di sisi tuannya apa 

yang orang lain tidak dapatkan. Dan hadis Nabi yang berbunyi “Tidak boleh hasad 
kecuali pada dua hal; pertama, seorang yang dibeikan harta kemudian dia 
menginfakkanya di jalan Allah, dan seorang laki-laki yang Allah berikan ilmu 
kemudian dia mengamalkannya dan mengajarkannya pada manusia” hadis ini 

menunjukkan bahwa lafaz hasad ditunjukkan pada makna muna>fasah.334 
 

G. Berfatwa dengan Keinginannya dan Mencari-cari Keringanan 

ذَارحرَوَلََرتَ قُوْلُوْارلِمَارتَصِفُر ذَارحَل لمروَّه  رراَممرلِّتَ فْتَ رُوْارعَلَىرالل  هرِالَْسِنَتُكُمُرالْكَذِبَره 
٤٤١روْنرَاِنَّرالَّذِيْنَريَ فْتَ رُوْنَرعَلَىرالل  هِرالْكَذِبَرلََريُ فْلِحرُرالْكَذِبرَ   

“Janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang diucapkan oleh lidahmu 
secara bohong, “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung”. ( QS. Al-Nah}l [16]: 116 ) 

Al-Harawi mengatakan dari Abu Hafs} ia berkata, “Ayat ini turun mengenai 

ulama su>’ yang berfatwa dengan pendapatnya”335 al-T}abarani meriwayatkan dari 

Ibn Mas’u>d rad}iyallahu 'anhu  ia berkata, “Mungkin saja seorang mengatakan 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan ini dan melarang itu, kemudian Allah 

mengatakan padanya, “Kamu berdusta” atau dia mengataka, “Allah menghalalkan 

ini dan mengharamkan itu, kemudian Allah mengatakan padanya “Kamu 

berdusta”.336 

Ibn Abi H}a>tim meriwayatkan dari Abu> Nad}rah ia berkata “Saya membaca 

ayat ini dalam surat al-Nah}l “Janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
diucapkan oleh lidahmu secara bohong, “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah....  sampai akhir ayat, disebabkan ayat ini saya 
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senantiasa takut berfatwa sampai hari ini. Aku ( Al-Shaukani ) berkata, “Dia ( Abu 

Nad}rah semoga Allah merahmatinya ) berkata benar, sesungguhnya ayat ini ( 

dengan keumuman lafznya ) untuk orang yang berfatwa berbeda dengan apa yang 

ada di dalam kitab Allah atau sunnah Rasul-Nya s}allalla>hu 'alaihi wasallam, 

sebagaimana terjadi pada banyak orang yang lebih memilih pendapatnya daripada 

riwayat, atau terjadi pada orang yang tidak mengetahui al-Qura’an dan sunnah, 

seperti para muqallid, sesungguhnya mereka berfatwa tanpa ilmu dari Allah, 

petunjuk dan kitab yang terang, sehingga mereka sesat dan menyesatkan.337 

Ibn ‘Arabi berkata, “Imam Malik tidak menyukai seorang mufti yang 

mengatakan ini halal dan ini haram dalam masalah-masalah ijtihadiyah, hal itu 

sepatutnya hanya dikatakan pada permasalahan yang telah ada nash-nya dari Allah, 

dan dalam masalah yang bersifat ijtihadi ia menyebutnya “Saya membencinya” ( 

bukan ini haram ), karena ini lebih jauh dari mengatakan hal dusta kepada Allah”.338 

 

H. Tidak Melarang dari Kemunkaran 

Diantara tanda-tanda ulama su>’  adalah tidak  melarang dari kemunkaran yang 

perbuat, Allah mencela para ulama yang tidak mencegah dari kemungkaran 

sebagaimana Allah mencela ulama Yahudi dan Nasrani yang tidak mencegah 

umatnya dari kemungkaran, Allah berfirman dalam surat al-Ma>idah ayat 62-63 

روَالْعُدْوَانِروَاكَرْ ُِْ رالَِْ هُمْريُسَارعُِوْنَرِِ ارلبَِئْسَرمَاركَانُ ورْرلِهِمُرالسنحْترَوَتَ ر ىركَثِي ْراًرمِّن ْ
١٦يَ عْمَلُوْنَر   

Kamu akan melihat banyak di antara mereka (Ahlulkitab) berlomba-lomba 
dalam perbuatan dosa, permusuhan, dan memakan (makanan) yang haram. 
Sungguh, itulah seburuk-buruk apa yang selalu mereka kerjakan.  ( QS. Al-Ma>idah 

[5]: 62 ) 

رَُْ ىهُمُرالرَّب  نِي نوْنَروَالََْحْبَارُرعَنْرقَ وْلَِِّمُرالَِْ وْارلبَِئْسَرمَاركَان رُرروَاكَْلِهِمُرالسنحْترَلَوْلََريَ ن ْه 
١٤يَصْنَ عُوْنَر   

Mengapa para ulama dan pendeta tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan (makanan) yang haram? Sungguh, itulah seburuk- 
buruk apa yang selalu mereka perbuat. ( QS. Al-Ma>idah [5]: 63 )339 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa rabba>ini adalah ulama 

Nasrani ( ahli Injil ) dan ahba>r adalah ulama Yahudi ( ahli Taurat )340. Ayat ini 

termasuk ayat yang paling keras terhadap orang yang meninggalkan amar ma’ruf ( 
memerintahkan kepada kebaikan ) dan nahi ‘anil munkar ( mencegah kemunkaran ), 

karena Allah subhanahu wata'ala mengumpulkan dalam celaan antara pelaku 

kemunkaran dan orang yang meninggalkan pengingkaran terhadap kemunkaran. Ibn 

                                                           
337 al-Shaukani, Fath al-Qadir, jilid 3, hal. 240. 
338 al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jilid 7, hal. 482. 
339 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
340 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 12, hal. 393. 
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Abba>s berkata, “Tidak ada dalam Al-Qur’an satu ayat yang lebih keras celaannya 

daripada ayat ini.341 

Ibn Abi> Ha>tim berkata, “Ali rad}iyalla>hu 'anhu berkhutbah, “Hai manusia, 

sesungguhnya yang membinasakan umat sebelum kalian adalah mengerjakan 

maksiat, dan ulama mereka tidak melarang mereka dari kemaksiatan tersebut, 

ketika mereka terus-menerus dalam kemaksiatan, sedangkan rabba>ini dan ahba>r  ( 
ulama mereka ) tidak melarang mereka, maka mereka mendapatkan hukuman, maka 

dari itu perintahkanlah kepada yang ma’ruf dan cegahlah dari kemunkaran sebelum 

menimpa kalian seperti apa yang menimpa mereka ( Bani Israil ), dan ketahuilah 

bahwa memerintahkan kebaikan dan mencegah kemunkaran itu tidak memutuskan 

rezeki dan tidak mendekatkan ajal.342 

Abu Daud meriwayatkan dari Musaddad dan al-Ahwas, dari Ishaq dari al-

Munzir bin Jarir dari Jarir berkata: Saya mendengar dari Rasulullah s{allalla>hu 
'alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seorang laki-laki melakukan maksiat di suatu 

kaum, yang mana mereka mampu untuk merubahnya kemudian mereka tidak 

merubahnya kecuali Allah akan timpakan siksaan sebelum mereka mati.”343 

Pada ayat  َن نعَُوأ ا يصَأ  menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan لبَئِأسَ مَا كَانوُأ

amar ma’ruf dan nahi ‘anil munkar  seperti orang yang mengerjakan kemunkaran, 

ayat ini merupakan celaan terhadap ulama yang meninggalkan amar ma’ruf dan 
nahi ‘anil munkar.344 

I. Melakukan Dosa kemudian Berangan-angan Mendapatkan Ampunan 

روَّرثِوُارالْكِت بَريأَْخُذُوْنَرعَرَضَره ررفَخَلَفَرمِنرْ روَيَ قُوْلُوْنَرسَيُ غرْبَ عْدِهِمْرخَلْفم  ٰ فَرُرذَارالََْدْ
رمِّثْ لرُرلنََا ريَ قُوْلُوْاؤْخَذْرعَلَيْهرِي رُرالَرَْرذُوْهرُيأَْخرُرهرُوَاِنْريَّأْتِِِمْرعَرَضم عَلَىررمْرمِّيْثاَقُرالْكِت بِرانَْرلََّ

روَدَرَسُوْارمَارفِيْهرِ َْْقَّ را رلِّلَّذرِرالل  هِراِلََّ ارُرالَْ خِرَُِرخَي ْرم ٤١١افََلَرتَ عْقِلُوْنَرريْنَريَ ت َّقُوْنرَوَالدَّ   
“Kemudian, setelah mereka, datanglah generasi (yang lebih buruk) yang 

mewarisi kitab suci (Taurat). Mereka mengambil harta benda (duniawi) yang 
rendah ini (sebagai ganti dari kebenaran). Lalu, mereka berkata, “Kami akan 
diampuni.” Jika nanti harta benda (duniawi) datang kepada mereka sebanyak itu, 
niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah terikat 
perjanjian dalam kitab suci (Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan kepada 
Allah, kecuali yang benar, dan mereka pun telah mempelajari apa yang tersebut di 
dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka, 
tidakkah kamu mengerti?”  ( QS. Al-A’ra>f [7]: 169 )345 

 Najm al-Di>n al-Ghazi berkata, “Mungkin ayat ini mengenai ulama su>’ 
untuk ahli kitab dan untuk umat ini, dengan dalil ayat ini “Bukankah mereka sudah 
terikat perjanjian dalam kitab suci (Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan 

                                                           
341 al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ’Ilm al-Tafsir, jilid 1, hal 565. 
342 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, Jilid 3, hal. 111-112. 
343 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, jilid 3, hal. 145. 
344 al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam al-Qur’an, jilid 6, hal. 237. 
345 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. 
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kepada Allah, kecuali yang benar, dan mereka pun telah mempelajari apa yang 
tersebut di dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. 
Maka, tidakkah kamu mengerti?”346 
 Pada kalimat “Mereka mengambil harta benda (duniawi) yang rendah ini”  
maksudnya adalah mereka mengambilnya dari menyogok dalam masalah hukum 

yang mereka rubah dan mereka meremehkan dosa tersebut dengan mengatakan 

“kami akan diampuni”. Kemudian kalimat “Jika nanti harta benda (duniawi) datang 
kepada mereka sebanyak itu, niscaya mereka akan mengambilnya (juga)” 
maksudnya adalah mengabarkan bahwa mereka terus menerus dalam dosa.347 

 Abu Shaikh meriwayatkan dari Abu al-Jald ia berkata, “Akan datang pada 

manusia suatu zaman yang mana dada mereka kosong dari Al-Qur’an, akan usang 

sebagaimana pakaian mereka menjadi usang, mereka tidak menemukan kemanisan 

dan kelezatan, jika mereka lalai dari apa yang diperintahkan, mereka berkata 

“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”, jika mereka 

mengerjakan apa yang dilarang dari mereka, maka mereka berkata “Kami akan 

diampuni, kami tidak menyekutukan Allah sedikitpun”348 

  
 

 

 

 

 

  

                                                           
346 Najm Al-Din Muhammad bin Muhammad al-Amiri al-Qurashi al-Gazi, Husn al-

Tanabbuh lima Warada Fi al-Tashabbuh (Suriah: Dar al-Nawadir, 2011), jilid 6, hal. 231. 
347 al-Razi, Tafsir al-Razi Mafatih al-Ghaib Tafsir al-Kabir, jilid 15, hal. 396. 
348 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, jilid 3, hal. 594. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan yang telah penulis sampaikan di atas, 

maka penulis mengambil beberapa kesimpulan, diantaranya adalah: 

1. Ulama adalah adalah orang yang memiliki pengetahuan agama islam yang 

mendalam beserta cabang-cabang ilmu lainnya, mengenal Allah dan 

syariat-Nya dan memiliki rasa takut kepada-Nya, sedangkan orang yang 

mengetahui ilmu yang tidak ada hubungannya dengan mengenal Allah, 

pahala dan siksa-Nya maka ilmu itu tidak mendekatkan dengan rasa takut 

pada Allah. Dalam Al-Qur’an dapat kita temukan kata-kata yang maknanya 

sama dengan ulama, diantaranya adalah : al-a>limu>n, u>lu> al-alba>b, ulu> al-
abs}a>r, ulu> al-nuha>, ulu> al-‘ilm, u>tu> al-‘ilm, al-ra>sikhu>n fi< al-‘ilm, ahl al-
dhikr, rabba>ini, al-ah}ba>r, dan qissi>si>n. 

2. Kata su>’ berarti segala perbuatan buruk yang menyebabkan kerusakan dan 

membuat orang lain tidak menyukainya. Ulama su>’  adalah orang yang 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang  agama tetapi perilakunya 

buruk dan bertentangan dengan nilai-nilai agama. Dalam Al-Qur’an dapat 

kita temukan kata-kata yang maknanya sama dengan su>’, diantaranya 

adalah : al-sharr, al-fah}sha>’, al-khabi>th, al-munkar, al-fuju>r, al-ma’s}iyyah, 
dan al-z}ulm. 

3. Kriteria ulama su>’ dalam Al-Qur’an: 

a) Menyembunyikan ilmu dan kebenaran 

b) Menjual agama dengan dunia 

c) Mengikuti hawa nafsu 

d) Perbuatannya bertentangan dengan perkataan 

e) Memakan harta orang lain dengan cara yang batil 

f) Saling hasad dan benci 

g) Berfatwa dengan pendapat sendiri 

h) Tidak melarang dari kemunkaran 

i) Mengerjakan dosa kemudian berangan-angan mendapatkan ampunan. 

 

B. Saran  

Walaupun penulis berusaha maksimal dalam menyajikan tulisan ini, tentu 

masih banyak penafsiran yang belum penulis sajikan karena keterbatasan waktu, 

kemampuan dan referensi yang ada, baik dari penafsir klasik maupun kontemporer. 
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Semakin berkembangnya zaman maka semakin berkembang juga penafsiran Al-

Qur’an, di kemudian hari akan ada penafsiran lain yang berbeda dengan apa yang 

penulis sajikan dalam tulisan ini. Mudah-mudahan apa telah penulis sajikan bisa 

menjadi tambahan wawasan dan tambahan referensi untuk para penulis berikutnya.   
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